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Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di atas) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim  m em 
ن nun  n en 
و wawu w we 
ـه ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ي ya y ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a> -- لاق = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --    ليق  = qi>la 




Aw     لوق  =  qawl 
Ay  يرخ  =  khayr 
4. Kata Sandang 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh;  للاسرلا  املل  اسر  = al-risa>sa>lat li 
al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;  فى  حمر للها   = fi>  Rah}matilla>h. 
6. lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;   للهاب   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak 






Cet.      = Cetakan 
saw.      = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
swt.       = Subh}a>nah wa Ta’a>la 
QS       = al-Qur’an Surat 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
t.d         = Tanpa data 
ra.        = Rad}iya Alla>hu ‘Anhu 
M.         = Masehi 
H.          = Hijriyah 
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Tesis ini berjudul Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n  Karya 
Al-Sa‘di> (Suatu Kajian Metodologi) yang bertujuan; (a) untuk mengetahui profil 
kitab Tafsi>r al-Sa‘di> >; (b) untuk mengetahui metodologi penafsiran kitab Tafsi>r al-
Sa‘di>; (c) untuk mengetahui kelebihan dan keterbatasan kitab Tafsi>r al-Sa‘di>.   
Adapun masalah pokok tesis ini adalah: bagaimana metodologi penafsiran 
kitab Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n?. Tesis ini bersifat 
kualitatif yang difokuskan pada penelitian pustaka (library research). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan multidisipliner yang berupaya membahas dan mengkaji 
objek dari beberapa disiplin ilmu atau\ mengaitkannya dengan disiplin-disiplin ilmu 
lainnya. Seperti, ilmu tafsir, sejarah dan sosiologi. Dalam metode pengumpulan data, 
penulis menggunakan dua jenis data, yaitu; data primer dan data sekunder, dengan 
teknik kutipan langsung dan tidak langsung. 
Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> 
Tafsi>r Kala>m al-Manna>n yang ditah}qi>q oleh ‘Abdurrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq, 
terdiri dari 1 jilid, diterbitkan oleh Da>r Ibn hazm Baeru>t, Peyusunan kitab Tafsi>r al-
Sa‘di > sesuai dengan urutan mushaf, yaitu mulai dari surah al-Fa>tih}ah sampai surah 
al-Na>s. Kitab tafsir ini ditulis pada tahun 1342 H, dan selesai pada tahun 1344. 
Metode penafsiran yang digunakan al-Sa‘di> dalam Tafsi>r al-Sa‘di> adalah ijma>li>, jenis 
penafsiran dalam Tafsi>r al-Sa‘di> adalah bi al-ma’s\u>r  dan bi al-Ra’y, akan tetapi 
apabila ditinjau dari aspek dominannya maka tafsir ini dikatagorikan sebagai tafsir 
bi al-Ra’y, dan corak penafsiran dalam Tafsi>r Tafsi>r al-Sa‘di> adalah al-Adab wa al-
Ijtama>‘i> . Ketiga hasil yang diperoleh tersebut dibuktikan dengan sebuah atau 
beberapa langkah penelusuran dan dilengkapi dengan pembuktiannya. Namun 
terlepas dari itu semua, tafsir ini pun memiliki kelebihan dan keterbatasan sebagai 
bukti keterbatasan manusia termasuk dalam berkarya. Kelebihan yang dimiliki 
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Tafsir al-Sa‘di> di antaranya; (a) Ringkas tetapi merangkumi berbagai pembahasan 
penting seperti akidah, fiqh dan akhlak; (b) gaya bahasa yang sederhana sehingga 
mudah dipahami; (c) Kaya dengan istinba>t}, berupa kesimpulan-kesimpulan yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya; (d) 
Terhindar dari takwil-takwil yang keliru, hawa nafsu, bid‘ah, dan Isra’iliyat. 
Sedangkan keterbatasan kitab tersebut, di antaranya; (a) tidak menyebutkan sanad 
secara keseluruhan; (b) sumber rujukan tidak nampak dalam kitabnya. Hanya saja, 
tafsir ini tetap memberi pengaruh yang besar dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan. Hal ini diindikasikan oleh banyaknya cetakan dan terjemahan kitab al-
Tafsi>r al-Sa‘di> yang ditemukan di beberapa tempat dan wilayah, baik daerah timur 
tengah maupun lainnya. 
Kajian terhadap metodologi kitab tersebut diharapkan menjadi tambahan 
wawasan sekaligus motivasi bagi setiap orang yang ingin mendalami kajian tafsir, 
agar manusia dapat mengetahui makna kalam Allah hingga mereka dapat mengambil 
petunjuk dari pengetahuan tersebut. Pengkajian terhadap kitab tersebut tentunya 






A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Quran adalah Kitab Suci yang Allah swt. turunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., yang dinukil secara mutawatir kepada umatnya, yang isinya 
memuat petunjuk kebahagiaan kepada orang yang percaya kepadanya. Al-Quran 
adalah sebuah kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 
terinci. Sebagaimana firman Allah dalam QS Hu>d/11: 1: 
                          
Terjemahnya: 
‚Alif la>m ra>, (inilah) kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian 
dijelaskan secara terperinci
1
, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha 
Bijaksana lagi Maha teliti‛.2 
Sekalipun turun di tengah bangsa Arab dan dengan bahasa Arab, tetapi 
misinya tertuju kepada seluruh umat manusia, tidak berbeda antara bangsa Arab 
dengan bangsa non Arab, atau satu umat atas umat lainnya, sebagaimana firman 
Allah QS saba>’/34: 28: 
                             
Terjemahnya: 
‚Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui‛.3 
                                                          
1
Diperinci atas beberapa macam, ada yang mengenai ketauhi, hukum, kisah, akhlak, ilmu 
pengetahuan, janji dan peringatan dan lain-lain, disusun surah demi surah, ayat demi ayat, dan 
seterusnya.  
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah  (Banten: Forum Pelayan al-Qur’an, 2013), 
h. 221. 
3




 Keberadaan al-Quran di tengah-tengah umat Islam, karena berfungsi sebagai 
hudan (petunjuk), furqa>n (pembeda), sehingga menjadi tolok-ukur dan pembeda 
antara kebenaran dan kebatilan, ditambah keinginan untuk memahami petunjuk yang 
terdapat didalamnya telah melahirkan beberapa metode untuk memahami al-Quran.
4
 
Usaha memahami al-Quran inilah yang diistilahkan dengan penafsiran 
(tafsir). Jadi, siapa yang ingin mengetahui makna yang terkandung di dalam al-
Quran maka tafsir menjadi jembatannya. maka mempelajari tafsir al-Quran sebagai 
upaya untuk memahaminya menjadi sesuatu yang urgen dalam rangka menempatkan 
ibadah manusia pada jalur yang benar sesuai dengan kehendak Allah swt., serta 
dapat menyentuh petunjuk Allah yang lain menyangkut akidah, syariat dan akhlak 
dengan harapan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
5
 
Sekalipun demikian, aktifitas menafsirkan al-Quran relatif tidak mudah, 
mengingat kompleksitas persoalan yang dikandungnya dan keluasan makna ayat-
ayatnya yang tidak semua dapat dijangkau oleh pemahaman manusia, dengan kata 
lain redaksi ayat-ayat al-Quran, sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau 




Pada dasarnya, kegiatan menafsirkan al-Quran telah mulai dan berkembang 
sejak masa-masa awal petumbuhan Islam, hanya saja masih dalam bentuk yang 
sederhana, dimana pada masa itu Nabi Muhammad saw. mengambil peran sebagai 
                                                          
4
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1992), h. 150.  
5‘Abd. Hayy al-Farma>wy, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i> : Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u >‘iyyah, terj. Oleh Rosihon Anwar,  Metode Tafsir Maud}u>‘i> dan Cara Penerapannya  (Cet.I ; 
Bandung : Pustaka Setia, 2002), h.6. 
6
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan 




mubayyin (penjelas) terhadap apa yang dikandung dalam al-Quran dan segala 
persoalan umat.  
Penafsiran Rasulullah itu ada kalanya berupa sunnah qauliyyah (perkataan), 
sunnah fi‘liyyah (perbuatan) ataupun sunnah taqririyyah (ketetapan).7 Disamping 
itu, jika ada dari al-Quran yang tidak dapat dipahami oleh para sahabat, maka 
mereka dapat langsung menanyakannya kepada beliau.  
Sepeninggal Nabi Muhammad saw., para sahabat menggunakan beberapa 
pendekatan dalam menafsirkan al-Quran, diantaranya dengan melakukan penafsiran 
dengan ayat al-Quran itu sendiri ataupun dengan riwayat-riwayat shahih yang 
bersumber dari Nabi saw. sampai pada akhirnya hingga sekarang ditemui banyak 
karya-karya tafsir dengan metodologinya masing-masing. Bermunculannya karya-
karya tafsir
8
 yang beraneka ragam itu, kesemuanya berkeinginan untuk memahami 
apa yang terdapat di dalam al-Quran agar dapat membimbing dan menjawab 
permasalahan-permasalahan umat manusia di muka bumi ini. 
Luasnya keanekaragaman karya-karya tafsir tidak dapat dipungkiri karena 
telah menjadi fakta bahwa para penafsir pada umumnya mempunyai cara berfikir 
yang berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang pengetahuan dan orientasi mereka 
dalam menafsirkan al-Quran. Di dalam metode penyusunannya misalnya, para 
mufasir menggunakan metode-metode yang beragam antara satu sama lain sesuai 
dengan kebutuhan yang ingin dicapai.  
                                                          
7
Aqil Husain Al-Munawwar dan  Masykur Hakim, I‘ja>z Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir, 
(Cet. I, Semarang : Dina Utama, 1994), h.31. 
8
Term tafsir terambil dari kata رسف – رسفي   (fassara-yufassiru) yang berarti menerangkan dan 
menjelaskan. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tafsi>r adalah penjelasan 
Kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Lihat misalnya: 
Muh}ammad H{usayn al-Zahabiy (selanjutnya ditulis al-Z|ahabi), al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid I 




Secara umum, metode yang digunakan oleh para mufasir dalam menafsirkan 
al-Quran terbagi kepada empat macam, yaitu metode tah}lili>, maud{u>‘i>, muqa>ran dan 
ijma>li>. Keempat metode ini mewarnai seluruh karya tafsir, sejak dulu sampai 
sekarang. Metode tafsir tahli>li>> merupakan metode tafsir paling tua. Para mufasir 
klasik menyusun kitab tafsir dengan menggunakan metode tersebut. Mereka 
menjelaskan ayat-ayat al-Quran berdasarkan urutannya dalam mus}h}af ‘usma>ni> dan 
seluruh aspek di dalamnya, baik dari segi kosa kata, asba>b al-nuzu>l, muna>sa>bah dan 
hal-hal yang berkaitan dengan teks atau kandungan ayat.           
Di samping itu juga, keragaman yang lain dilihat dari segi sumbernya, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama mutaqaddimi>n, mempunyai tiga macam 
corak, yaitu: al-Ma’s\u>r, al-Ra’y dan al-Isya>ri>.9 Boleh dikatakan bahwa seluruh  kitab 
tafsir yang disusun oleh mufasir klasik adalah kitab Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r. Setelah ilmu 
pengetahuan berkembang dengan pesat dan para ulama telah menguasai berbagai 
disiplin ilmu, mereka menyusun kitab tafsir dengan lebih mengedepankan ra’yu 
(pendapat) dan diwarnai oleh latar belakang pendidikan mereka. 
Hal ini tidak terlepas dari perkembangan zaman dan semakin kompleksnya 
masalah-masalah yang timbul di tengah masyarakat, menuntut reinterpretesi al-
Quran hingga bisa menjadi solusi dalam berbagai persoalan kehidupan yang ada. 
Saat ini, banyak terjemah, tafsir, dan buku yang mengupas al-Quran sehingga 
selama empat belas abad ini, khazanah intelektual Islam telah diperkaya dengan 
berbagai macam perspektif dan pendekatan dalam menafsirkan al-Quran. Namun 
demikian, meskipun studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam 
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khazanah intelektual Islam dan baru berkembang jauh setelah pertumbuhan tafsir
10
, 
pengembangan metode penafsiran al-Quran sendiri akan terus dilakukan sehingga 
fungsi al-Quran terus dapat teralisasi, yaitu menjadi petunjuk dan pedoman sentral 
bagi kehidupan manusia. 
Sebagai wujud pengembangan metode penafsiran tersebut, masing-masing 
ulama memiliki kecenderungan dan karakteristik tertentu dalam mewujudkan 
semangat al-Quran ‚s{a >lih}un li kulli zama>n wa maka>n‛. 
Kecenderungan dan karakteristik tersebut tentunya tidak terlepas dari latar 
belakang pendidikan dan keilmuan yang dikuasai oleh setiap mufasir. Sekalipun hal 
ini tidak bersifat mutlak. Dengan kata lain, ada sebagian mufasir yang menulis tafsir 
dengan latar belakang yang berbeda dari basic atau dasar keilmuan yang dimiliki. 
Hanya saja, kebanyakan latar belakang pendidikan tersebut mempengaruhi 
pemikiran dan cara seorang mufassir dalam menafsirkan al-Quran. 
Pada masa selanjutnya, kebutuhan kepada penafsiran al-Quran semakin besar, 
untuk itu para mufasir terus menerus mengembangkan metodologi penafsiran al-
Quran sehingga kita bisa melihat berbagai macam model penafsiran dalam berbagai 
kitab tafsir. Mulai dari tafsir tradisional sampai dengan tafsir modern.
11
  
Hal ini tidak terlepas dari perkembangan zaman dan semakin kompleksnya 
masalah-masalah yang timbul di tengah masyarakat yang menuntut reinterpretesi al-
Quran hingga bisa menjadi solusi dalam berbagai persoalan kehidupan yang ada. 
Saat ini, banyak terjemah, tafsir, dan buku yang mengupas al-Quran sehingga selama 
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empat belas abad ini, khazanah intelektual Islam telah diperkaya dengan berbagai 
macam perspektif dan pendekatan dalam menafsirkan al-Quran. Namun demikian, 
meskipun studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam khazanah 
intelektual Islam dan baru berkembang jauh setelah pertumbuhan tafsir,
12
 
pengembangan metode penafsiran al-Quran sendiri akan terus dilakukan sehingga 
fungsi al-Quran terus dapat teralisasi, yaitu menjadi petunjuk dan pedoman sentral 
bagi kehidupan manusia. 
Mengenai hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengkaji metodologi 
yang dibangun oleh ‘Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di>  yang dikenal dengan al-Sa‘di>  
dalam kitab tafsirnya Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n yang 
dikenal dengan Tafsi>r al-Sa‘di>. Ketertarikan penulis untuk mengkaji metodologi 
kitab tafsir tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Di antaranya, sosok 
mufasir ini yang dikenal sebagai al-Sa‘di>  (lahir 1889-1956 M) adalah seorang ulama 
ahl al-sunnah, ahli bahasa Arab, ahli fikih dan ahli tafsir, yang berasal dari ‘Unaizah 
yang merupakan salah satu daerah al-Qas}im. Dan terkenal dengan kitab tafsir al-
Qurannya yang ringan dan mudah bagi tingkat pemula.
13
   
Kitab Tafsi>r al-Sa‘di>  juga menarik untuk dikaji karena ia merupakan salah 
satu kitab tafsir kontemporer, sehingga tentunya ia datang dengan wajah penafsiran 
yang lebih relevan dengan situasi saat ini. 
Di samping pengarangnya, judul kitab tafsir tersebut menjadi salah satu 
faktor yang melatar belakangi penulis untuk mengkaji metodologinya. Sebab karya 
al-Sa‘di>  ini diberi nama Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n. Dari 
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penamaannya, sepintas lalu dapat dipahami bahwa, al-Sa‘di>  ingin menekankan 
kemudahan dalam memahami makna yang terkandung dalam al-Quran, dengan gaya 
bahasa yang mudah dipahami. Oleh karena itu, perlu ada penelitian yang lebih 
spesifik terhadap Tafsi>r al-Sa‘di>. Agar dapat diketahui metodologi yang 
dipergunakan al-Sa‘di dalam menyusun kitab tafsirnya.   
Dari aspek metodologi kitab Tafsi>r al-Sa‘di> yang akan dibahas pada 
penelitian ini yaitu: metode, jenis, dan corak penafsiran. Metode penafsiran yang 
dimaksud meliputi tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ra>n/muqa>rin, dan maud}u>‘í>. Jenis penafsiran 
mencakup tafsir bi al-ma's\u>r  dan tafsir bi al-ra’y. Sedangkan corak penafsiran 
mengandung aspek fikih, sufistik, ilmiah, dan filsafat.
14
 Oleh karena itu, untuk 
mengkaji aspek metodologi kitab Tafsi>r al-Sa‘di secara mendalam dan 
komperehensif, diperlukan sebuah rumusan masalah guna penelitian ini terbahas 
secara sistematis.  
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka pokok 
masalah yang menjadi perhatian untuk diteliti lebih lanjut dalam kajian tesis ini 
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adalah, ‛bagaimana metodologi penafsiran kitab Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r 
Kala>m al- Manna>n?‛ 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut, serta untuk terarah dan 
sistematisnya pembahasan tesis ini, maka perlu dijelaskan dalam bentuk sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil kitab Tafsi>r al-Sa‘di> ? 
2. Bagaimana metodologi kitab Tafsi>r al-Sa‘di> ? 
3. Bagaimana kelebihan dan keterbatasan kitab Tafsi>r al-Sa‘di> ? 
C. Pengertian Judul  
1. Pengertian Judul 
Judul Tesis ini adalah "Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n 
Karya al-Sa‘di>  (Suatu Kajian Metodologi)". Untuk tidak menimbulkan pemahaman 
yang keliru terhadap judul tesis ini, maka perlu dikemukakan pengertian kata-kata 
penting yang digunakan dalam judul penelitian, yakni Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> 
Tafsi>r Kala>m al- Manna>n dan metodologi. 
a. Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n  
Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n  adalah judul kitab tafsir 
karya al-Sa‘di>  yang menjadi obyek penelitan dalam tesis ini. Pemberian nama ini 
sebagaimana dituliskan oleh al-Sa‘di>  di awal kitabnya berdasarkan Firman Allah QS 
al-Qamar/54: 32 





‚Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk peringatan, Maka 
Adakah orang yang mengambil pelajaran?‛.15 
Dan dari Firman-Nya QS al-Furqa>n/25: 33: 
                      
Terjemahnya: 
‚Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan 
penjelasan yang paling baik‛.16  
Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n yang biasa disebut 
dengan Tafsir al-Sa‘di> terdiri dari satu jilid, tiga puluh juz, yang ditah}qiq oleh 
‘Abdurrah}ma>n bin Na>s }ir al-Sa‘di>  yang dikenal dengan nama al-Sa‘di> ,17 kedua nama 
tersebut yang digunakan penulis dalam menyusun tesis ini. Berikut penjelasan 
beberapa lafal yang terdapat pada judul tesis ini. 
Lafal Taisi>r  terdiri dari huruf  al-Ya>’, al-Si>n, dan al-ra'>  yang bermakna dasar 
sebagai lawan kata susah (d}id al-‘usri).18 Sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw. 
dalam sabdanya: 
  ي  س  ر  وا   و  ل   ت  ع  س  ر  وا   و  ب ش  ر  وا   و  ل   ت  ن ف  ر  وا
19 
Artinya: 
‚Senangkanlah (permudahkanlah) dan jangan susahkan dan berilah kabar 
gembira dan jangan beri kabar buruk‛. 
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Lafal al-Kari>m adalah salah satu sifat Allah, Kata ini terdiri dari huruf al-
Ka>f, al-Ra>’ dan al-Mi>m yang bermakna dasar kemuliaan (syarafun).20   
Lafal al-Rah}ma>n adalah salah satu sifat Allah, Kata ini terdiri dari huruf al-
Ra>’, al-H>}a>’ dan al-Mi>m yang bermakna dasar  kemurahan hati (al-Ra‘fah).21 
Sebagaiman firman Allah dalam QS al-‘Ara>f/7: 52: 
                              
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya, Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al-Quran) kepada 
mereka, yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman‛.22 
Lafal Kala>m terdiri dari huruf al-Ka>f, al-La>m dan al-Mi>m yang bermakna 
dasar perkataan yang dipahami (Nut}qin Mufhim).23 Sebagaimana firman Allah 
dalam QS al-Nisa>’/4: 46; 
  نو ف ر  يُ   م
 ل كلا   ن ع ه ع  ضا و م 
Terjemahnya: 
‚Mengubah perkataan dari tempat-tempatnya‛24 
Lafal al-Manna>n adalah salah satu sifat Allah, yang berasal dari akar kata 
manana yang berarti Maha Pemberi.25 
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Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa dari aspek 
penamaannya, kitab tafsir ini merupakan sebuah kitab tafsir yang ditampilkan 
dengan gaya bahasa yang mudah difahami. 
b. Metodologi 
Adapun istilah ‛metodologi‛ yang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
‛methodology‛ yang pada dasarnya berasal dari bahasa Latin methodus dan logia. 
Kemudian kedua kata tersebut diserap oleh bahasa Yunani menjadi ‛methodos‛ yang 
berarti cara atau jalan, dan ‛logos‛ yang berarti kata atau pembicaraan.26 Dalam 
bahasa Arab, metodologi disejajarkan dengan kata ‛manhaj‛ atau ‛minhaj‛ yang 
berarti jalan terang.
27
 Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata metodologi diartikan 
dengan ilmu atau uraian tentang metode. Sedangkan metode sendiri berarti cara 
yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
28
 
Metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan sebagai cara menjawab data.
29
 Dalam 
penelitian tafsir, metodologi yang dimaksudkan terdiri dari tiga unsur yaitu metode 
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penafsiran (tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>‘i>),,30 sumber penafsiran  (al-tafsi>r bi 
al-ma’su>r dan al-tafsi>r bi al-ra’y), dan corak penafsiran (bahasa, fikih, sufistik, 
filsafat, 'ilmi>, al-adab wa al-ijtima>'i>, dan h}araki>).31 
Dengan demikian sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas dari 
metode, yakni suatu cara yang teratur (sistematis) untuk mencapai pemahaman yang 
benar terhadap apa yang dimaksud oleh Allah. Defenisi ini, seperti menurut 
pandangan Nashiruddin Baidan, memberikan gambaran bahwa metode tafsir al-
Quran berisi seperangkat kaidah dan aturan yang harus diindahkan ketika 




Aspek metodologi terbagi ke dalam enam unsur, yaitu: sumber, metode, 
pendekatan, corak, bentuk, dan teknik interpretasi. Akan tetapi, penulis membatasi 
ke dalam tiga hal saja, yaitu unsur  metode, sumber, dan corak penafsiran yang 
digunakan al-Sa‘di>  dalam kitab Tafsi>r al-Sa‘di> . 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembahasan yang dimaksud 
pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh metodologi al-Sa‘di>> dalam menyusun 
kitab tafsirnya. Baik dari aspek metode, sumber, dan coraknya, Sehingga dari itu 
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D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, penulis belum menemukan 
satu pun karya ilmiah yang membahas metodologi al-Sa‘di> dalam kitab Taisi>r Kari>m 
al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n secara berdiri sendiri. Akan tetapi, penulis 
menemukan karya ilmiah tentang biografi, ilmu dan metode al-Sa‘di> dalam 
berdakwah, dan analisis homonim (musytarak lafz}i) terhadap terjamahan tafsi>r al-
Sa‘di> , berikut penjelasanya: 
1. Al-Syaikh ‘Abdurrah}ma>n al-Sa‘di> h}aya>tuhu, ‘ilmuhu wa manhajuhu fi> al-
Da‘wati ila> Allah, karya tesis ‘Abd al-‘Azi>z ibn Su‘u>di ibn ‘Abd al-‘Azi>z al-
‘Amma>r,34 membahas biografi, ilmu dan metode da‘wah al-Sa‘di>. Karya 
‘Adb al-‘Azi>z ini terdiri atas tiga pasal dan pada tiap-tiap pasal terdapat 
beberapa pembahasan dengan menggunakan kata al-Bah}s\u. Pada pasal 
pertama, ‘Abd al-‘Azi>z memaparkan biografi al-Sa‘di>. Kemudian pada pasal 
kedua, membahas keilmuan al-Sa‘di>. Selanjutnya, pada pasal ketiga 
membahas metode dakwah al-Sa‘di>. Karya tesis ‘Abd al-‘Azi>z ini memuat 
secara khusus dan spesifik mengenai biografi, ilmu dan metode al-Sadi> dalam 
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berdakwah, sedangkan penelitian tesis ini menekankan aspek metodologi al-
Sa‘di>  dalam menulis kitab Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-
Manna>n.     
2. Analisis Homonim (musytarak lafz}i) terhadap terjamahan tafsi>r al-Sadi> (studi 
kasus surah al-Baqarah dan surah a>li-I<mra>n), karya skripsi Dewi Utami,
35
 
membahas biografi dan Analisis Homonim terhadap terjemahan kitab Tafsi>r 
al-Sa‘di.> Karya skripsi Dewi Utami ini terdiri atas lima bab dan rampung 
pada tanggal 3 Agustus 2009 M. Pada bab pertama, Dewi Utami mengawali 
tulisannya dengan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 
penulisan. Kemudian pada bab kedua, membahas kerangka teori. kemudian 
pada bab ketiga membahas biografi al-Sa‘di>. Pada bab ini Dewi Utami 
memaparkan latar belakang penulisan tafsir al-Sa‘di>, biografi al-Sa‘di>, 
biografi penerjemah dan sekilas tafsir al-Sa‘di>. Kemudian pada bab keempat, 
membahas Homonim (musytarak lafzi) terhadap terjamahan tafsi>r al-Sadi> 
(studi kasus surah al-Baqarah dan surah ali-Imran) yang berkaitan dengan 
Ibadah, peringatan Allah terhadap nikmat dan penetapan hukum. Kemudian 
pada kelima atau bab terakhir dari skripsi tersebut, Dewi menyimpulkan hasil 
penelitiannya. Karya skripsi Dewi Utami ini memuat secara khusus dan 
spesifik mengenai biografi al-Sa‘di> dan biografi penerjemah tafsi>r al-Sa‘di > 
yang bernama Ah}mad Zuhdi Amin Lc. dan Analisis Homonim (musytarak 
lafz}i) terhadap terjamahan tafsi>r al-Sadi> (studi kasus surah al-Baqarah dan 
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surah a>li-I<mran) yang berkaitan dengan Ibadah, peringatan Allah terhadap 
nikmat dan penetapan hukum, berbeda dengan penelitian tesis ini yang 
menekankan aspek metodologi al-Sa‘di>  dalam menulis kitab tafsirnya. 
E. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini adalah kajian metodologi tafsir, oleh karena itu landasan teori 
yang digunakan setelah al-Quran sebagai sumber kajian-kajian yang sifatnya 
keislaman adalah  teori-teori metodologi tafsir. Setelah menetapkan landasan teori, 
kemudian peneliti melangkah kepada tahap pemilihan kitab tafsir yang akan diteliti 
metodenya, dalam hal ini, peneliti memilih kitab Tafsi>r al-Sa‘di> . 
Langkah selanjutnya adalah peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 
langsung dengan teori metodologi penelitian tafsir, sebagai acuan untuk menindak 
lanjuti kajian metodologi yang digunakan al-Sa‘di> >> dalam kitab tafsirnya. dalam hal 
ini peneliti mengkaji metode penafsiran, jenis penafsiran dan corak penafsiran kitab 
Tafsi>r al-Sa‘di>. Setelah itu peneliti menyimpulkan hasil penelitian. Untuk lebih 
jelasnya, berikut gambaran skema kerangka teoretis yang digunakan dalam 
penelitian ini: 






Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> 
Tafsi>r Kala>m al- Manna>n  











  : Garis hubungan  : Garis pengaruh 
F. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, maka penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, pendekatan, sumber dan metode pengumpulan data, dan 
metode pengolahan serta analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
36
 yang bersifat deskriptif.
37
 Penelitian 
ini, berfungsi menelusuri, menggambarkan, dan menguraikan metodologi yang 
digunakan oleh al-Sa‘di>>  dalam kitab tafsirnya. 
2. Pendekatan  
Pendekatan yang dimaksud dalam penelitian adalah cara memandang, cara 
berfikir atau wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu. Pendekatan 
sebagai cara kerja dapat berarti wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang 
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 Metode pendekatan yang dapat membantu mengkaji 
metodologi yang digunakan al-Sa‘di> dalam kitab tafsirnya adalah pendekatan 
multidisipliner. Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang berupaya 
membahas dan mengkaji objek dari beberapa disiplin ilmu.
39
 Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah: 
a. Pendekatan Tafsi>ri>,40 yaitu mengkaji sebuah kitab tafsir, yaitu Tafsir al-Sa‘di> , 
tentang metodologi dan sistematikanya, bukan pendekatan Qur'a>ni>, yaitu 
memahami sendiri ayat-ayat dalam al-Quran. Dalam pendekatan Qur'a>ni>, 
seorang penulis bertindak sebagai mufasir, sedangkan dalam pendekatan tafsi>ri, 
penulis sebagai pengkaji dan penelaah tentang metodologi dan sistematika yang 
digunakan oleh seorang ahli tafsir termasuk al-Sa‘di>  dalam kitab tafsirnya. 
b. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan dalam memahami suatu 
obyek, dengan maksud agar hikmah, hakikat dapat dimengerti dan dipahami 




c. Pendekatan historis, yaitu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku 
dari peristiwa tersebut.
42
 Dalam hal ini, sangat erat kaitannya dengan riwayat 
hidup dan genetika pemikiran al-Sa‘di> . 
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d. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang menggambarkan tentang keadaan 
masyarakat lengkap dengan fungsi, struktur, lapisan, dan berbagai gejala sosial 
lainnya yang terkait.
43
 Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha menemukan 
alasan al-Sa‘di> dalam menulis kitabnya, sehingga dapat diketahui motifasi dan 
tujuan penulisan kitab.   
Jadi, pendekatan multidisipliner tersebut sangat relevan digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengungkap dan menyingkap metode yang digunakan al-Sa‘di>  
dalam kitab tafsirnya. 
3. Sumber dan Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
Jenis-jenis data dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu data primer 
dan data sekunder. Dalam istilah yang lain dikenal dengan data pokok dan data 
tambahan. 
Husein Umar dalam mendefenisikan kedua data tersebut menjelaskan bahwa 
data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan. Sedangakan data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih 




Hanya saja untuk jenis penelitian tafsir yang pertama, karena kajiannya 
terkait langsung dengan al-Quran maka data primer/pokoknya adalah al-Quran itu 
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sendiri. Sedangkan data sekunder/instrumennya adalah sunnah Nabi, s}ah}abi>, historis 
(turunnya al-Quran) atau asba>b al-nuzu>l, kebahasaan, kaidah-kaidah, dan teori 
pengetahuan. 
Sesuai dengan masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini, yakni ‛ Taisi>r 
Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n  karya al-Sa‘di>  (suatu Tinjauan 
Metodologi)‛, maka data pokoknya adalah kitab tafsir itu sendiri, yaitu; Taisi>r 
Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, yang menjadi obyek kajian bagi 
peneliti. Adapun data sekundernya diperoleh dari karya-karya ulama atau tokoh 
intelektual lainnya, baik yang dalam kajiannya secara eksplisit telah membahas 
tentang al-Sa‘di>  maupun yang terkait dengannya, begitu pula dengan kitab-kitab 
tafsir yang lain, termasuk juga buku-buku metodologi tafsir. Penulis juga akan 
membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder yang mempunyai kaitan 
dengan studi pembahasan tesis ini. 
b. Metode Pengumpulan data  
Sementara dalam rangka pengumpulan data sebagai bentuk keperluan 
penelitian, penulis mengikuti pola pikir ilmiah sesuai metode-metode pengumpulan 
data yang disusun oleh para pakar metodologi, termasuk di antaranya adalah teknik 
pengumpulan data. Teknik ini adalah prosedur yang sistematis dan standar yang 
dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara 
teknik atau metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan 
dipecahkan, masalah memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.
45
 
Dalam menjelaskan bagian ini, ada keragaman pendapat di antara para ahli, misalnya 
Moh. Nazir, dia mengelompokkan metode pengumpulan data ke dalam tiga 
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kelompok, yaitu: pengamatan langsung, menggunakan pertanyaan (baik dalam 




Lain halnya yang disebutkan oleh Abd. Muin Salim, ia menjelaskan bahwa di 
antara data yang dikemukakan terdapat data historis, seperti hadis atau sunnah Nabi, 
as\a>r, dan kenyataan sejarah di masa al-Quran diturunkan. Oleh karena itu, sebelum 
data tersebut dipergunakan perlu proses pemeriksaan dengan kritik sejarah. Dan 
untuk menemukan data-data tersebut perlu diadakan kartu data dan interview.
 47
 
Setelah menelaah pendapat-pendapat yang ada maka penulis melihat bahwa 
tehnik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
1. Menegaskan tema data yang dicari. Tema yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah metodologi tafsir yang diterapkan al-Sa‘di>  dalam kitab tafsirnya. 
2. Menegaskan sumber data yang dicari, yaitu data pokok dan instrumen yang 
telah disebutkan di atas. 
3. Melakukan pencatatan (kartu data), kumpulan data yang didapat setelah 
melalui proses pencarian perlu diklasifikasi untuk mempermudah penulis 
dalam membahas tema yang diangkat tersebut. Klasifikasi atau kartu data 
disusun berdasarkan cirri-ciri data yang telah terkumpul dan dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
Secara khusus untuk penulisan ayat-ayat al-Quran dan terjemahnya 
merujuk pada al-Quran dan terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen 
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Agama Republik Indonesia. Data yang ditulis dan dikumpulkan oleh penulis 
akan menggunakan huruf transliterasi Arab ke Latin disesuaikan dengan 
penyebutan huruf-huruf vokal dan diftong. Penulisan ayat al-Quran dan 
penghitungan lafal menggunakan alat bantu berupa al-Maktabah al-Sya>milah 
dalam perangkat komputer. 
Perlu ditekankan bahwa sekecil apapun data yang berkaitan dengan 
kitab Tafsi>r al-Sa‘di> , akan dicatat di kartu data. Begitu pula, jika terdapat 
data yang sering digunakan oleh al-Sa‘di>  dalam tafsirnya maka akan dicatat 
tingkat intensitasnya seperti penukilan qira>’a>t  dan waqf   pada sebuah ayat. 
4. Pengolahan dan Analisis Data  
 Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research)48 yang bersifat 
kualitatif, sehingga membutuhkan teknik interpretasi data. Adapun teknik 
interpretasi data dalam penelitian ini adalah: 
a. Teknik interpretasi tekstual, adalah memahami data dengan melihat langsung 
teks-teksnya. Dalam penelitian ini, teknik interpretasi tersebut digunakan untuk 
memahami data primer apa adanya sesuai yang tercantum dalam kitab Tafsir al-
Sa‘di> .   
b. Teknik interpretasi kontekstual, adalah memahami data primer dalam bentuk 
teks-teks dengan melihat aspek sosio-historis, atau makna di balik lafal. Dalam 
penelitian ini, teknik interpretasi tersebut digunakan untuk memahami data 
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primer dengan mempertimbangkan bagaimana konteks penafsiran tersebut dan 
mengapa mufasirnya menafsirkan ayat tersebut pada masanya.   
c. Teknik interpretasi intertekstual adalah memahami data primer dengan melihat 
data-data lainnya sebagai bahan pertimbangan dan komparatif. Dalam penelitian 
ini, teknik interpretasi tersebut digunakan untuk memahami data primer dengan 
membandingkannya dengan data sekunder lainnya yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas. 
Dalam  mengolah dan menganalisis data-data yang terdapat pada kitab Tafsi>r 
al-Sa‘di>, penulis menggunakan analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif, 
yang biasa disebut analisis wacana. Analisis wacana merupakan sebuah analisis yang 
mencari dan menfokuskan bagaimana sebuah data dikatakan (how), bukan apa yang 
dikatakan (what).49 
Adapun cakupannya adalah mengklasifikasi data dan masalah yang terdapat 
di dalam kitab Tafsir al-Sa‘di>, membuat kriteria atau indikator untuk mencari 
klasifikasi masalah, dan membuat teknik interpretasi data.
50
 Tahapannya adalah 
membuat sebuah perumusan masalah yang akan diteliti, membuat kerangka teoretis, 





                                                          
49
Burhan Bungin, ed., Analisis Data Penelitian Kualitatif  (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003 M), h. 151-152. 
50
Bagon Suyanto dan Sutimin, Metodologi Penelitian Sosial  (Cet. V; Jakarta: Kencana, 
2010 M), h. 129-131.  
51
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. VII; Yogyakarta: Rahe Sarasin, 




G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
 Adapun tujuan penelitian dalam tesis ini adalah: 
a. Untuk mengetahui profil kitab Tafsi>r al-Sa‘di> . 
b. Untuk mengetahui metodologi penafsiran kitab Tafsi>r al-Sa‘di>.  
c. Untuk mengetahui kelebihan dan keterbatasan dalam kitab Tafsi>r al-Sa‘di>.  
2. Kegunaan  
 Realisasi dalam penelitian ini, diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut:  
a. Kegunaan ilmiah, yakni supaya tesis ini dapat mengantar dan membantu bagi 
mereka yang menaruh minat terhadap kajian tafsir al-Qur’an dan keragaman 
metodologinya (mana>hij al-mufassiri>n) secara umum, dan bagi peneliti tafsir 
secara khusus, utamanya bagi yang ingin lebih mengenal al-Sa‘di> dan 
metodologi Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n. 
b. Kegunaan praktis, yakni agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 
dalam bidang metodologi tafsir (mana>hij al-mufassiri>n), khususnya mengenai 






A. Pengertian Metodologi Tafsir  dan Perkembangannya 
1. Pengertian Metodologi Tafsir 
Metodologi terdiri dari dua kata yaitu kata method dan logos. Method berarti 
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu yaitu cara yang teratur dan terpikirkan 
secara seksama untuk mencapai tujuan.
1
 Dalam bahasa Indonesia method dikenal 
dengan metode yang berarti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
kegiatan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.
2
 Sedangkan logos berarti ilmu atau pengetahuan. Dengan demikian, 
metodologi berarti ilmu atau cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
3
 Dalam kamus bahasa Indonesia, 
metodologi berarti ilmu atau uraian tentang metode.
4
 Metodologi adalah studi 
mengenai metode-metode (prosedur dan prinsip) yang digunakan dalam disiplin 
yang teratur atau untuk menata ilmu yang teratur tersebut.
5
 Noeng Muhadjir 
menjelaskan bahwa metodologi membahas konsep teoritik berbagai metode, 
kelebihan dan kelemahannya, yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan 
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metode yang digunakan. Sedangkan metode penelitian mengemukakan secara 
tekhnis tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitiannya.
6
  
Adapun tafsir adalah lafal Arab, yang merupakan bentuk mas}dar dari kata 
kerja fassara yang akar katanya adalah huruf fa>’, si>n dan ra>’. Akar kata tersebut 
berarti penjelasan terhadap sesuatu dan memberikan penjelasan.
7
 Ibnu Manz}u>r 
mengatakan bahwa tafsir berarti menyingkap maksud suatu lafal yang musykil.8 
Lafal tafsi>r meliputi makna penjelasan (iba>nah) dan mengungkap sesuatu yang 
tersembunyi (kasyf al-mugat}t}a>’). 9  Tafsir secara leksikal berarti penjelasan, 
komentar, keterangan.
10
 Menurut al-Zarkasyi bahwa tafsir adalah ilmu untuk 
memahami kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, menjelaskan 
makna-maknanya, mengeluarkan hukum dan hikmahnya.
11
Menurut al-Zarqa>ni> 
bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Quran dari segi dila>lah nya yang 
berkaitan tentang makna yang dikehendaki oleh Allah swt. sesuai dengan 
kemampuan manusia.
12
 Menurut al-S}a>bu>ni> tafsir adalah makna-makna al-Quran 
                                                 
6
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian  Kualitatif, edisi IV (Cet.I; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 2000),  h. 3.  
7
Abu> al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu'jam Maqa>yis al-Lugah, Jil IV, tah}qi>q 
‘Abd al-Sala>m Muh}ammad Ha>ru>n  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 504.   
8
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-'Arab, Jil V (Cet. III; Beirut: 
Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 55.      
9
Majid al-Di>n Abu> T{a>hir Muh}ammad bin Ya'qu>b al-Fairu>z A>ba>di>, al-Qamu>s al-Muh}it} (Cet. 
VIII; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1426 H/2005 M), h. 456. 
10
Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, tas}h}i>h}  Ali Ma’sum, Zainal 
Abidin Munawir (Cet.XIV; Pustaka Progresif, 1997),  h. 1055. 
11Abu> ‘Abdillah Badr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdillah bin Baha>dir al-Zarkasyi>, Jil I, tah}qi>q 
Muh}ammad Abu> al-Fad}l Ibra>hi>m, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1376H/1957M),  h. 13.    
12
Muh}ammad 'Abd al-'Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-'Irfa>n fi> 'Ulum> al-Qur’a>n, Jil II (Cet. I; 





yang lahir, yang jelas menunjukan kepada maksud yang dikehendaki Allah swt.
13
 
Menurut al-Z\|ahabi>, tafsir adalah penjelasan (baya>n) terhadap firman Allah swt. 
(kala>mulla>h), atau penjelasan terhadap lafal-lafal al-Quran dan pemahaman 
terhadapnya.
14
 M. Quraish Shihab mengatakan bahwa tafsir adalah suatu upaya 
memahami maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia.
15
 
Tafsir adalah usaha memahami dan menemukan serta menjelaskan kandungan al-
Quran.
16
 Walaupun ulama tafsir ada yang berbeda dalam memberi pengertian tafsir, 
ada yang memandang tafsir sebagai ilmu alat, seperti yang dikemukakan oleh al-
Zarkasyi, juga ada yang memandang tafsir sebagai pengetahuan tentang petunjuk al-
Quran, sebagaimana diwakili oleh al-Zarqa>ni>. Pada sisi lain ulama tafsir tampaknya 
sependapat bahwa tafsir adalah kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk kebaikan 
hidup umat manusia.
17
 Istilah tafsi>r  terdapat dalam firman Allah swt. dalam QS al-
Furqa>n/25: 33. 
                            
Terjemahnya:  
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 
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Maka metodologi tafsir dapat diartikan sebagai pengetahuan mengenai tata 
cara yang ditempuh dalam menelaah, membahas dan merefleksikan kandungan al-
Quran secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga 
menghasilkan suatu karya tafsir.
19
 Metodologi tafsir adalah sistem pengetahuan 
tentang cara menafsirkan al-Qur'an, baik dari segi makna-makna, hukum-hukum, dan 
hikmah-hikmah yang dikandungnya.
20
 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi'i 
mengatakan bahwa metodologi tafsir adalah cara-cara menafsirkan ayat-ayat al-
Quran yang dilakukan dengan cara tertentu.
21
  
Tafsir sebagai sebuah disiplin ilmu, tidak terlepas dari metode yakni suatu 
cara yang teratur (sistematis) untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap apa 
yang dimaksud oleh Allah. Pengertian metode yang umum itu, dapat digunakan pada 
berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran dan penalaran akal, atau 
menyangkut pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah satu sarana 
penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitan ini, penafsiran 
al-Quran tidak lepas dari metode, yakni suatu cara yang teratur dan terpikir baik, 
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di 
dalam ayat-ayat al-Quran yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad saw.
22
 
Penggunaan istilah metodologi dimaksudkan sebagai analogi dengan metodologi 
ilmu pengetahuan lainnya, khususnya metodologi riset, yang dapat dipandang 
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 Menurut Nashiruddin Baidan, metode tafsir al-Quran berisi seperangkat 
kaidah dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al-Quran. 
Sedangkan metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan al-Quran.
24
 
atau pembahasan ilmiah dan konseptual tentang metode-metode penafsiran al-
Quran.
25
 Maka sederhananya, metodologi tafsir adalah ilmu tentang tatacara 
menafsirkan ayat-ayat al-Quran secara teratur dan sistematis, untuk mencapai 
pemahaman kepada kandungan al-Quran. 
Metodologi tafsir merupakan alat dalam upaya menggali pesan-pesan yang 
terkandung dalam kitab al-Quran. Hasil dari upaya keras dengan menggunakan alat 
dimaksud terwujud sebagai tafsir. Konsekuensinya, kualitas setiap karya tafsir 
tergantung kepada metodologi yang digunakan dalam melahirkan karya tafsir.
26
 M. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam kajian kitab tafsir dan mufasirnya 
komponen yang dilihat adalah biografi, latar belakang dan kecenderungan 
pengarangnya, metode dan prinsip-prinsip yang digunakan, serta keistimewaan dan 
kelemahannya.
27
 Metodologi tafsir yang akan dikaji dalam penelitian ini terdiri 
terdiri atas tiga unsur yaitu bentuk penafsiran (al-tafsi>r bi al-ma'su>r dan al-tafsi>r bi 
al-ra’y), metode penafsiran (tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>'i>), dan corak 
penafsiran (bahasa, fikih, sufistik, filsafat, 'ilmi>, adab ijtima>'i>, dan h}araki>).   
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2. Perkembangan Metodologi Tafsir 
Studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam khazanah 
intelektual umat Islam. Ia baru dijadikan sebagai objek kajian tersendiri jauh setelah 
tafsir berkembang pesat. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika kajian 
metodologi tafsir tertinggal jauh dari kajian tafsir itu sendiri,
28
 akan tetapi cikal 
bakal metode penafsiran al-Quran telah terlihat sejak awal pertumbuhan dan 
perkembangan Islam. Hal ini disebabkan oleh realitas bahwa pada masa Nabi saw., 
ada sejumlah ayat tertentu yang tidak dapat dipahami maknanya oleh sahabat. 
mereka kemudian merujuk kepada Nabi saw., menanyakan langsung dan meminta 
penjelasan. Dengan kata lain, metode-metode tafsir tertentu telah digunakan secara 
aplikatif oleh mufasir terdahulu, namun metode tersebut tidak disebut dan dibahas 
secara eksplisit. Setelah ilmu pengetahuan berkembang pesat, barulah metode ini 
dikaji sehingga melahirkan apa yang dikenal dengan metodologi tafsir.
29
 Maka 
perkembangan metodologi tafsir, tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan dan 
perkembangan tafsir itu sendiri. 
Pada masa salaf, belum ada pembahasan khusus yang sistematis mengenai 
metode atau cara menafsirkan al-Quran. Hal itu disebabkan kebutuhan untuk 
membahas secara ilmiah dan konseptual berkenaan disiplin ilmu ini tidak begitu 
terasa, sebab pada umumnya para sahabat hingga generasi ta>bi’ al-ta>bi’i>n menguasai 
ilmu-ilmu yang diperlukan dalam menafsirkan ayat al-Quran seperti kaidah-kaidah 
bahasa arab, bala>gah, kesusteraan dan lain-lain. Di samping itu para sahabat sendiri 
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menyaksikan dan mengalami secara langsung situasi dan kondisi umat ketika ayat 
al-Quran diturunkan, sehingga mereka memahami dengan baik latar belakang 
turunnya suatu ayat. Ulama tafsir terdahulu cendrung langsung membahas wacana, 
tanpa berfikir atau menetapkan terlebih dahulu teori-teori yang digunakan untuk 
sampai pada wacana tersebut, namun berarti mereka tidak mempunyai teori, karena 
pada umumnya mufasir menguasai teori tersebut secara baik.
30
  Metode menafsirkan 
al-Quran telah ada pada masa dahulu, akan tetapi belum dibukukan, apalagi 
dijadikan suatu pembahasan ilmiah teoretis dan konseptual dalam rangka memahami 
dan menafsirkan ayat al-Quran.
31
  
Metode tafsir al-Quran mengalami perkembangan, mengikuti irama 
perkembangan masyarakat yang dinamis, sehingga terdapat beraneka beragam 
metodologi tafsir diperkenalkan dan diterapkan oleh ahli tafsir. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa mufasir telah menggunakan satu atau lebih metode dalam 
menafsirkan al-Quran, tergantung kepada kecendrungan para mufasir, serta latar 
belakang keilmuan dan aspek-aspek lain yang melingkupinya.  
Dalam sejarah perkembangan tafsir, telah diperkenalkan dan diterapakan 
beragam metodologi tafsir dan coraknya oleh pakar al-Quran, diantaranya dikenal 
dua bentuk penafsiran al-Quran yaitu bentuk riwayat atau yang sering disebut 
dengan tafsir bi al-ma’s\u>r  (penafsiran yang menekankan pemakaian riwayat) dan 
bentuk bi al-ra’yi (penafsiran yang menekankan pemakaian akal dan ijtihad). Bentuk 
bi al-ma’s\u>r atau bi al-riwa>yah adalah bentuk penafsiran tertua dalam khazanah 
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 Bentuk penafsiran ini umumnya menekankan penggunaan al-
Quran, hadis/sunnah, pendapat sahabat dan tabiin sebagai sumber rujukan dalam 
menafsirkan ayat. Metode ini telah diterapkan sejak dahulu oleh Nabi Muhammad 
saw., ketika menerangkan makna ayat al-Quran yang tidak dipahami oleh sahabat. 
Sebagai contoh, ketika sahabat bertanya tentang makna al-z}ulm (kezaliman)33 dalam 
QS al-‘An’a>m/6: 82. 
                              
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
34
 
Rasulullah saw. menafsirkan ayat tersebut di atas, kepada para sahabat 
bahwa kezaliman yang dimaksud bukanlah seperti pemahaman mereka. Maksud ayat 
tersebut adalah apa yang dikatakan oleh seorang hamba yang saleh Luqma>n. Allah 
swt. dalam QS Luqma>n/31: 13. 
           
Terjemahnya: 




Nabi menjelaskan ayat-ayat kepada para sahabat dengan berpegang kepada 
petunjuk wahyu dan ijtihadnya, yang kemudian ijtihad Nabi dikenal dengan 
hadis/sunnah. Penafsiran ayat dengan ayat, baik yang terdapat dalam untaian ayat 
itu sendiri maupun yang ditunjukan oleh Nabi, dikategorikan sebagai tafsir bi al-
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ma’s\u>r. Sepeninggal Nabi Muhammad saw., para sahabat tetap mengikuti metode 
Nabi dalam menafsirkan al-Quran. Pola dan metode penafsiran al-Quran yang 
diberikan oleh sahabat antara lain: 
1. Menafsirkan ayat dengan ayat, sebab ayat yang dikemukakan secara global di 
satu tempat, dijelaskan secara terperinci di tempat lain. Terkadang sebuah ayat 
datang dalam bentuk mutlaq atau umum, namun kemudian disusul oleh ayat 
yang lain yang membatasi atau mengkhususkannya. Inilah yang disebut dengan 
tafsir al-Quran dengan al-Quran.
36
  
2. Menafsirkan ayat dengan hadis Nabi Muhammad saw., sebab terkadang sahabat 
kesulitan dalam memahami sesuatu ayat, mereka merujuk kepada Nabi.
37
   
3. Menafsirkan ayat dengan pemahaman atau ijtihad. Hal tersebut para sahabat 
lakukan, apabila tidak mendapatkan penafsiran dalam al-Quran dan sunnah 
Rasulullah saw., sebab para sahabat adalah orang yang menguasai bahasa Arab, 
menyaksikan secara langsung konteks dan situasi serta kondisi suatu ayat.
38
  
4. Cerita ahli kitab dari kaum Yahudi dan Nasrani.39  
Perbedaan tafsir Nabi dan tafsir sahabat yaitu tafsir Nabi berdasarkan 
petunjuk dari Allah swt. (wahyu) dan berdasarkan dari ijtihad  beliau sendiri, 
sedangkan penafsiran sahabat bersumber dari al-Quran, Nabi dan ijtihad mereka.
40
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Kemudian pada periode tabiin, metode penafsiran yang digunakan merupakan 
kelanjutan dari tafsir yang telah dilakukan oleh Nabi dan sahabat. Hal tersebut 
karena para tabiin merupakan murid dari para sahabat, sehingga dalam menafsirkan 
al-Quran, para tabiin berpegang pada sumber-sumber yang ada pada masa para 
pendahulunya disamping ijtihad atau pertimbangan nalar mereka sendiri.
41
    
Dilihat dari segi sumber, umumnya penafsiran Rasul saw., sahabat, dan tabiin 
dikelompokkan sebagai tafsi>r bi al-ma’s\u>r yaitu penafsiran yang umumnya 
didasarkan atas sumber riwayat daripada pemikiran (al-ra’yu).42 Setelah itu muncul 
generasi sesudah tabiin, yang berusaha menyempurnakan tafsir al-Quran terus-
menerus dengan berdasarkan pada pengetahuan mereka atas bahasa arab dan cara 
bertutur kata, peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa turunnya al-Quran yang 
mereka pandang valid dan pada alat-alat pemahaman serta sarana pengkajian 
lainnya.
43
   
Sikap generasi lalu yang menggunakan riwayat dalam penafsiran al-Quran, 
karena ketika itu masa antara generasi sahabat dan tabiin cukup dekat dan laju 
perubahan sosial dan perkembangan ilmu belum sepesat masa setelahnya. Di 
samping itu, penghormatan kepada para sahabat, dalam kedudukan mereka sebagai 
murid Nabi, dan juga tabiin sebagai generasi peringkat kedua, sebagai murid 
sahabat. Hal tersebut berbeda dengan keadaan sesudahnya, sehingga menggunakan 
metode riwayat membutuhkan pengembangan, di samping seleksi yang cukup ketat. 
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Pengembangan ini menggunakan nalar dan dari penalaran lahir metode tafsir bi al-
ra’yi. Usaha menafsirkan al-Quran berdasarkan ra’yi sejalan dengan kemajuan taraf 
hidup manusia yang di dalamnya sarat dengan persoalan-persoalan yang tidak selalu 
tersedia jawabannya secara eksplisit dalam al-Quran.
44
  
Sepanjang sejarah tafsir al-Quran juga dikenal empat metode penafsiran, 
yaitu: metode ijma>li>, metode tah}li>li>, metode muqa>ran, dan metode maud}u>'i>.45 Nabi 
dan para sahabatnya menafsirkan ayat al-Quran secara global, tidak memberi rincian 
yang memadai kecuali dalam persoalan ibadah seperti shalat, puasa, haji dan zakat, 
namun dalam persoalan muamalat tidak merinci secara memadai.
46
 Hal itu 
disebabkan pada umumnya mereka adalah ahli bahasa Arab dan mengetahui secara 
baik latar belakang turun ayat (asba>b al-nuzu>l), serta mengalami secara langsung 
situasi dan kondisi umat ketika ayat-ayat al-Quran turun. Dengan demikian, mereka 
relatif dapat memahami ayat-ayat al-Quran secara benar, tepat, dan akurat. 
Berdasarkan kenyataan sejarah yang demikian, maka untuk memahami suatu ayat, 
mereka tidak begitu membutuhkan uraian yang rinci, tetapi cukup dengan penjelasan 
global (ijma>li>). Itulah yang membuat lahir dan berkembangnya tafsir dengan metode 
global dalam penafsiran al-Quran pada abad-abad pertama.
47
 Kemudian setelah 
ulama melihat bahwa penafsiran al-Quran dengan metode global terasa praktis dan 
mudah dipahami, maka pola semacam itu diikuti oleh ulama tafsir yang datang 
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 seperti yang diterapkan oleh al-Suyu>t}i> dan al-Mah}alli> dalam kitab 
Tafsi>r al-Jala>lain.49 
Pada periode berikutnya, umat Islam semakin majemuk dengan berbondong-
bondongnya bangsa non-Arab masuk Islam, terutama setelah tersebarnya Islam ke 
daerah-daerah yang jauh di luar tanah Arab. Kondisi ini membawa konsekuensi logis 
terhadap perkembangan pemikiran Islam, berbagai peradaban dan kebudayaan non 
Islam masuk ke dalam khazanah intelektual Islam. Kondisi tersebut, membuat 
kehidupan umat Islam menjadi terpengaruh olehnya. Untuk menghadapi kondisi 
yang demikian para pakar tafsir ikut mengantisipasinya dengan menyajikan 
penafsiran-penafsiran ayat-ayat al-Quran yang sesuai dengan perkembangan zaman 
dan tuntutan kehidupan umat yang semakin beragam.
50
 Kondisi tersebut merupakan 
salah satu pendorong lahirnya tafsir dengan metode analitis (taha}li>li>). Metode 
penafsiran ini sesuai di saat itu karena dapat memberikan pengertian dan penjelasan 
yang rinci terhadap pemahaman ayat-ayat al-Quran. Metode ini berusaha 
menjelaskan arti dan maksud ayat al-Quran dari sekian banyak seginya yang 
ditempuh oleh mufasir dengan menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di 
dalam mushaf melalui penafsiran kosa kata, penjelasan sebab nuzu>l, muna>sabah, 
serta kandungan ayat-ayat tersebut sesuai dengan keahlian dan kecendrungan 
mufasir.
51
 Metode penafsiran ini banyak digunakan oleh ulama tafsir masa klasik dan 
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pertengahan. Di antara mereka, sebagian mengikuti pola pembahasan secara panjang 
lebar (it}na>b), sebagian mengikuti pola singkat (i>ja>z) dan sebagian mengikuti pola 
secukupnya (musawah)52, dengan menggunakan bentuk penafsiran bi al-ma’s\u>r atau 
bi al-ra’yi>, atau memadukan antara keduanya, yang oleh Baidan disebut izdiwa>j.53 
Corak yang dihasilkan oleh metode inipun beragam seperti bahasa, fiqh, tasawuf, 
falsafi, ilmi, sejarah, adabi ijtima>’i > dan lain-lain. Kitab-kitab tafsir yang 
menggunakan metode ini yaitu Tafsi>r al-T{abari>, Tafsi>r Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Bagawi>, 
Tafsi>r al-Zamakhsya>ri>, Tafsi>r al-Kha>zin, Tafsi>r Abi> al-Su’u>d dan lain-lain. Dengan 
demikian, umat pada saat itu mendapatkan penjelasan dan berbagai interpretasi yang 
diberikan terhadap ayat-ayat al-Quran di dalam kitab tersebut.  
Selain kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tah}li>li> dengan dua 
bentuk penafsiran yakni bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi serta beragam corak 
penafsirannya, seperti corak bahasa, fikih, tasawuf, falsafi, ilmi, sejarah, adab 
ijtima>’i > dan lain-lain, umat ingin mengkaji pendapat, kecendrungan serta keahlian 
para mufasir. Para ahli tafsir juga mengkaji ayat-ayat al-Quran yang kelihatannya 
mirip, padahal ia memiliki pengertian yang berbeda. Ditemukannya hadis-hadis yang 
secara lahiriah ada yang tampak bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran, padahal 
secara teoretis hal tersebut tidak mungkin terjadi karena pada hakekatnya, keduanya 
berasal dari sumber yang sama yakni Allah swt. Kenyataan sejarah tersebut, 
mendorong para ulama untuk melakukan kajian perbandingan (muqa>ran) penafsiran 
ayat-ayat al-Quran yang pernah diberikan oleh para ulama sebelumnya dalam 
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memahami ayat-ayat al-Quran ataupun hadis-hadis Nabi saw. Dengan demikian 
muncul tafsir dengan metode perbandingan (muqa>ran).54 Penafsiran ayat al-Quran 
yang menerapkan metode ini terdapat di dalam kitab Durra>t al-Tanzi>l wa Gurra>t al-




Kebutuhan umat terhadap petunjuk al-Quran tidak pernah berhenti, terutama 
hal-hal yang terkait dan bersentuhan dengan kebutuhan manusia, juga permasalahan 
kehidupan dari masa ke masa mengalami perubahan, dan dinamis. Kehidupan di 
abad modern berbeda dari apa yang dialami oleh generasi terdahulu, menuntut 
pengembangan metode penafsiran. Di samping metode sebelumnya tidak mampu 
memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi, disebabkan 
penafsiran teoretis tidak sepenuhnya mengacu kepada penafsiran persoalan-
persoalan khusus yang dialami masyarakat,
56
serta realitas kehidupan masyarakat, 
baik secara individual maupun berkeluarga, bahkan berbangsa dan bernegara, 
menjadi terasa seakan-akan tak punya waktu luang untuk membaca kitab-kitab tafsir 
yang besar. Padahal untuk mendapatkan petunjuk al-Quran umat dituntut membaca 
kitab-kitab tafsir tersebut. Maka untuk menanggulangi permasalahan itu, ulama 
tafsir pada abad modern menawarkan tafsir al-Quran dengan metode baru, yang 
disebut dengan metode tematik (maud}u>’i >). Dalam metode ini, mufasir mengkaji dan 
mempelajari ayat al-Quran dengan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang 
mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan satu topik 
                                                 
54
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip, h. 7.  
55
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 7  
56





masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat. 




Keberadaan metode ini penting untuk mengkaji ayat-ayat yang menghimpun 
masalah secara tematik, sehingga mereka yang menginginkan petunjuk al-Quran 
dalam suatu masalah tidak perlu menghabiskan waktunya untuk membaca kitab-
kitab tafsir yang besar, tetapi cukup membaca tafsir tematik tersebut selama 
permasalahan yang ingin mereka pecahkan dapat dijumpai dalam kitab tafsir. 
Selain bentuk dan metode penafsiran, corak tafsir juga merupakan bagian 
yang tidak dapat terpisah dari perkembangan metodologi tafsir al-Quran. Munculnya 
corak penafsiran al-Quran, disebabkan perkembangan zaman yang terus berubah, 
menyebarnya Islam ke penjuru dunia, sehingga terjadi kontak antara Islam dengan 
budaya lain, dan munculnya persoalan baru yang belum pernah muncul pada masa 
sebelumnya, menyebabkan penafsiran al-Quran mengalami perkembangan. Ijtihad 
menyangkut ayat-ayat al-Quran sudah tidak dapat dielakan, walaupun pada mulanya 
masih terbatas dan terikat dengan kaedah kebahasaan serta makna-makna kosa kata, 
namun sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat berkembang  dan besar 
pula porsi peranan akal/ijtihad dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran, sehingga 
bermunculan berbagai corak tafsir serta pendapat menyangkut ayat-ayat al-Quran. 
Keragaman tersebut ditunjang pula oleh al-Quran yang keadaannya seperti dikatakan 
oleh ‘Abdullah Darraz dalam al-Naba>’ al-‘Az}i>m dalam Quraish Shihab, 
Bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cayaha yang berbeda 
dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut yang lain, dan tidak mustahil jika 
                                                 
57 ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 





anda mempersilahkan orang lain memandangnya, maka ia akan melihat dari 
apa yang anda lihat.
58
   
Di antara berbagai corak tafsir yang berkembang adalah (a) corak bahasa, 
yang timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang memeluk agama Islam, serta 
akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra, sehingga dirasakan 
kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman 
arti kandungan al-Quran di bidang ini, (b) corak filsafat dan teologi, akibat 
penerjemahan kitab filsafat yang mempengaruhi sementara pihak, serta akibat 
masuknya penganut agama-agama lain ke dalam Islam yang dengan sadar atau tanpa 
masih mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama mereka, (c) corak penafsiran 
ilmiah, akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsir untuk memahami 
ayat-ayat al-Quran sejalan perkembangan ilmu pengetahuan dan usaha penafsiran 
untuk memahami ayat-ayat al-Quran sejalan dengan perkembangan ilmu, (d) corak 
fikih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu fiqih dan terbentuknya mazhab-
mazhab fiqih, yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya 
berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka tentang ayat-ayat hukum, (e) corak 
tasawuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari kecenderugan 
berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang 
dirasakan, (f) corak sastra budaya kemasyarakatan, corak ini bermula pada masa 
Syaikh Muh}ammad ’Abduh (1849-1905 M). Corak ini berusaha menjelaskan 
petunjuk-petunjuk ayat yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, 
serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau masalah-masalah 
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mereka  berdasarkan petunjuk ayat-ayat. Dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk 
tersebut dalam bahasa yang mudah dan dimengerti tetapi indah didengar.
59
 
Corak penafsiran tergantung pada kecendrungan para mufasir, serta latar 
belakang keilmuan dan aspek-aspek lain yang melingkupinya, maka hal tersebut 
memunculkan berbagai kitab tafsir yang beraneka ragam corak penafsirannya. 
Kemunculan tafsir pada suatu era merupakan bagian dari produk anak zamannya. 
Sebuah karya tafsir muncul bisa saja merupakan respon terhadap suasana yang 
sedang dialami mufasirnya. Keinginan seorang mufasir untuk mewujudkan sebuah 
karya tafsir karena ada dorongan moral dan rasa tanggung jawab intelektual serta 
sensitivitas terhadap suatu persoalan yang sedang menjadi wacana. Namun, tidak 
semua karya tafsir demikian, sebagian muncul memang betul-betunl murni sebagai 
wujud upaya menjelaskan petunjuk Allah yang ada pada ayat-ayat al-Quran.
60
     
B. Unsur-unsur Metodologi Tafsir 
Metodologi tafsir dalam tesis ini akan membahas tiga unsur yaitu Sumber, 
metode dan corak. Sumber Penafsiran adalah paradigma penafsiran, madrasah  tafsir, 
atau bentuk penafsiran seperti tafsir bi al-ma's\u>r dan bi al-ra’y. Metode-metode 
penafsiran (manhaj al-tafsir) sebagai langkah-langkah penafsiran seperti tah}li>li>, 
ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>‘i>. Corak penafsiran adalah kecenderungan tafsir 
tergantung latar belakang, pendidikan mufasirnya, seperti lugawi>, falsafi>, dan fikih.61 
Adapun penjelasan unsur-unsur metodologi tafsir tersebut antara lain: 
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1. Sumber Penafsiran 
Sebagaiamana yang telah digambarkan di atas, bahwa tafsir adalah hasil 
pemahaman manusia terhadap ayat-ayat al-Quran. Pemahaman tersebut tentu 
tidaklah muncul dan dibuat sembarangan, ia harus mempunyai dasar atau 
sumber.
62
 Inilah yang penulis maksud (mas}a >dir al-tafsi>r). Sumber tafsir yang 
dimaksud di sini adalah faktor yang dijadikan sebagai pegangan dalam memahami 
makna ayat-ayat al Quran
63
. Dan berbicara mengenai hal itu, maka semestinya 
penelitian tersebut harus merujuk kepada cara nabi dalam menafsirkan al-Quran. 
Karena memang beliau adalah satu-satunya manusia yang mendapat wewenang 
penuh untuk menjelaskan al Quran.
64
  
Di sana ditemukan bahwa Rasulullah saw. dalam menafsirkan al-Quran 
terkadang menggunakan ayat-ayat al-Quran,
65
 wahyu (petunjuk Allah tapi bukan 
dengan al-Quran),
66
 atau dengan pengetahuan bahasa. 
Dari data tersebut dapat dikemukakan bahwa sumber-sumber tafsir pada 
masa Rasulullah adalah riwayat dan dira>yat. Ini berimplikasi bahwa untuk 
pengembangan metodologi tafsir tidaklah beralasan membatasi diri pada satu 
sumber saja, riwayat atau dira>yat, tetapi hendaknya kedua unsur tersebut 
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dipergunakan bersama. Bahkan sebagian ulama menambahkan satu sumber tafsir 
yaitu tafsir sufi atau tafsi>r isya>ri>.67 
Bila sumber penafsiran ini diartikan umum maka dapat dilihat bahwa ada 
tafsir yang bersumber melalui periwayatan (tafsi>r bi al-ma's\u>r), ada juga yang 
bersumber melalui akal atau pemikiran (tafsi>r bi al-ra'y) atau dalam bahasa Muin 
Salim yaitu tafsir berdasarkan dira>yat (pengetahuan),68 ada pula yang memasukkan 
jenis yang ketiga yaitu tafsir bi al-isya>ri> atau penafsiran yang didasari oleh isyarat-
isyarat atau intuisi spiritual
69
. Dalam pembagiannya, Mus}t }afa Zaid membagi ke 
dalam tiga kategori yaitu: tafsir bi al-ma’s \u>r  dan tafsir bi al-ra’y,  dan yang 
memadukan keduanya secara bersama. Untuk perincian  penjelasan bentuk 
penafsiran adalah sebagai berikut: 
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a. Tafsir bi al-ma’s \u>r 
Al-Zarqa>ni> mengatakan bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r adalah menafsirkan al-
Quran dengan al-Quran, menafsirkan al-Quran dengan sunnah atau menafsirkan al-
Quran dengan pendapat sahabat.
70
 ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengemukakan pendapat yang 
senada bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r adalah penafsiran al-Quran berdasarkan penjelasan 
al-Quran sendiri, penjelasan Nabi Muhammad saw., atau penjelasan para sahabat.
71
 
Sedangkan Manna> al-Qat}t}a>n menambahkan penafsiran tabiin sebagai tafsir bi al-
ma’s\u>r, selain penafsiran al-Quran dengan al-Quran, penasiran al-Quran dengan 
sunnah dan penasiran al-Quran dengan pendapat sahabat. Manna> al-Qat}t}a>n 
mengatakan bahwa Tafsir bi al-ma’s\u>r adalah menafsirkan al-Quran dengan al-
Quran, atau al-Quran dengan sunnah atau al-Quran dengan riwayat sahabat Nabi 
atau al-Quran dengan pendapat tokoh besar tabiin yang pada umumnya mereka 
menerimanya dari para sahabat.
72
 Pendapat yang sama juga  dikemukakan oleh Al-
Z|ahabi> dan Fahd al-Ru>mi>, yang mengatakan bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r adalah 
penafsiran al-Quran yang bersumber dari Rasulullah saw., dari sahabat, dan dari 
tabiin.
73
 Tafsir bi al-ma’s\u>r adalah penafsiran al-Quran dengan al-Quran, penafsiran 
al-Quran dengan perkataan sahabat, penafsiran al-Quran dengan perkataan tabiin.
74
 
Untuk tafsir dari kalangan tabiin terjadi ikhtilaf untuk menerimanya, akan tetapi 
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mayoritas dari ulama mengatakan bahwa jika tafsir tersebut diterima dari sahabat 
maka digolongkan sebagai tafsir bi al-ma’s \u>r.75 
 Tafsir bi al-ma’s\u>r biasa disebut dengan al-tafsi>r al-manqu>l atau tafsi>r bi al-
riwa>yah.76 Tafsir bi al-ma’s\u>r telah melalui dua fase, yaitu fase pertama ialah fase 
periwayatan dengan lisan (syafahiyyah). Pada fase ini para sahabat menukil riwayat 
penafsiran dari Nabi dan menyampaikannya kepada sahabat lainnya. Para tabiin 
menukil riwayat dari para sahabat dengan metode penukilan berupa sanad yang teliti 
dan seksama. Fase kedua yaitu fase pengkodifikasian. Pada fase ini riwayat-riwayat 
penafsiran yang disebarkan pada fase pertama mulai dibukukan. Pada mulanya 
riwayat-riwayat penafsiran ini merupakan salah satu bab dari bab-bab kitab hadis 
yang kemudian berdiri sendiri sebagai disiplin ilmu. Sejak itu ditulis kitab-kitab 
tafsir yang memuat tafsir bi al-ma’s\u>r.77   
Berdasarkan beberapa pendapat ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sumber-sumber yang digunakan dalam tafsir bi al-ma’s\u>r, yaitu: 
1) Tafsi>r al-A>yah bi al-A>yah  
Tafsi>r al-A>yah bi al-A>yah ialah penafsiran ayat dengan ayat yang lain.78 
Menurut Ibn Taimiyah, dalam Muqaddimah fi> Us}u>l al-Tafsi>r-nya bahwa metode 
yang paling selamat dalam penafsiran al-Quran adalah menafsirkan ayat dengan 
ayat.
79
 Hal tersebut karena al-Quran adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 
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Sebab di dalam al-Quran terdapat ayat yang sifatnya global (mujmal) ada pula yang 
mendetail (mubayyin), ada yang sifatnya mut}laq ada pula yang mengikat 
(muqayyad), ada umum ada khusus, dan sebagainya. 80  Ayat yang dikemukakan 
secara global pada satu tempat, dijelaskan secara terperinci di tempat yang lain. 
Terkadang pula sebuah ayat datang dalam bentuk mut}laq atau umum, namun 
kemudian disusul oleh ayat lain yang membatasi atau mengkhususkannya.
81
 Dalam 
memahami satu bagian al-Quran mesti melihat bagian-bagian lainnya, karena al-
Quran adalah satu kesatuan makna, sehingga pembahasan pada satu bagian tertentu 
tidak dapat dipisah-pisahkan dari bagian lainnya. Penafsiran semacam ini dapat 
dilihat pada QS  al-Baqarah/2: 37. 
                          
Terjemahnya:  
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Allah 




Ayat tersebut di atas ditafsirkan dengan QS al-‘A’ra>f/7: 23.  
                                
Terjemahnya:  
Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. 
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya  kami termasuk orang-orang yang rugi.
83
 
Melalui tafsir bi al-ma’s\u>r, lafal ‚   ‛ dimaknai dengan ayat yang berupa 
ucapan untuk memohon ampunan (tobat). Kalimat doa tersebut terdapat pada QS al-
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Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jil. I, h. 35.  
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Manna> al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi>  ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 422.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  6. 
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‘A’ra>f/7: 23,  yang berbunyi, ‚Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami 
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.  
2) Tafsi>r al-Qur’a >n bi al-h}adi>s\ 
Tafsi>r al-Qur’a >n bi al-h}adi>s adalah penafsiran ayat al-Quran berdasarkan 
penjelasan Rasulullah saw.
84
 Penjelasan Rasulullah saw. pada al-Quran ada 
kalanya berupa sunnah qauliyah (perkataan), sunnah fi’liyah (perbuatan) ataupun 
sunnah taqririyah (ketetapan).85 Ibn Taimiyah mengatakan dalam muqaddimah fi> 
Us}u>l al-Tafsi>r-nya, jika tidak ditemukan penafsiran al-Quran dengan al-Quran, 
maka merujuk kepada sunnah, karena sunnah merupakan penjelasan terhadap 
al-Quran. Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fi’i> mengatakan bahwa 
segala sesuatu yang ditetapkan oleh Rasulullah saw. adalah pemahamannya 
terhadap al-Quran.
86
 Penafsiran al-Quran dengan sunnah, dapat dilihat pada QS 
al-Fa>tih}ah/1: 7. 
                           
Terjemahnya: 
(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 




Lafal         dan    ا  ditafsirkan dengan hadis Nabi 
Muhammad saw., yang diriwayatkan oleh al-Turmuz\i> sebagai berikut: 
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Lihat Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni>,  al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, h. 68.  
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Aqil Husain Al-Munawwar dan  Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir, 
(Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994),  h. 31. 
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Taqi> al-Di>n Ahmad bin ‘Abd al-H}ali>m bin Taimiyah, Muqaddimah fi> ‘Us}u>l al-Tafsi>r, h. 93.  
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اَن َث َّدَح  ٍبْرَح ِنْب ِكَاِسِ ْنَع ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلاَاق ٌراَدْن ُبَو َّنَّ َثُمْلا ُنْب ُد َّمَُمُ  ِنْب ِداَّبَع ْنَع
 َص ِّبَِّنلا ِنَع ٍِتِاَح ِنْب ِّىِدَع ْنَع ٍشْي َبُح َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َلَاق « ُدوُه َيْلا ىَراَصَّنلاَو ْمِهْيَلَع ٌبوُضْغَم
 ٌلَّلاُض .» ِوِلُوطِب َثيِدَْلْا َرََكذَف.88 
Artinya: 
Telah menyampaikan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> dan 
Bundar mereka berdua berkata telah menyampaikan kepada kami 
Muh}ammad bin Ja’far, telah menyampaikan kepada kami Syu’bah dari 
Sima>k bin H}arb dari ‘Abba>d bin H}ubaisy dari Adi> bin H{a>tim dari Nabi 
saw. bersabda, kaum Yahudi adalah "al-magd}u>b 'alaihim‛ (yang 
dimurkai), dan kaum Nasrani adalah "d}ulla>l" (yang sesat) Kemudian ia 
menyebutkan hadis yang panjang.  
3) Tafsi>r al-Qur’a >n bi aqwa>l al-s{ah}a>bah. 
Bagian ketiga dari tafsi>r bi al-ma’s \u>r adalah Tafsi>r al-Quran bi aqwa>l al-
s{ah}a>bah yaitu penafsiran ayat al-Quran berdasarkan pendapat sahabat. Jika tidak 
ditemukan penafsiran dalam al-Quran, dan sunnah, maka penafsiran merujuk 
kepada pendapat sahabat.
89
 Para sahabat banyak berkumpul dengan Nabi dan 
belajar ilmu-ilmu murni dari Nabi, mereka juga menyaksikan turunnya wahyu.
90  
Contoh pada QS al-Baqarah/2: 3. 
                           
 
Terjemahnya: 
Mereka yang beriman kepada yang gaib yang mendirikan salat dan 
menafkahkan sebagian rezki yang kami anugerahkan kepada mereka.
91
 
Ibn Abbas mengatakan makna  َّصلا َلا َة   ُي ِق ْي ُم ْو َن  yaitu mereka mendirikan fardu-
fardu solat. D}ahhak mengatakan dari Ibn Abbas yaitu menyempurnakan rukuk, 
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Lihat Abu> 'I@sa> Muh}ammad bin 'I@sa> bin Sawrah al-Turmuz\i>, al-Ja>mi' al-S{ah}i>h}, Jil V (Cet. II; 
t.t: Maktabah wa Mat}ba'ah Mus}t}afa> al-Ba>b al-H{alabi> wa Awla>duh, 1398 H/1976 M), h. 204.  
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Taqi> al-Di>n Ahmad bin ‘Abd al-H}ali>m bin Taimiyah, Muqaddimah fi> ‘Us}u>l al-Tafsi>r, h. 95. 
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Lihat Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, h. 94.  
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sujud, bacaan al-Quran, khusyuk dan menghadap sepenuh jiwa dan raganya dalam 
solat.
92
   
Jadi, dengan tafsir al-Quran bi aqwa>l al-s{ah}a>bah, lafal لا َّص َلا َة   ُي ِق ْي ُم ْو َن  
dimaknai dengan mendirikan fardu-fardu solat. Juga menyempurnakan rukuk, sujud, 
bacaan al-Quran, khusyuk dan menghadap sepenuh jiwa dan raganya dalam solat. 
4) Tafsi>r al-Quran bi aqwa>l al-Ta>bi’i>n. 
Tafsi>r al-Qur’a >n bi aqwa>l al-Ta>bi’i>n adalah penafsiran ayat al-Quran 
berdasarkan pendapat tabiin. Tabiin adalah generasi yang datang setelah sahabat, 
tabiin adalah murid para sahabat dan menerima riwayat sahabat, sehingga mereka 
umumnya pakar di bidang tafsir. Tabiin adalah generasi yang lahir dari didikan para 
sahabat, melalui madrasah-madrasah tafsir
93
  yang yang didirikan oleh para sahabat.  
Dalam menafsirkan, para tabiin berpegang pada sumber-sumber yang ada pada masa 
pendahulunya di samping ijtihad dan pertimbangan akal mereka.
94
 Contoh 
Penafsiran tabiin dapat terlihat pada QS al-Baqarah/2: 23. 
                                                            
              
Terjemahnya: 
Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Quran yang kami 
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat yang semisal 
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Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas \ir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsi>r al-Qur’a>n al’Az}i>m 
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Manna> al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi>  ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 425.  
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 mengatakan bahwa makna        yaitu orang-orang yang 
akan menyaksikan, yakni hakim yang fasih dalam berbahasa.
97    
Adapun kelebihan dan keterbatasan yang terdapat pada pendekata tafsi>r bi 
al-Ma’s\u>r yaitu, 
1) Kelebihan 
a) Memaparkan ketelitian redaksi ayat dalam menyampaikan pesan-pesannya. 
b) Mengikat mufasir  dalam  bingkai teks ayat, sehingga membatasi agar tidak  




a) Bercampurnya yang sahih dengan yang tidak sahih dan penukilan banyak 
dinisbatkan kepada sahabat atau tabiin tanpa isnad dan tidak konfirmatif.
 99
 
Sehingga pada bentuk tafsir ini diperlukan upaya untuk membedakan antara 
riwayat yang sahih dan lemah.  
b) Masuknya unsur isra>’i>liyya>t.100 
c) Terjadinya pemalsuan riwayat.101 
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Jil I, h. 199.   
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
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101





b. Tafsi>r bi al-ra’yi  
 Term al-ra’yu secara etimologi dapat diartikan al-‘i’tiqa>d atau al-ijtiha>d atau 
al-qiyas, yang masing-masing bermakna keyakinan, atau kesungguhan upaya 
penalaran atau analogi. Dari sini, as}ha>b al-ra’yi di sebut juga as}ha>b al-qiyas.102 
Tafsir bi al-ra’yi  juga disebut dengan al-tafsi>r al-ma'qu>l  atau tafsir bi al-dira>yah.103 
Al-Z|ahabi> mengatakan bahwa Tafsir bi al-ra’yi adalah upaya memahami nash al-
Quran atas dasar ijtihad seorang ahli tafsir (mufasir) yang memahami betul bahasa 
Arab dari segala sisinya, mengerti lafal-lafal dan dila>lah-nya, syair-syair Arab 
sebagai dasar pemaknaan, mengetahui asba>b al-nuzu>l, mengerti nasikh dan mansukh 
di dalam al-Quran, dan juga menguasai ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan oleh seorang 
mufasir.
104
 Tafsir bi al-ra’yi adalah menafsirkan al-Quran dengan ijtihad setelah 
mufasir mengetahui metode yang digunakan orang-orang Arab ketika berbicara dan 
mengetahui kosa kata Arab beserta muatan artinya. Untuk menafsirkan al-Quran 




Di antara sebab yang memicu kemunculan tafsir bi al-ra’yi adalah 
semakin majunya ilmu-ilmu keislaman yang diwarnai kemunculan ragam 
disiplin ilmu.
106 Bentuk penafsiran ini berkembang pada masa pertengahan 
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Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I,  h.  255.  
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106Lihat ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 





dan modern, yang salah satu tujuan umumnya adalah untuk menemukan 
makna kontekstual ayat al-Quran.
107
  
Tafsir bi al-ra’yi ada yang dapat diterima (maqbu>l), dan ada  yang ditolak 
(mardu>d). Al-S{a>bu>ni mengatakan bahwa penafsiran berdasarkan hawa nafsu atau 
ijtihad semata tanpa didukung ilmu-ilmu bantu (istimda>d) bukan termasuk tafsir bi 
al-ra’y.108 Manna> al-Qat}t{an juga mengatakan bahwa menafsirkan al-Quran dengan 
ra’yu dan ijtihad semata tanpa ada dasar yang sahih adalah haram, tidak boleh 
dilakukan.
109
 Oleh karena itu tafsir bi al-ra’yi dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
(1) Tafsir bi al-ra’yi al-mah}mu>d (terpuji) 
 Tafsir bi al-ra’yi al-mah}mu>d adalah tafsir yang sesuai dengan tujuan Allah, 
jauh dari kebodohan dan kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, 
berpegang kepada uslu>b bahasa Arab dalam memahami nash al-Quran.110  
(2) Tafsir bi al-ra’y  al-maz\mu>m (tercela) 
 Tafsir bi al-ra’y al-maz\mu>m adalah penafsiran al-Quran tanpa didasari 
sebuah  ilmu, atau hanya berdasarkan hawa nafsu belaka.
111
 Tafsir bi al-ra’yi 
dianggap tercela bila menafsirkan al-Quran menurut selera penafsir sendiri, di 
samping tidak mengetahui kaidah bahasa dan hukum, atau membawa firman Allah 
swt. kepada mazhabnya yang menyimpang atau kepada bid’ah d}ala>lah atau 
mendalami firman Allah swt. dengan ilmunya tetapi tidak mengetahui kaidah bahasa 
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  Menurut al-Z|ahabi>, ciri-ciri tafsir bi al-ra’yi al-maz\mu>m adalah a) 
membantah penjelasan yang dikehendaki Allah serta tidak mengetahui kaidah-
kaidah bahasa dan prinsip-prinsip syariat serta tanpa dihasilkan oleh ilmu yang 
dibolehkan untuk menafsirkan al-Quran, b) mengkritisi terhadap ilmu yang hanya 
diketahui Allah, maka mufasir tidak boleh membantah terhadap hal-hal gaib yang 
merupakan rahasia Allah, c) menyandingkan hawa nafsu dengan kebaikan, d) 
penafsiran yang ditetapkan dengan mazhab yang rusak, lalu penafsiran mengikuti 
mazhab.
113
 Allah swt. berfirman dalam QS al-Isra>’/17: 36 
             
Terjemahnya: 




Adapun sumber-sumber (mas}a>dir) yang digunakan mufasir dalam tafsir bi al-
ra’yi, antara lain: 
(1) Tafsir dengan merujuk kepada al-Quran itu sendiri. Dalam hal ini, mufasir 
meninjau dan meneliti secara detail serta mengumpulkan ayat-ayat yang ada 
pada satu topik, kemudian membandingkan satu ayat dengan ayat lainnya, 
karena sebagian ayat yang masih global di satu tempat, ditafsirkan pada tempat 
yang lain. Jika mufasir menafsirkan dengan logikanya padahal al-Quran sudah 
menafsirkannya, maka mufasir melakukan kesalahan dan termasuk tafsir tercela. 
(2) Tafsir dengan mengutip dari Rasulullah saw. serta menjaga dan menghindari 
hadis d}a’i>f  dan maud}u>’. Jika terdapat tafsir yang sahih dari Rasulullah saw., 
maka tidak boleh mengabaikannya dan tidak boleh menafsirkan dengan 
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pendapat sendiri, karena Nabi saw., diperintahkan Allah swt. untuk menjelaskan 
al-Quran kepada manusia. 
(3) Tafsir dengan mengambil penafsiran sahabat yang sahih, karena banyak di 
dalam tafsir mengambil penafsiran sahabat secara dusta. Jika ada pendapat 
sahabat yang benar, maka tidak boleh menyia-nyiakannya dan harus 
mengatakan pendapat sahabat. Sahabat lebih mengetahui kitab Allah dan 
mengetahui rahasia kandungan al-Quran, karena mereka menyaksikan turunnya 
al-Quran sesuai konteksnya, memiliki pemahaman yang baik dari segi bahasa, 
dan lain sebagainya.  
(4) Tafsir dengan mendasarkan kepada bahasa Arab, karena al-Quran diturunkan 
dengan bahasa Arab, tetapi mufasir harus menjauhkan untuk memalingkan 
makna zahir kepada makna tersirat yang relatif. 
(5) Tafsir yang dihasilkan harus sesuai dengan makna zahir kalam dan sesuai 
dengan kekuatan hukumnya.
115 
Adapun kelebihan dan keterbatasan yang terdapat pada bentuk tafsir bi al-
ra’yi  yaitu, 
      (1) Kelebihan  
Membantu mufasir untuk menemukan dalil pembenaran pendapatnya  dengan 
ayat-ayat al-Quran dan dapat memuat ide-ide dan gagasan-gagasan baru.
116
    
      (2) Keterbatasan  
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Melahirkan penafsiran yang subjektif.  Hal  ini  memungkinkan  karena  tafsir 
bi al-ra’yi membuka pintu untuk hal demikian melalui berbagai ide/penafsiran yang 
ingin dikemukakan oleh mufasir.
 117
 
2. Metode Penafsiran  
Kata metode berasal dari bahasa Inggris method yang berarti cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu yaitu cara yang teratur dan terpikirkan secara seksama 
untuk mencapa tujuan.
118 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode diartikan 
sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan agar 
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
119
 
Metode yang dimaksud dalam metodologi tafsir adalah bentuk penyajian tafsir 
secara operasional yang dipilih oleh seorang mufasir dalam menyusun pembahasan 
tafsirnya.
120
 Dalam metodologi tafsir dikenal empat metode penafsiran yaitu tah}li>li>, 
ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>'i> 
1) Metode Tah{li>li> 
Metode tah{li>li> adalah metode penafsiran yang menjelaskan ayat demi ayat, 
surat demi surat, sesuai dengan tata urutan mushaf, dengan penjelasan yang cukup 
terperinci. Model ini berupaya untuk menyajikan pembahasan seluruh segi dan isi 
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dari sebuah atau sekelompok ayat.
121
 Metode ini menjelaskan ayat-ayat al-Quran 
dengan cara meneliti semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksud, dimulai dari 
uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antara 
munasabah sampai sisi keterkaitan, dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat 
yang berasal dari Nabi saw., sahabat dan tabiin. Prosedur ini dilakukan dengan 
mengikuti susunan mushaf, ayat demi ayat dan surah demi surah. Metode ini 
terkadang menyertakan pula perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai tabiin, 
terkadang pula diisi dengan uraian kebahasaan dan meteri khusus lainnya yang 
semuanya ditujukan untuk memahami al-Quran yang mulia.
122
 Metode ini dinamai 
metode tajzi>’i > oleh Muh}ammad Ba>qir al-S}adr adalah metode tafsir yang mufasirnya 
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Quran dari berbagai seginya dengan 
memerhatikan runtutan ayat al-Quran sebagaimana tercantum di dalam mushaf.
123
 
Malik bin Nabi dalam Quraish Shihab menilai bahwa upaya para ulama menafsirkan 
al-Quran dengan metode tah{li>li> tidak lain kecuali dalam rangka upaya meletakan 
dasar-dasar rasional bagi pemahaman akan kemukjizatan al-Quran.
124    
Dibandingkan dengan metode tafsir lainnya, metode tah{li>li> adalah paling tua, 
selain metode ijma>li>. Dalam melakukan penafsiran, mufasir memberikan perhatian 
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sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan untuk 
menghasilkan  makna benar dari setiap bagian ayat.
125
  
Para mufasir tidak seragam dalam mengoperasionalkan metode tah{li>li>. Ada 
yang menguraikannya secara ringkas, ada pula yang menguraikannya secara 
terperinci.
126
 Aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan oleh mufasir yang 
menggunakan metode tah{li>li>> antara lain:     
a) Menyebutkan sejumlah ayat pada awal pembahasan.  
b) Menjelaskan arti kata-kata (mufrada>t) sulit yang terkandung dalam suatu ayat 
yang ditafsirkan. 
c) Memberikan garis besar maksud beberapa ayat. 
d) Menerangkan hubungan (muna>sabah) antara satu ayat dengan ayat lain maupun 
antar satu surah dengan surah lain. 
e) Menerangkan sebab turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l), jika terdapat. 
f) Memerhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan 
tabiin. 
g) Memahami disiplin ilmu tertentu.127 
h) Menjelaskan hal-hal yang bisa disimpulkan dari ayat, baik yang berkaitan 
dengan tauhid, hukum, akhlak atau yang lainnya.
128
   
                                                 
125
Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>,  
h. 38.   
126 ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u’iyyah, h.  24. 
127
Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir: Aplikasi Model Penafsiran, h. 68-69.  
128





Secara umum untuk mengetahui ciri-ciri metode tah{li>li> yaitu, a) Mufasir 
memperhatikan susunan ayat dan surah yang tercantum dalam mushaf,  b) Mufasir 
menafsirkan segala sesuatu yang ditemukannya dalam setiap menafsirkan ayat atau 
membahas segala segi permasalahan yang dikandung oleh satu ayat. 
Adapun kelebihan dan keterbatasan pada metode ini antara lain: 
a)   Kelebihan 
(1) Penafsiran terhadap suatu ayat dapat dilakukan seluas mungkin, dengan 
tinjauan dari berbagai sudut dan aspeknya, sehingga terlihat bahwa ayat 
memiliki cakupan yang luas.
129
 
(2) Penafsiran terhadap suatu ayat dapat dilakukan secara tuntas, baik dari sudut 
bahasa, sejarah, asba>b al-nuzu>l, muna>sabah-nya dengan ayat atau surah yang 
lain, maupun kandungan isinya. Dengan metode ini semua bagian dari ayat 
dapat ditafsirkan.  
(3) Mufasir dapat memfokuskan perhatian kepada suatu ayat, sehingga fokus 
perhatian menjadi terarah dan kajian mendalam dan terperinci.
130
  
b)   Keterbatasan 
(1) Menjadikan petunjuk al-Quran terpisah-pisah dan tidak menyodorkan 
pandangan al-Quran secara utuh dan menyeluruh, sebab satu pandangan 
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(2) Melahirkan  penafsiran  subyektif.  Hal  ini memungkinkan karena metode 




(3) Penafsirannya teoretis, sehingga tidak sepenuhnya mengacu kepada 
penafsiran persoalan-persoalan khusus yang dialami oleh masyarakat.
133
    
1) Contoh Kitab 
Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode ini, di antaranya adalah kitab 
tafsir karya Ibn Jari>r al-T{abari>, Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, al-Baid}a>wi>, al-Bagawi>, al-
Kha>zin, al-Alu>si> dan lain sebagainya.
134
  
b. Metode Ijma>li> 
Metode ijma>li> adalah metode yang menjelaskan ayat-ayat al-Quran secara 
global berdasarkan urutan bacaan dan susunan al-Quran.
135
 Metode ini menafsirkan 
al-Quran secara singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar.
136
 Menjelaskan ayat-
ayat al-Quran secara ringkas dan padat dalam bahasa yang jelas dan populer, mudah 
dimengerti dan enak dibaca.
137
 
Mekanisme penafsiran dengan metode ijma>li> dilakukan dengan cara 
menguraikan ayat demi ayat serta surat demi surat yang ada dalam al-Quran secara 
                                                 
132
Lihat Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, h. 57.  
133
Lihat  M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, h. 131.  
134
Lihat Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir 
Maud}u>’i> ,  h.  33. 
135 ‘Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i: Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyyah,  h.  
136
Lihat ‘Ali> H}asan al-‘Ari>d}, Tari>kh ‘ilm at-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufassiri>n, h. 73.   
137
Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an:Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 





sistematis. Semua ayat ditafsirkan secara berurutan dari awal sampai akhir secara  
ringkas dan padat serta bersifat umum. Ciri khas metode ini antara lain: 
(1) Mufasir langsung menafsirkan setiap ayat dari awal sampai akhir, tanpa 
memasukkan upaya perbandingan dan tidak disertai dengan penetapan judul 
seperti yang terjadi pada metode kompara>tif (muqa>ran) dan metode tematik 
(maud}u>’i> ) 
(2) Penafsirannya bersifat ringkas dan umum, ditafsirkan secara rinci, tetapi 
ringkas, sehingga membaca tafsir dengan metode ini mengesankan persis sama 
dengan membaca al-Quran. 
(3) Tidak semua ayat ditafsirkan dengan penjelasan yang ringkas, terdapat beberapa 
ayat tertentu yang ditafsirkan agak luas, tetapi tidak sampai kepada penafsiran 
yang bersifat analitis. 
Tujuan penafsiran dengan menggunakan metode ijma>li> antara lain: 
a) Memudahkan pemahaman pembaca138 dalam memahami sebuah ayat karena 
uraiannya tidak bertele-tele. 
b) Menafsirkan ayat secara umum.139 
c) Menemukan berbagai masalah dalam sebuah ayat.140  
Adapun kelebihan dan keterbatasan yang terdapat pada metode ini antara 
lain: 
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(1) Proses dan bentuknya mudah dibaca. 
(2) Penafsirannya yang ringkas dan umum, membuat tafsir yang menggunakan 
metode ini terhindar dari upaya penafsiran yang menampilkan isra>’iliyya>t. 141  
(3) Dekat dengan bahasa al-Quran.142  
(4) Tafsir dengan metode ini cocok bagi pemula atau awam.143 
b) Keterbatasan 




(2) Menjadikan petunjuk dan pemahaman al-Quran bersifat parsial.145 
Terdapat beberapa kitab tafsir yang ditulis dengan metode ijma>li> yaitu Tafsi>r 




c. Metode Muqa>ran 
Metode muqa>ran adalah metode yang membandingkan ayat-ayat al-Quran 
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang berbicara tentang masalah 
atau kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau 
kasus yang sama atau diduga sama. Termasuk dalam objek bahasan metode ini 
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adalah membandingkan ayat-ayat al-Quran dengan hadis-hadis Nabi saw. yang 
tampaknya bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir 
menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Quran.
147
 Dengan demikian dapat dirangkum 
bahwa ada tiga aspek yang dibahas dalam metode muqa>ran yaitu: 
(a) Membandingkan teks (nas}) ayat-ayat al-Quran yang memiliki persamaan 
atau kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama atau 
diduga sama 
(b) Membandingkan ayat al-Quran dengan hadis Nabi saw. yang pada lahirnya 
antara keduanya terlihat bertentangan  
(c) Membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Quran. 
Apabila yang dibandingkan ayat dengan ayat, maka metodenya ialah, 1) 
mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang beredaksi mirip, 
sehingga dapat diketahui mana yang mirip dan mana yang tidak; 2) membandingkan  
ayat-ayat yang beredaksi mirip, yang membicarakan satu kasus yang sama, atau dua 
kasus yang berbeda dalam satu redaksi yang sama; 3) menganalisis perbedaan yang 
terkandung di dalam berbagai redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai 
konotasi ayat, maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata dan 
susunannya dalam ayat, dan sebagainya; 4) Memperbandingkan pendapat para 
mufasir tentang ayat yang dijadikan objek bahasan. Bila perbandingan ayat dengan 
hadis, maka metodenya ialah 1) Menghimpun ayat-ayat yang pada lahirnya tampak 
bertentangan dengan hadis-hadis Nabi saw., baik ayat-ayat tersebut mempunyai 
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kemiripan redaksi dengan ayat-ayat lain atau tidak. 2) Membandingkan dan 
menganalisis pertentangan yang dijumpai di dalam kedua teks ayat dan hadis. 
3) Membandingkan antara berbagai pendapat para ulama tasir dalam menafsirkan 
ayat dan hadis. Apabila yang dijadikan objek perbandingan adalah pendapat para 
ulama tafsir dalam menafsirkan suatu ayat, maka metodenya yaitu 1)   Menghimpun 
sejumlah ayat yang hendak dijadikan objek studi tanpa menoleh kepada redaksinya, 
mempunyai kemiripan atau tidak. 2) Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat-ayat tersebut. 3) Membandingkan pendapat-pendapat mereka 
untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola berpikir dari 
masing-masing mufasir.  
Tujuan dari metode muqa>ran antara lain: 
(1) Untuk mengetahui cara dan metode penafsiran beberapa mufasir.  
(2) Untuk memahami perbedaan pandangan di  kalangan mufasir.148 
Tafsir dengan metode muqa>ran (perbandingan) memiliki beberapa kelebihan 
dan keterbatasan. Adapun kelebihan dan keterbatasan yang terdapat pada metode ini 
yaitu: 
a)  Kelebihan 
(1) Mengetahui perkembangan corak penafsiran para ulama salaf sampai masa kini, 
sehingga menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bahwa al-Quran 




                                                 
148
Lihat ‘Ali> H}asan al-‘Ari >d}, Tari>kh ‘ilm at-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufassiri>n, h. 76.   
149
Anshori, Menafsirkan al-Qur’an dengan Ijtihad, h. 87. Lihat juga Nasharuddin Baidan, 





(2) Membuka pintu toleransi dalam internal umat Islam.150 
b)  Keterbatasan 
(1) Sifatnya yang hanya membandingkan sehingga, membuat pembahasan ayat 
kurang mendalam.
151
        
(2) Tidak cocok bagi awam.152 
d. Metode Maud}u>'i> 
Metode maud}u>'i> adalah metode yang menghimpun ayat-ayat al-Quran dari 
berbagai surah, dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan 
sebelumnya. Kemudian, penafsir membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat 
tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
153
 Tafsir maud}u>'i> merupakan 
metode tafsir yang banyak dikembangkan para ahli tafsir masa kini, karena 
tampaknya lebih sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan zaman yang 
banyak menuntut pemecahan kasus-kasus tematik tertentu.
154
 
Menurut al-Farmawi dalam M. Quraish Shihab, cara kerja dalam metode 
maud}u>'i>  adalah sebagai berikut: 
a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).  
b) Menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>l-nya. 
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d) Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 
e) Menyusun  pembahasan  dalam kerangka  yang sempurna. 
f) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok  
bahasan.    
g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun  
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 
antara yang ‘a>m (umum) dan yang kha>s (khusus), mut}laq dan muqayyad 
(terikat), atau ayat yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya 
bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan pemaksaan.
155
  
Tujuan dari metode maud}u>’i> adalah sebagai berikut: 
a) Untuk memaksimalkan informasi al-Quran tentang tema-tema tertentu dengan 
cara menghimpun seluruh ayat al-Quran yang berkaitan dengan tema-tema 
sentral,
156




b) Menjawab masalah-masalah kontemporer.158   
Adapun kelebihan yang terdapat pada metode ini antara lain: 
a) Apabila seluruh tahapan metode ditempuh, hasil penafsirannya akan 
komprehensif dan sistematis. 
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c) Membuktikan bahwa tidak ada ayat yang bertentangan dalam al-Quran, dan 




3. Corak Penafsiran 
Dalam kamus bahasa Indonesia corak diartikan bunga atau gambar (ada yg 
berwarna-warna) pada kain (tenunan, anyaman, dsb), misalnya corak kain sarung ini 
kurang bagus. 2 berjenis-jenis warna pada warna dasar (seperti pada kain, bendera, 
dsb;). 3 Sifat (paham, macam, bentuk) tertentu, misalnya, perkumpulan itu tidak 
tentu coraknya.
161
 Sementara dalam kamus Indonesia-Arab, corak diartikan dengan 
warna ( ٌنْوَل) dan bentuk ( ٌلْكَش). 162  Corak dengan istilah lawn (warna) sering 
digunakan oleh para ahli tafsir. Istilah lawn   ٌنْوَل  jamaknya alwa>n  ْلأ ٌناَو  dapat dijumpai  
dalam kitab al-Z|ahabi> al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, seperti ditulisnya  َّتلا ُناَولأ ِّلك في ِيرِسْف
 ُخ ٍةوْط  (warna/corak penafsiran al-Quran pada setiap fase) dan   ِرْصَع في ِيرِسْف َّ تلا ُناَولأ
 ِثْيِدَلْا (corak penafsiran pada abad modern). Para ulama tafsir di Indonesia 
umumnya menggunakan kata corak, sebagaimana terdapat dalam buku-buku mereka. 
Corak penafsiran ialah suatu warna, arah atau kecendrungan pemikiran atau ide 
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tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.
163
 Corak juga diartikan sebagai 
kecendrungan atau spesifik seorang mufasir.
164
 Dalam corak, terletak pada dominan 
atau tidaknya sebuah pemikiran atau ide. Seorang teolog, misalnya, penafsirannya 
dominan oleh pemikiran dan konsep-konsep teologis, begitupun seorang ahli fikih, 
penafsirannya didominasi oleh konsep-konsep fikih. 
165
 
 Corak-corak penafsiran yang dikenal selama ini antara lain: 1) corak sastra 
bahasa, 2) corak filsafat dan teologi, 3) corak fikih atau hukum, 4) corak penafsiran 
ilmiah, 5) corak tasawuf, 6) corak sastra budaya kemasyarakatan.
166
 Selain itu 
terdapat juga corak haraki dan corak hida>’i >.167  
1) Corak Sastra Bahasa 
 Corak sastra bahasa, timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang memeluk 
agama Islam, serta akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra, 
sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang 
keistimewaan dan kedalaman arti kandungan al-Quran.
168
 Corak ini  bertumpu pada 
analisis kebahasan, tidak jarang tafsir ini sangat kental dengan nalar baya>ni>  dan 
bersifat deduktif di mana posisi teks al-Quran menjadi dasar penafsiran, dan bahasa 
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menjadi perangkat analisisnya. Parameter kebenaran yang dipakai dalam aktivitas 
penafsiran ini adalah kebenaran pada dataran tekstual atau harfiah.
169
 
Di antara kitab tafsir yang menggunakan corak sastra bahasa adalah: 
a) Al-Kasysya>f  karya al-Zamakhsyari>. 
b) Tafsi>r Irsya>d al-‘Aqlu al-Salim Ila> Maza>ya> al-Kita>b al-Kari>m karya Abu> al-Su‘u>d 
Muh}ammad bin Muh}ammad al-‘Ima>di>. 
2) Corak Filsafat dan Teologi 
Corak filsafat dan teologi muncul akibat adanya penerjemahan kitab filsafat 
yang mempengaruhi beberapa pihak, serta masuknya penganut agama-agama lain ke 
dalam Islam yang pada akhirnya menimbulkan pendapat yang dikemukakan dalam 
tafsir mereka.
170
 Corak ini adalah kecendrungan pendekatan penafsiran al-Quran 
dengan filsafat. Corak ini biasanya untuk menjangkau maksud-maksud esensial yang 
dikandung ayat-ayat al-Quran yang berbicara tentang fenomena wujud alam dan 
penciptanya.
171
 Dalam menyikapi corak dan ilmu filsafat, cendekiawan Islam terbagi 
ke dalam dua kategori: 
a) Menolak ilmu-ilmu yang bersumber dari buku-buku para filosof karena dianggap 
bertentangan dengan akidah dan agama. Mereka menolak paham-paham tersebut 
dan membatalkan atau meluruskannya dengan membuat sebuah kitab tafsir.
172
 
b) Mengagumi filsafat. Mereka menekuni dan menerimanya selama tidak 
bertentangan dengan norma-norma Islam. Mereka berusaha memadukan antara 
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3) Corak Fikih/hukum 
Corak fikih lahir muncul akibat perkembangan ilmu fikih dan terbentuknya 
mazhab-mazhab fikih, maka masing-masing golongan berusaha membuktikan 
kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-
ayat hukum.
174
 Pada corak fikih, porsi tafsir terhadap ayat-ayat hukum lebih 
dominan. Penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum dibahas 
secara panjang lebar dibanding dengan ayat-ayat yang tidak berkaitan dengan hukum 
Islam langsung.
175
Pada corak ini mufasir yang ahli dalam bidang fikih berusaha 
menetapkan hukum-hukum yang berupa praktek yang pada umumnya masih bersifat 
global belum terinci dan tambahan penjelasan dari hadis untuk mencapai hukum-
hukum amaliyah. Di samping itu, mufasir juga menguasai kaidah-kaidah fikih.
176
 
Diantara kitab tafsir yang menggunakan corak fikih adalah: 
a) Ah}ka>m al-Qur’a>n  karya al-Jas}s}a>s} (w. 370 H) bermazhab hanafi>. 
b) Ah}ka>m al-Qur’a>n  karya al-Kayya> al-H{arra>si> (w. 504 H) bermazhab sya>fi>.. 
c) Al-Ja>mi' li Ah}ka>m al-Qur’a>n  karya al-Qurt}ubi> (w. 671 H) bermazhab ma>liki>. 
d) Kanz al-'Irfa>n fi> Fiqh al-Qur’a>n karya Miqda>r al-Suyu>t}i> bersekte al-ima>mi> al-is\na> 
'asyari>.177    
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4) Corak tasawuf 
Corak ini muncul akibat gerakan-gerakan sufi, maka muncul pula tafsir yang 
dilakukan oleh para sufi yang bercorak tasawuf.
178
 Pada corak ini, porsi tafsir 
terhadap ayat-ayat bernuansa tasawuf lebih dominan, sehingga mufasir cendrung 
menakwilkan ayat al-Quran dengan penjelasan yang berbeda dengan kandungan 
tekstualnya, yakni berupa isyarat yang hanya dapat diungkapkan oleh mereka yang 
sedang menjalankan perjalanan menuju Allah swt. (suluk). Akan tetapi, terdapat 




 Diantara kitab tafsir yang menggunakan corak sufistik adalah: 
a) Tafsi>r al-Tastari>  karya al-Tastari> (w. 283 H). 
b) Lat}a>’íf al-Isya>ra>t  karya al-Qusyairi> (w. 514 H). 
5) Corak  penafsiran ilmiah 
 Corak 'ilmi> lahir akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsir untuk 
memahami ayat-ayat al-Quran sejalan perkembangan ilmu pengetahuan.
180
 Corak 
tafsir ini, cendrung menafsirkan al-Quran secara ilmiah dan memadukannya secara 
relevansif dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
181
 Upaya penafsiran secara 
ilmiah akan berdampak pada penampakan fungsi al-Quran sebagai petunjuk dan 
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pemisah antara yang hak dan yang batil dan akan menunjukan sifat fleksibilitas al-
Quran yang dipandang sesuai untuk dipedomani umat manusia dalam segala waktu 
dan tempat.
182
  Di antara kitab tafsir yang menggunakan corak 'ilmi>  adalah al-
Jawa>hir fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m  karya T{ant}awi> Jawhari>.183 
6) Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan   
Corak sastra Budaya kemasyarakatan (al-adab wa al-ijtima>'i>) adalah corak 
tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat al-Quran yang berkaitan langsung 
dengan kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-
penyakit atau masalah-masalah masyarakat berdasarkan petunjuk ayat, dengan 
mengemukakan petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti dan indah 
didengar.
184
 Corak ini berprinsip bahwa al-Quran merupakan kitab sastra terbesar 
dan bacaan mulia yang mampu memengaruhi jiwa terdalam manusia secara sestetik. 
Corak ini bertujuan untuk mengembalikan al-Quran kepada pesan awalnya yang 
ditujukan kepada jiwa pendengar dan pembaca (manusia).
185
 
 Diantara kitab tafsir yang menggunakan corak ini adalah: 
a) Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Mah}mu>d Syaltu>t. 
b) Tafsi>r al-Mana>r  karya Muh}ammad Ra>syi>d Rid}a>  (w. 1354 H). 
c) Tafsi>r al-Mara>gi>  karya Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (w. 1945 H). 186 
7) Corak H{araki> (pergerakan) 
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 Corak tafsir ini ditulis dan disusun oleh seorang tokoh pergerakan umat 
Islam. Dalam hal ini mufasir berusaha menjelaskan maksud Allah dalam al-Quran, 
khususnya yang terkait dengan perubahan pergerakan sosial ke arah yang lebih baik. 
Mufasir menekankan perhatiannya untuk mengajak masyarakat agar kembali kepada 
ajaran agama yang benar, mensucikan agama dari segala khurafat dan israiliyat.187   
Al-S}a>bu>ni> mengatakan bahwa ayat-ayat al-Quran dalam corak ini akan dibawa ke 
arah pergerakan kemasyarakatan dan keorganisasian dan memungkinkan 
mengandung unsur politik, baik itu ingin menduduki sebuah jabatan maupun untuk 
melengserkan jabatan (revolusi dan kudeta) yang bersifat positif, al-amr bi al-ma'ru>f 
wa al-nahy 'an al-munkar.188 Tafsir corak ini mengajak umat untuk memperbaiki 
keadaan sosial yang buruk ke arah keadaan sosial yang lebih baik. Salah satu contoh 
kitab tafsir bercorak h{araki> adalah Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n  karya Sayyid Qut}ub.189 
8) Corak al-Hida>’i >   
Corak al-hida>’i >  adalah corak tafsir yang menekankan petunjuk hidayah Allah 
sebagai tujuan puncaknya. Tafsir corak ini menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan 
menampakkan hidayah al-Quran di dalamnya. Corak tafsir ini menawan jiwa dan 
membuka hati serta mendorong jiwa untuk mendapat petunjuk Allah. Dalam hal ini, 
seorang mufasir tidak terlalu banyak memperhatikan penjelasan lafaz, i’ra>b, qira>’at, 
bala>gah, petunjuk-petunjuk seni, serta penerapan sastra yang terdapat di dalamnya. 
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C. Urgensi Metodologi Tafsir    
Metodologi adalah alat untuk mencapai tujuan pokok dalam penelitian.
191
 
Demikian pula metodologi tafsir merupakan suatu alat untuk menguraikan dan 
menjelaskan apa-apa yang dikandung al-Quran. Maka sebelum memaparkan urgensi 
metodologi tafsir, ada baiknya dikemukakan terlebih dahulu tujuan diturunkannya 
al-Quran. Dengan mengetahui tujuan tersebut, akan diketahui pula betapa 
pentingnya peranan tafsir untuk mengungkap kandungan al-Quran. 
Menurut M. Quraish  ada tiga tujuan pokok diturunkannya al-Quran, yaitu: 
1) Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang 
tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan 
kepastian adanya hari pembalasan.  
2) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-
norma keagamaan dan susila yang harus dimiliki oleh manusia dalam 
kehidupannya secara individual maupun kolektif.  
3) Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar 
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Tujuan ideal al-Quran itu sendiri akan sulit dicapai apabila di dalam al-Quran 
ternyata terdapat ayat-ayat yang global. Untuk mengatasinya diperlukan tafsir yang 
menjelaskan petunjuk ayat al-Quran. Imam al-Zarka>syi dalam muqaddimah kitab al-
Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n mengatakan bahwa perbuatan terbaik yang dilakukan 
akal manusia serta kemampuan berfikirnya yang tinggi adalah kegiatan 
mengungkapkan rahasia yang terkandung dalam wahyu Ilahi dan menyingkap 




Untuk memahami kandungan al-Quran dengan benar, diperlukan penafsiran 
yang tidak cukup hanya menguasai bahasa Arab dengan baik, melainkan perlu pula 
pengetahuan yang komprehensif tentang kaedah-kaedah yang berhubungan dengan 
ilmu tafsir, syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai orang yang ingin memahami 
al-Quran dengan benar, juga diperlukan penguasaan metode tafsir. Penguasaan 
metode tafsir diperlukan sebab tanpa menguasai metode tafsir, sulit dibayangkan 
suatu penafsiran terbebas dari kekeliruan. Menurut M. Quraish Shihab, faktor-faktor 
yang mengakibatkan kekeliruan dalam penafsiran antara lain: 
1) Subyektifvitas mufasir 
2) Kekeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah 
3) Kedangkalan ilmu-ilmu alat 
4) Kedangkalan pengetahuan tentang materi uraian (pembicaraan) ayat 
5) Tidak memperhatikan konteks, baik asba>b al-nuzu>l, hubungan antar ayat, maupun 
kondisi sosial masyarakat. 
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6) Tidak memperhatikan siapa pembicara dan terhadap siapa pembicaraan.194 
Apabila seseorang menafsirkan ayat-ayat al-Quran tanpa menempuh alur-alur 
yang telah ditetapkan dalam metode tafsir, maka tidak mustahil penafsirannya akan 
keliru.
195
 Diperlukan metodologi penafsiran yang membimbing dan mengarahkan 
penafsiran, karena penguasaan metodologi tafsir merupakan suatu keharusan bagi 




Dengan adanya metodologi yang jelas, setidaknya membawa dua dampak 
positif dalam ilmu tafsir. Dampak yang pertama yaitu untuk lebih mempermudah 
memahami isi dan kandungan al-Quran bagi orang-orang yang ingin memperdalam 
pengetahuannya dalam bidang tafsir. Sedangkan keuntungan kedua adalah 




Ayat yang menerangkan urgensi metodologi terdapat dalam  QS S}a>d/38: 29 
                                
Terjemahnya: 
Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran.
198
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Nabi Muhammad saw. juga telah meletakkan dasar yang kokoh bagi 
pengembangan metode tafsir, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tirmi>z\i> dari Ibn 
‘Abba>s: 
 َنَلاْيَغ ُنْب ُدوُمَْمُ اَن َث َّدَح ِنَع ٍْير َبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ىَلْعَلأا ِدْبَع ْنَع ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ِِّىر َّسلا ُنْب ُرْشِب اَن َث َّدَح
 َص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق امهنع للا ىضر ٍساَّبَع ِنْبا َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  « ٍمْلِع ِْيرَغِب ِنآْرُقْلا ِفِ َلَاق ْنَم
 َّو َبَتَيْل َف ِراَّنلا َنِم ُهَدَعْقَم ْأ.199 
Artinya:  
Telah menyampaikan kepada kami Mah}mu>d bin Gaila>n, telah menyampaikan 
kepada kami Bisyr bin al-Sarri>y, telah menyampaikan kepada kami Sufya>n 
dari ‘Abd al-‘A’la> dari Sa’i>d bin Jubair dari Ibn ‘Abba>s r.a berkata, 
Rasulullah saw. bersabda ‚Barang siapa yang berkata tentang al-Quran tanpa 
ilmu, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya dari api neraka ‛  
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AL-SA‘DI< DAN TAFSIRNYA 
A. Riwayat Hidup dan Sejarah Intelektual al-Sa‘di>    
1. Riwayat Hidup al-Sa‘di>  
Dia adalah Syaikh al-‘Alla>mah al-Fa>qih yang memiliki banyak karangan  
yang berguna dan indah, ‘Abdurrah}ma>n bin Nas>}ir bin ‘Abdullah al-Sa‘di>, dilahirkan  
pada bulan Muharram tahun 1307 H, di kota ‘Unaizah yang merupakan salah satu  
daerah kekuasaan di wilayah Qas}im.
1
  
Ibunya meninggal pada saat dia masih berumur 4 tahun. Ayahnya juga  
meninggal pada tahun 1314 H, ketika beliau menginjak umur tujuh tahun,
2
dan  
kemudian istri ayahnya (ibu tirinya) memberikan perhatian yang amat besar  
kepadanya, sehingga beliau amat disayang melebihi kasih sayangnya kepada anak-
anaknya sendiri, demikian juga saudaranya, yang bernama H{amad dirawat olehnya,  
sehingga tumbuhlah dengan baik. Dia keturunan Bani Amar, salah satu suku 
terkemuka dari suku Bani Tamim.
3
  
2. Sejarah Intelektual al-Sa‘di>    
Dia masuk Madrasah Tah}fi>z}  al-Qur’a>n dan sudah bisa menghafal pada usia 
11 tahun, diumur 13 tahun dia sudah dalam mempelajari pengetahuan dan 
                                                 
1‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Lati>f al-Manna>n fi> Khula>s}h Tafsi>r al-Qur’an 
(Cet. I; Riyad}: Maktabah al-Rusydi, 1423), h. 5.  
2‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> muallafa>t al-Syaikh ‘Abd al-
Rahma>n Bin Na>s}ir al-Sa‘di> , juz I (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su‘u>diyah: ‘Unaizah, 1407 
H), h. 4..  
3‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> muallafa>t al-Syaikh ‘Abd al-
Rahma>n bin na>s}ir al-Sa‘di> , juz I, h. 5.  
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meluangkan sseganap waktunya untuk menimba ilmu dan dia mampu  menghafal al-
Quran di luar kepala ketik mencapai usia 14 tahun. Dia menuntut ilmu dengan  
sungguh-sungguh. Dia menghafal al-Quran pada saat Dia masih kecil diusia sebelum 
baligh, cara dia menghafal al-Quran dengan melihat mushaf atau di luar kepala maka 
diapun menyibukkan diri dengan  menuntut ilmu syar‘i>, ia mempelajari hadis kepada 
Ibrahim bin Hamd bin Jasir, belajar fikih dan nahwu kepada Muh}ammad bin ‘Abdul 
Kari>m al-Syibl, belajar tauhid, tafsir, fikih, dan nahwu kepada Syaikh S}a>lih} bin 
‘Us\ma>n, adalah seorang Qad}i> di ‘Unaizah beliau guru dan banyak menimba ilmunya, 
dia belajar terus menerus kapadanya sampai tamat, hingga ia wafat.
4
  
Ketika teman-teman sesama penuntut ilmu melihat keunggulan al-Sa‘di> dari 
mereka dalam belajar dan kematangannya, akhirnya mereka belajar kepadanya, dan 
menuntut ilmu darinya sedangkan saat itu al-Sa‘di > masih berusia baru balig, yang 
pada akhirnya al-Sa‘di> pada saat itu (dalam usianya yang masih belia) telah menjadi 
murid sekaligus guru. 
Kemudian al-Sa‘di> mulai menelaah karya-karya tulis Ibn Timyyah dan 
muridnya Ibn al-Qayyim, dan ketika al-Sa‘di> mulai mengkajinya, Allah menerangi 
hati nuraninya sehingga ia mengambil manfaat darinya, hingga bertambah ilmunya 
dan meluaslah jangkauan pengetahuannya sampai derajat Ijtihad dan meninggalakan 
taqlid, dia mampu memilah yang kuat dari dalil-dalil al-Quran dan hadis. 
Kecenderungan al-Sa‘di> yang sangat mendalam terhadap ilmu islam, 
menjadikannya ahli dalam ilmu tersebut, seperti fikih, tafsir, hadis, bahasa arab, dan 
                                                 
4‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Lati>f al-Manna>n fi> Khula>s}h Tafsi>r al-Qur’an, 
h. 5-6.  
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dakwah, serta menjadikannya, tokoh referensi bagi negrinya, penopang dalam 
berbagai kondisi, dan penasihat dalam segala urusan.
5
 
3. Guru dan Murid Syaikh al-Sa‘di>  
a. Guru-guru al-Sa‘di>  
Seorang ulama yang hebat, terkenal di dalam sejarah tentunya dalam 
kehidupannya dan proses penimbaan ilmunya memakan waktu yang cukup lama, dan 
tentunya memliki guru yang tidak sedikit. Demikian pula dengan al-Sa‘di> , dia 
belajar diwaktu mudanya pada guru-guru yang kompeten. Di antara guru-guru beliau 
adalah: 
a) Syaikh Ibra>hi>m bin H{amd bin Ja>sir, adalah orang yang ditempati al-Sa‘di>  
belajar kitab-kitab hadis. 
b) Syaikh ‘Abdullah al-Tawaijiri>, Syaikh ‘Ali> al-Sina>ni>, Syaikh ‘Ali> bin Na>s}ir  
Abu> Wadi>; dia belajar hadis dan kitab-kitab induk hadis yang enam, maka 
ia pun memberi ijazah kepada Dia untuk  meriwayatkan  hadis.   
c) Dia belajar pada Syaikh Muh}ammad al-Syinqit}i> ketika masih tinggal di 
Hijaz dahulu, kemudian beliau pindah ke kota al-Zubair, dia mempelajari 
tafsir, hadis dan mushtahalah hadits kepadanya sewaktu ia menetap di kota  
‘Unaizah. Inilah salah satu gurun yang mempengaruhi pola pikir al-Sa‘di.>    
d) Al-Sa‘di> juga belajar membaca al-Quran kepada kakeknya dari ibunya  
yaitu: Syaikh ‘Abdurrah}ma>n bin Sulaima>n ‘Ali> Dami>g Rah}imahulla>h, 
hingga dihafalnya, setelah itu dia mulai mencari ilmu dan belajar kha>t} (ilmu 
tulis menulis), ilmu hitung dan  beberapa bidang  ilmu Sastra.   
                                                 
5‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid I, h. 24. 
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e) Dia belajar ilmu faraid (waris) dan fikih kepada Syaikh ‘Abdurrah}ma>n bin 
‘Ali> bin ‘Audan.6 
b. Murid-murid Al-Sa‘di>  
Ketika ada seorang ulama yang begitu banyak bermanfaat bagi masyarakat di 
masanya, terkenal dengan sifat baiknya, tentunya akan ditempati oleh gengerasi-
genarsi muda untuk menimba ilmu padanya. Tidak hanya ilmu yang dipelajarinya, 
tetapi juga mereka berusaha bagaimana bisa meneladani gurunya tersebut. 
Al-Sa‘di>  sebagai seorang yang terkenal luas ilmunya, memiliki banyak murid 
yang dengan senang hati menimba ilmu kepada al-Sa‘di> . Berikut ini adalah di antara 
murid-murid al-Sa‘di> : 
a) ‘Abdullah bin ‘Abdurrah}ma>n al-Bassa>m.7 Anggota dewan ulama besar. 
b) Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin H{asan 
c) Muh}ammad bin S}alih al-‘Us\aimin. Imam mesjid agung di ‘Unaizah dan 
anggoata dewan ulama besar 
d) ‘Abdullah bin ‘Abd al-Azi>z bin ‘Aqi>l. Mantan ketua al-Hai‘ah al-Da‘imah 
di majelis al-Qad}a al-A‘la>,  
e) ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abdulla>h bin H{asan8 
 
 
                                                 
6‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Lati>f al-Manna>n fi> Khula>s}h Tafsi>r al-Qur’an, 
h. 5-6  
7
‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Lati>f al-Manna>n fi> Khula>s}h Tafsi>r al-Qur’an, 
h. 6-7  
8‘Abd al-‘Azi>z bin Su’u>d bin ‘Azi>z al-‘Amma>r, Syeikh ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sa‘di> , H}aya>tuh, 
‘Ilmuh, Manhajuh fi> al-Da’wat Ilalla>h, h. 26.  
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4. Karya-Karya al-Sa‘di> 
Umumnya setiap ulama yang luas ilmu dan pengetahuannya lagi besar 
pengaruhnya di dunia Islam, terkenal tidak hanya  pada masanya tapi juga dikenang 
oleh anak cucu yang datang belakangan adalah ulama yang memiliki banyak 
sumbangsi bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang bernuansa Islam. Sumbangsi 
yang mereka berikan tidak terhitung banyaknya, baik yang sempat direkam lewat 
indra maupun yang sudah dimuat dalam bentuk naskah ataupun teks tulisan.  
Al-Sa‘di> adalah salah seorang ulama yang masuk pada kategori ini. 
Indikatornya terlihat lewat karya-karyanya dalam bentuk tulisan yang tak terhitung 
banyaknya. Berikut ini di antara karangannya yang sempat disebutkan oleh ulama: 
a. Karyanya di bidang tafsir 
a) Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n yang berjumlah 8 jilid, 
Dia selesai menulisnya pada tahun 1344 H, yang telah diterbitkan oleh 
Maktabah Salafiyah di Mesir.  
b) Taisi>r al-Lat}i>f al-Manna>n fi> Khula>s}at Tafsi>r al-Qur’a>n, Termasuk di antara 
kitab tafsir bi al-ra’y al-mah}mu>d yang didasarkan ada penafsiran dengan 
hadis Nabi saw. 
c) Al-Mawa>hib al-Rabba>niyyat min al-A<ya>t al-Qur’a>n, termasuk kitab tafsir 
kontemporer, yang di dalamnya juga membahas tentang ‘ulu>m al-Qur’a>n. 
d) Al-Qawa>‘id al-H{isa>n li Tafsi>r al-Qur’a>n, di dalamnya kitab ini termuat tujuh 




e) Al-Taud}i>h} wa al-Baya>n li Syajarat al-I<ma>n, penjelasannya, dasar-dasar dari 
mana diperoleh manfaat dan buahnya iman.
9
 
a. Karyanya di bidang ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
a) Fawa>id Qur’a>niyyah, tercaakup di dalamnya pembahasan i‘ja>z al-Qur’a>n, 
bala>gat al-Qur’a>n, pembahasan tentang muhkam dan mutasyabih pada ayat-
ayat al-Quran, akhlak Islam, nama dan sifat-sifat Allah, lafaz-lafaz al-Quran, 
jihad, akidah, mutlak muqayyad dan makna al-Quran. 
b) Qis}as} al-Anbiya>’, rincian kisah-kisah yang disebutkan Allah di dalam al-
Quran mengenai berita-berita tentang nabi dan kaumnya. 
c) Qas}as} al-Anbiya>’ fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wama> fi>ha> min al-‘Ibar wa al-
Fawa>’id al-Kas\i>rat al-Mustaqa>t min Qis}as} al-Qur’a>n. 
b. Karyanya di bidang hadis Nabi saw. 
Bahjat Qulu>b al-Abra>r wa Qurrat ‘Uyu>n al-Akhya>r fi> Syarh} Jawa>mi‘ al-Akhya>r, 
kitab hadis yang memuat sembilan puluh sembilan hadis lengkap dengan 
syarahnya. Kitab ini dicetak dalam tiga kali cetakan.
10
 
c. Karyanya di bidang akidah 
a) Al-Adillat al-Qawa>t}i‘ wa al-Bara>hin fi> Us}u>l al-Mulh}idi>n, kitab yang 
membahas tentang aliran ilmu kalam, filsafat, kegaiban dan kenabian. 
b) Al-H{aq al-Wa>d}ih} al-Mubi>n fi> Syarh} tauh}i>d al-Anbiya>’ wa al-Mursali>n lin al-
Ka>fiyat al-Sya>fiyah, kitab yang menjelaskan tentang nama dan sifat-sifat 
tauhid uluhiyah dan rububiyah. 
                                                 
9‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Lati>f al- Manna>n fi> Khula>s}h Tafsi>r al-Qur’an, 
h. 8-10.  
10‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> Muallafa>t al-Syaikh ‘Abd 
al-Rahma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di> , juz IX, h. 1.  
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c) Al-Durat al-Bahiyyah Syarh} al-Qas}i>dat al-Ta>‘iyyah fi> al-Musykilat al-
Qadariyyah 
d) Al-Tanbi>ha>t al-Lati>fat ‘Ala> ma Ihtawat ‘Alaih al-‘Aqi>dat al-Wa>sit}iyyah min 
al-Maba>h}is\ al-Muni>fah, kitab yang berkaitan tentang keyakinan terhadap nama 
dan sifat-sifat tuhan dan keutamaan para sahabat Nabi saw. 
e) Al-Qaul al-Syadi>d Syarh} Kita>b al-Tauh}i>d al-Ima>m al-Mujaddid Muh}ammad 
bin ’Abd al-Wahha>b, kitab tentang nama dan sifat-sifat tuhan dan tauhid 
uluhiyah dan rububiyah. 
f) Al-Mawa>hib al-Rabba>niyyah min al-A<ya>t al-Qur’a>niyyah, kitab  yang berisi 
pembahasan tentang nama dan  sifat-sifat iman kepada yang gaib dan ajakan 
dakwah para nabi-nabi Allah. 
g) Taud}i>h} al-Ka>fiyat al-Sya>fiyat fi> al-Intis}a>r li al-Farq al-Na>h}iyat li Ibn al-
Qayyim al-Jauzi>.11 
d. Karyanya di bidang Ilmu Fikih 
a) Risa>lat fi> Qawa>‘id al-Fiqhiyyah, berisi pembahasan tentang ibadah, air, niat 
ihsan dan pembahasan-pembahasan dalam kitab-kitab fikih pada umumnya. 
b) Al-Mukhta>ra>t al-Jaliyyah min al-Masa>’il al-Fiqhiyyah, berisi pembahasan 
tentang fikihnya Imam Hanbali>. 
c) Al-Irsya>d ila> Ma‘rifat al-Ah}ka>m, berisi pembahasan tentang hukum-hukum 
fikih, ibadah dan muamalah. 
d) Manhaj al-Sa>liki>n wa taud}i>h} al-Fiqh fi> al-Di>n, berisi pembahasan tentang s}alat 
jama’ah, ibadah, wud}u’, hukum jual beli dan sebagainya. 
                                                 
11
‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> Muallafa>t al-Syaikh ‘Abd 
al-Rahma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di> , juz X, h. 1. 
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e) Al-Qawa>’id wa al-Us}u>l al-Ja>mi‘ah wa al-Furu>q wa al-Taqa>sim al-Badi>’at al-
Na>fi‘ah, berisi pembahasan tentang fikih umum dan kaidah-kaidah fikih. 
f) Irsya>d Ul al-Abs}a>r wa al-Ba>b li Nail al-Fiqh bi Aqrab al-T{uruq wa Aisar al-
Asba>b, berisi tentang pembahasan dengan metode soal jawab terhada fikihnya 
Imam Hanbali> 
g) Al-Fata>wa> al-Sa‘diyyah, berisi tentang fatwa-fatwanya Ibn Sa‘di>, fatwa-fatwa 
fikih dari Imam Hanbali>. 
h) Al-Irsya>d ila> Ma‘rifat al-Ahka>m, berisi tentang soal-jawab masalah fikih, dan 
beberapa masalah-masalah fikih. 
i) Risa>lat lat}i>fah Ja>mi’ah fi> Us}u>l al-Fiqh al-Muhimmah, berisi pembahasan 
tentang usul fikih, dalil-dalil syar’i dan kaidah-kaidah usul. 
j) Al-Mana>z}ara>t al-Fiqhiyyah, koreksi atas kitab dari bab al-Tashi>l wa al-Baya>n 
wa al-Syarh}.12 
e. Karyanya di bidang bahasa Arab 
Al-Ta‘li>q wa Kasyf al-Niqa>b ‘Ala> Naz}m Qawa>‘id al-I‘ra>b, berisi pembahasan 
tentang i’ra>b dan bahasa Arab. 
f. Karyanya tentang beberapa pelarangan dan tema-tema lainnya 
a) Al-Riya>d} al-Na>d}irat wa al-H{ada>’iq al-Nairat al-Z{a>hirat fi> al-‘Aqa>‘id wa al-
Funu>n al-Mutanawwi‘at al-Fa>khirah, berisi pembahasan tentang iman, tauhid, 
s\aqa>fah Isla>miyyah, pengajaran dan sebagainya. 
                                                 
12‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> ,>, Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> Mullafa>t al-Syaikh ‘Abd 
al-Rahma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di> , juz XI-XII, h. 1.   
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b) Al-Dala>’il al-Qur’a>niyyah fi> Ann al-‘Ulu>m wa al-A‘ma>l al-Na>fiyat al-
‘As}riyyat Da>khilat fi> Di>n al-Isla>mi>, berisi pembahasan tentang ayat-ayat Allah 
berkaitan dengan makhluk-Nya, kalam, tauhid, dakwah dan sebagainya. 
c) Al-Di>n al-S}ah}i>h} Yah}ill Jami>’ al-Masya>kil, berisi pembahasan tentang akhlak 
Islam, Islam dan ilmu, beberapa paham akidah, politik intern dan ekstern dan 
lain-lain. 
d) Al-Wasa>’il al-Mufi>dat li al-H{aya>t al-Sa>‘idah, berisi pembahasan tentang 
akhlak Islam, iman, amal saleh, pedoman, jiwa yang sehat, dan ilmu 
kemasyarakatan. 
e) Al-Majmu>‘at al-Ka>milat li Mu’allafa>t al-Syaikh ‘Abdulla>h bin Na>s}ir al-Sa‘di> , 
berisi pembahsan tentang  akidah, hadis, fikih, pedoman dan lainnya. 
f) Al-Fawa>kih al-Syahyat fi> al-Khat}b al-Minbariyyah, berisi pembahasan tentang 
adab-adab dalam Islam ,khutbah di atas mimbar dan sebagainya. 
g) Al-Fawa>’id al-Sa’diyyat li Abna>’ al-Ummat al-Isla>miyyah, berisi pembahasan 
tentang zahirnya agama, pembagian ilmu, Islam dan akal dan lain sebagainya. 
h) Al-Rasa>’il wa al-Mutu>n al-Isla>miyyah, berisi pembahasan tentang iman, tauhid 
ilmu-ilmu agama, aturan-aturan, us}u>l al-fiqh dan lainnya. 
i) T}ari>q al-Wus}u>l ila> al-‘Ilm al-Ma’mu>n bi Ma‘rifat al-Qawa>‘id wa al-D}awa>bit} 
wa al-Wus}u>l, berisi pembahasan tentang us}u>l al-fiqh, ilmu-ilmu hadis, tafsir 
karangan Ibn al-Qayyim dan Ibnu Taimiyah. 
j) Min mah}a>sin al-Di>n al-Isla>mi>, berisi pembahasan tentang rukun-rukun Islam 
dan kekhususannya, beberapa ibadah, awal Islam dan sebagainya.
13
 
                                                 
13‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> Mullafa>t al-Syaikh ‘Abd al-
Rahma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di> , juz XII-XIV, h. 1.  
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B. Profil Kitab Tafsi>r al-Sa‘di> 
1. Latar Belakang Penyusunan Kitab Tafsi>r al-Sa‘di>. 
Ilmu tafsir al-Quran adalah sebaik-baiknya ilmu secara mutlak, paling 
penting dan paling patut untuk diteliti makna-maknanya, serta dipahami pola-
polanya, karena al-Quran merupakan perkara yang diturunkan dari Zat Yang Maha 
Bijaksana dan MahaTerpuji. Allah menurunkan al-Quran sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi manusia, pemberi keterangan bagi seluruh perkara yang manusia 
butuhkan dalam agama, dunia, atau akhirat.
14
 
Banyak para ulama yang menafsirkan al-Quran, ada mufasir yang panjang 
lebar, hingga tafsir tersebut keluar pada sebagian besar pembahasan dari yang  
dimaksudkan.  Ada pula  yang  menafsirkan  dengan  sangat sederhana sekali, yang 
hanya mencukupkan dengan menyelesaikan makna bahasa saja, terlepas dari makna 
yang dikehendaki, seharusnya untuk menjadikan makna yang dimaksudkan, 
sedangkan lafaz-lafaz hanyalah sebagai jembatan kepadanya, maka harus  
memperhatikan konteks pembicaraan, dan apa gunanya konteks tersebut dipakai, 
lalu membandingkan dengan hal yang serupa objek pembahasan tempat yang  
lainnya, sehingga penafsir mengetahui, bahwa hal tersebut dipakai untuk 
memberikan petunjuk kepada seluruh makhluk, yang berilmu atau tidak berilmu.
15
     
Orang-orang yang diberi taufik dengan segala hal itu, maka wajiblah baginya 
mulai merenungkan, mendalami, memikirkan lafaz-lafaz, makna-makna-Nya, segala 
perkara yang terdapat didalamnya, dan segala hal yang dimaksudkan oleh konteks  
                                                 
14‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
h. 18. 
15‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n 
(cet. I; Baeru>t: Da>r Ibn Hazm, 2003, h). 18. 
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maupun teksnya, karena Allah akan membuka baginya dari ilmu-ilmu Allah yang  
berupa perkara yang mungkin dapat diperoleh hanya dari pencarian.  
Allah menganugerahkan kepada al-Sa‘di> untuk menyibukkan diri dengan 
kitab-Nya yang mulia, sesuai dengan kondisi, dia senang dalam menguraikan  Tafsi>r 
al-Sa‘di> ini dengan segala sesuatu yang dianugerahkan kepadanya, agar  menjadi  
kenang-kenangan bagi orang-orang yang berusaha, alat bantu bagi para 
cendekiawan, penolong bagi para penjelajah, dan dia akan menulis Tafsi>r al-Sa’dî >  
ini, karena takut akan hilang, dan tujuannya menulis tafsir ini hanya untuk 
menjelaskan makna yang dimaksud. Dia tidak hanya memfokuskan pada 
permasalahan lafaz-lafaz tata bahasa, bagi makna yang telah di sebutkan,  karena 
penafsiran al-Quran telah cukup bagi orang-orang setelahnya dalam  hal seperti itu, 
kepada Allah dia mengharap dan bersandar, agar Allah memudahkan  semua yang di 
inginkannya, agar menjadikan usaha  ini ikhlas hanya untuk Allah semata. Dan 
diakhir mukaddimahnya dia mengatakan, semoga tafsir ini berguna bagi semua 
orang dan dapat memberi faedah, walaupun dengan penjelasan yang singkat, di mana 
faedah atau manfaat tidak diperoleh pada penjelasan yang panjang.
16
 
Dari uraian di atas mengenai latar belakang al-Sa‘di>  dalam menulis kitab 
tafsirnya dapat disimpulkan sebagai berikut; Pertama, keinginan untuk menampilkan 
tafsir dengan metode yang sederhana, komprehensif, dan berfokus pada tujuan 
diturunkannya al-Qur’an. Kedua, keinginan untuk mengaktualisasikan petunjuk 
pokok al-Qur’an. Ketiga, keinginan untuk memudahkan orang mengkaji dan 
mentadabbur al-Qur’an. Keempat, keinginan untuk menjadikan kitab tafsir ini 
                                                 




kenang-kenangan bagi orang-orang yang berusaha, alat bantu bagi para cendikiawan, 
penolong bagi para penjelajah  
2. Gambaran Umum Kitab Tafsi>r al-Sa‘di> 
Tafsir ini ditulis pada tahun 1342 H, dan selesai pada tahun 1344. Tafsir ini 
merupakan salah satu karya dalam bidang tafsir yang diakui dan dipuji oleh para 
ulama pada zaman sekarang dan mendapatkan tempat yang cukup baik dalam hati 
kaum muslimin. Pemberian nama kitab tafsir ini berdasarkan Firman Allah QS Al-
Qamar/54: 32; 
                     
Terjemahnya: 
‚Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk peringatan, 
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?.
17
  
Dan dari Firman-Nya QS Al-Furqa>n/25: 33: 
                      
Terjemahnya: 
‚Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu(membawa) 
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar 
dan penjelasan yang paling baik‛.18  
Kitab tafsir ini memiliki berbagai nama, di antaranya: 
1. Taisi>r al-Kari>im al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n 
2. Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
3. Taisi>r al-Kari>im al-Manna>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Rah}ma>n  
4. Taisi>r al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n  
                                                 
17
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Banten: Forum Pelayan al-Quran, 2013), 
h. 530. 
18
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 363. 
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5. Taisir al-Rah}i>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n dan terkenal dengan 
nama Taisi>r al-Kari>im al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n.19 
Berdasarkan penamaannya, sepintas lalu tampak bahwa kitab tersebut 
merupakan sebuah kitab tafsir yang mudah untuk dipahami, jelas dan ringkas. Hal 
ini dapat dilihat langsung dari pernyataan Abdulla>h Ibn ‘Abd al-‘Azi>z Ibn ‘Aqi>l 
ketika mengomentari kitab tafsir ini.20 
Mulanya yang diterbitkan dari kitab tafsir ini adalah jilid kelima secara 
tersendiri, yaitu pada masa kehidupan al-Sa‘di>, kemudian setelah itu barulah ia 
mencetakat buku itu secara sempurna di percetakan as-Salafiyah di Mesir, namun 
pada saat proses pencetakannya, al-Sa‘di> mening gal dunia setelah menelaah juz 
pertama dari cetakan tersebut dan beberapa bagian dari juz kedua. Berikut 
penjelasan cetakan-cetakan kitab tafsir al-Sa‘di>.21 
Pertama; Cetakan al-Salafiyyah pada tahun 1377 H. Mereka bersandar dalam 
pencetakannya pada naskah yang dikirimkan oleh al-Sa‘di >. Cetakan ini sekalipun 
langkah tetapi merupakan edisi yang lebih baik dari cetakan al-Sa‘idiyah yang hadir 
setelahnya dan tersebar, dengan usaha yang patut disyukuri yang telah diupayakan 




Kedua: Cetakan al-Sa‘idiyyah yang diterbitkan pada tahun 1397 H. 
                                                 
19‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid I (Mat}ba‘ah Ibn Sa‘di>, t.th.), h. 35.  
20‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n 
(Cet. I; Baeru>t: Da>r Ibn Hazm, 2003), h. 6-7.  
21‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
11. 
22‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk., jilid I (Cet IV; Darul Haq: Jakarta, 2014), h. 31. 
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Cetakan ini ditah}qi>q oleh Muh}ammad Zuhri al-Najja>r salah seorang ulama al-
Azhar al-Syari>f. Cetakan ini tidak mengacu kepada naskah aslinya (manuskrip) akan 
tetapi hanya mengacu kepada cetakan al-Salafiyyah sebelumnya, dimana tidak 
diperhatikan sama sekali dalam cetakan tersebut hal-hal yang berupa tahqi>q atau 




1. Cetakan ‘Alam al-Kutub, Bairut. 
2. Cetakan Da>r al-Buh}us\ al-Ilmiyah wa al-Ifta’ Riyad. 
3. Cetakan al-Ja>mi‘ah al-Islamiyyah, madinah al-Munawwarah. 
4. Cetakan Maktabah al-Huda> al-Kubra>. 
5. Cetakan Da>r Ibnu al-Jauzi>.24 
Ketiga: Cetakan Mu‘assasah al-Risa>lah tahun 1420 H.  
Cetakan ini ditah}qiq oleh ‘Adburrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq. Cetakan ini 
merupakan cetakan yang paling baik dari cetakan-cetakan sebelumnya, dimana 
‘Adburrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq, menjadikan naskah pertama sebagai 
acuannya dalam menerbitkan kitab ini.
25
 Berikut penjelasan mengenai naskah kitab 
al-Sa‘di>.  
1) Naskah pertama berjumlah sembilan jilid yang merupakan naskah yang 
berada pada al-Sa‘di> dan menjaganya kemudian setelah itu dibawa ke 
Universitas al-Ima>m lewat Muh}ammad bin S}alih al-Us\aimin. Naskah ini 
                                                 
23‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid I , h. 13. 
24
‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa’di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid I, h. 13. 
25‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa’di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid I, h. 29. 
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ditulis dengan tulisan tangan al-Sa‘di> kecuali jilid keenam yaitu dengan 
tulisan tangan Muh}ammad bin Mans}ur bin Ibra>him bin Zami>l. Berikut 
penjelasan kesembilan jilid tersebut.
26
 
a. Jilid pertama dimulai dengan pendahuluan kemudian tafsir surah al-
Fa>tih}ah dan diakhiri dengan tafsir ayat 129 dari surah a>li-‘Imra>n, yang 
terdiri dari 150 halaman, tiap halaman 30 baris. 
b. Jilid kedua dimulai dengan tafsir ayat 130 surah a>li-‘Imra>n dan 
berakhir pada akhir tafsir surah al-An‘a>m. yang terdiri dari 192 
halaman, tiap halaman 30 baris. 
c. Jilid ketiga dimulai dengan tafsir surah al-A‘ra>f dan berakhir dengan 
tafsir akhir surah Hu>d. yang terdiri dari 214 halaman, tiap halaman 25 
baris.  
d. Jilid keempat dimulai dengan tafsir surah Yu>suf dan berakhir dengan 
akhir dari tafsir surah al-Isra>’, yang terdiri dari 129 halaman, tiap 
halaman 26 baris. 
e. Jilid kelima dimulai dengan tafsir surah al-Kahfi dan berakhir dengan 
tafsir surah al-Naml. yang terdiri dari 229 halaman, tiap halaman 28 
baris. 
f. Jilid keenam dimulai dengan tafsir surah al-Qas}as}  dan berakhir 
dengan tafsir surah al-S}a>ffa>t. Pada akhir jilid ini tertulis ‚selesailah 
tafsir surah al-S}a>ffa>t, pada 24 Rajab 1345 H.‛ yang terdiri dari 142 
halaman, tiap halaman 29 baris. 
                                                 
26‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid I, h. 32. 
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g. Jilid ketujuh dimulai dengan tafsir surah S}a>d dan berakhir dengan 
tafsir surah al-Fath}, yang terdiri dari 153 halaman, tiap halaman 28 
baris. 
h. Jilid kedelapan dimulai dari tafsir surah al-H}ujura>t hingga akhir surah 
al-Qiya>mah, yang terdiri dari 154 halaman, tiap halaman 29 baris. 
i. Jilid kesembilan dimulai dari tafsir surah al-Insa>n hingga akhir surah 
al-Na>s, yang terdiri dari 50 halaman, tiap halaman 30 baris.
27
  
2) Naskah kedua yang dikirim oleh al-Sa‘di> sebagai acuan al-Salafiyyah dalam 
penerbitan kitab tersebut,
28
 naskah ini berjumlah delapan jilid, yaitu sebagai 
berikut; 
a. Jilid pertama dimulai dengan pendahuluan dan diakhiri dengan tafsir 
ayat 129 dari surah a>li-‘Imra>n. Jilid ini ditulis dengan tulisan tangan 
asli al-Sa‘di>, dan sebagian naskah ini ditulis dengan tulisan orang lain. 
Al-Sa‘di> dapat menyelesaikannya pada 29 Rabiulawal 1343 H, Dan 
pada akhir jilid ini ada tambahan sebagai koreksian, jilid ini memiliki 
catatan kaki dan koreksian-koreksian al-Sa‘di>. 
b. Jilid kedua dimulai dengan tafsir ayat 130 surah a>li-‘Imra>n dan 
berakhir pada akhir tafsir surah al-An‘a>m. Penyalinannya adalah ‘Ali> 
al-H{asan al-Buraikan. Dia selesai menyalinnya pada hari Jumat 25 
Jumadilakhir 1345 H, dalam jilid ini ada catatan-catatan kaki dari 
                                                 
27‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n , 
h. 9.  




tulisan al-Sa‘di>, dan pada akhir jilid ini ada tambahan sebagai 
perbandingan atas aslinya. 
c. Jilid ketiga dimulai dengan tafsir surah al-A’ra>f dan berakhir dengan 
tafsir akhir surah Hu>d. Halaman-halaman pertama dari jilid ini ditulis 
dengan tulisan orang yang berbeda dari sisa tulisan halaman jilid ini, 
namun tidak ditulis padanya nama penyalinnya. Dalam jilid ini juga 
ada catatan-catatan kaki dengan tulisan al-sa‘di>, yang di selesaikan 
salinannya pada hari sabtu 21 Rabiulakhir 1347 H.  
d. Jilid keempat dimulai dengan tafsir surah Yu>suf dan berakhir dengan 
akhir dari tafsir surah al-Isra>’, penyalinnya adalah sulaiman al-
muhammad al-bassam. Dia menyelesaikan salinannya pada 7 
Jumadilawal 1344 H, yang ia salin dari naskah al-Sa’di>. Jilid ini 
memiliki catatan-catatan kaki dengan tulisan al-Sa‘di>, dan pada akhir 
jilid ini ada tambahan sebagai perbandingan atas aslinya. 
e. Jilid kelima dimulai dengan tafsir surah al-Kahfi dan berakhir dengan 
tafsir surah al-Naml. Pada awal jilid ini ada pendahuluan dengan 
tulisan al-Sa‘di>, yang menyebutkan didalamnya bahwasanya dia ingin 
hanya jilid ini yang dicetak dari jilid buku tafsir ini, dan dia 
menambahkan pada jilid ini usul-usul dan kaidah-kaidah dari usul 
tafsir dengan tulisan ia sendiri.  Dan selesai penulisannya 29 Zulhijah 
1346 H. 
f. Jilid keenam dimulai dengan tafsir surah al-Qas}as}  dan berakhir 
dengan tafsir surah al-S}affa>t. Pada akhir jilid ini tertulis ‚selesailah 
tafsir surah al-S}a>ffa>t, pada 6 Syawal 1343 H......‛ 
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g. Jilid  ketujuh dimulai dengan tafsir surah S}a>d dan berakhir dengan 
tafsir surah al-Fath}, penyalinnya adalah Sulaiman bin H}amd al-
‘Abdulla>h al-Bassa>m, yang selesai disalin pada 13 Zulhijah 1345 H, 
dalam jilid ini ada catatan-catatan kaki dari al-Sa’di>. 
h. Jilid kedelapan dimulai dari tafsir surah al-H}ujura>t hingga akhir, pada 
akhir jilid ini tertulis ‚tafsir kitab Allah selesai berkat pertolongan 
dan taufik-Nya kepada perangkum dan penulisnya, ‘Abdurrah}ma>n bin 
Na>sir ibn ‘Abdulla>h yang dikenal sebagai Ibnu al-Sa‘di>‛. Penulisan 
berhasil diselesaikan pada 7 Sya’ba>n 1345 H. Pada catatan kakinya 
tertulis tambahan perbandingan, dan banyak tambahan dan koreksian 
al-Sa‘di>.29 
Dalam kitab tafsir ini, terdapat dua jenis penafsiran, yaitu riwayat (ma’s \u>r) 
dan ijtihad (ra’yu). Kitab ini menggunakan bentuk tafsi>r bi al-ma’s \u>r, karena di 
dalamnya terdapat penafsiran ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadis Nabi, 
penafsiran ayat dengan pendapat sahabat dan tabiin.  
Dalam penggunaan ayat-ayat al-Quran sebagai tafsiran, al-Sa‘di> mempunyai 
beberapa metode. diantaranya: 
1. Menggu`naka`n satu ayat lain untuk menguatkan tafsiran suatu ayat. 
2. Menggunakan beberapa ayat lain untuk menguatkan tafsiran suatu ayat. 
3. Mengaitkan antara satu ayat dengan ayat lain dalam surah yang sama. 
Adapun penggunaan hadis, al-Sa‘di> mempunyai dua metode: 
                                                 
29‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa’di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n,  
jilid I, h. 33-34. 
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1. Memberi isyarat bahwa terdapat dalil daripada hadis berkenaan permasalahan 
yang dibincangkan. 
2. Membawa lafaz hadis yang berkaitan dengan sesuatu tafsiran ayat. 
Hanya saja ayat yang ditafsirkan dengan menggunakan riwayat, pernyataan 
sahabat, tabi’in, dan ulama, al-Sa‘di> tidak menyebutkan sumbernya, tentang di mana 
ia mengutip riwayat tersebut termasuk kualitasnya. Contoh ketika menafsirkan QS 
al-Hujra>t ayat 12;  
 َع ُالله ىَلَص ًُّ ِب َّنلا َلاَق اَمَك ،ُةَب ٌْ ِغْلاَو } اًضْعَب ْمُكُضْعَب ْبَتْغ ٌَ  لاَو { ُهَرْك ٌَ  اَمِب َكاََخأ َكُرْكِذ " :َمَّلَسَو ِه ٌْ َل
" ِه ٌْ ِف َناَك َْولَو30 
Artinya:  
 {لاَو  ْبَتْغ ٌَ  ْمُكُضْعَب اًضْعَب }  ‚Dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain‛, gibah sebagaimana yang disebutkan oleh 
Nabi saw. Adalah :   " َكُرْكِذ  َكاََخأ اَمِب  ُهَرْك ٌَ  َْولَو  َناَك  ِه ٌْ ِف " ‛ Engkau 
menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak disukai 
saudaramu meski hal itu benar terdapat pada dirinya.‛31  
Sedangkan untuk pendekatan bi al-Ra’y, Tafsi>r al-Sa‘di> termasuk kitab tafsir 
yang banyak menggunakannya. Karena ayat yang ditafsirkan langsung kepada 
makna yang dimaksud, yang dapat ditangkap dari makna-makna ayat-ayat tersebut, 
yang mana hal tersebut bersifat ma’qu>li> (rasional).  
Dan umumnya dalam menafsirkan, al-Sa‘di> mengambil kesimpulan yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya. Hal ini 
nampak jelas dalam beberapa ayat, contoh QS al-Ma>idah/5: 6, di mana al-Sa‘di> 
                                                 
30‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
767.  
31‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid VI, h. 663-664. 
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mengambil kesimpulan sebanyak 51 hukum.
32
 Dan dalam kisah Nabi Da>wu>d dan 
Sulaima>n dalam surah S}a>d, al-Sa‘`i> menyebutkan 25 faidah dan hikmah.33 
Inilah beberapa gambaran umum yang bisa dilihat di dalam kitab Tafsi>r al-
Sa‘di> yang ditahqi>q oleh ‘Abdurrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq. 
3. Sistematika Penyusunan Tafsi>r al-Sa‘di> 
Sebelum membahas tentang sumber rujukan al-Sa‘di> dalam menyusun kitab 
Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n yang ditah}qi>q oleh 
‘Abdurrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq, peneliti akan menyebutkan sistematika 
penulisan yang termuat dalam kitab tersebut sebagai berikut: 
1. Mukaddimah ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Azi>z Ibn ‘Aqi>l, yang mengandung 
pujian terhadap kitab tafsi>r al-Sa‘di>, dan kegembirannya kepada 
‘Abdurrah}ma>n bin Mu’alla al-Luwaih}iq atas usahanya mentahqi>q kitab 
tafsir tersebut. 
2. Mukaddimah Muh}ammad Ibn S}aleh al-Us\aimin, yang mengandung pujian 
terhadap kitab Tafsi>r al-Sa‘di>, dia menyebutkan enam keistimewaan kitab 
tersebut, diantaranya:  
- kata-katanya yang sederhana dan penjelasannya yang mudah 
dimengerti 
- menghindari perbedaan pendapat dalam penafsiran, kecuali yang 
prinsipil yang memang harus disebutkan. 
                                                 
32‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
200-202.  




- rinci dalam mengambil kesimpulan yang ditunjukkan oleh ayat-ayat, 
berupa: faidah-faidah, hukum-hukum, dan hikmah-hikmah. Sebagai 
contoh, al-Sa‘di>, menyebutkan hukum dari ayat wudhu dalam surat al-
Ma>idah, tidak kurang dari lima puluh hukum.
34
 
3. Mukaddimah Muh}aqqiq (‘Abdurrah}ma>n ibn Mu‘alla al-Luwaih}iq), yang 
mengandung beberapa penjelasan sebagai berikut; 
a. Penjelasan Manuskrip kitab Tafsi>r al-Sa‘di, > sebagaimana telah dijelaskan 
di atas. 
b. Kesalahan terhadap cetakan-catakan sebelumnya. berikut beberapa 
contoh kesalahan yang terdapat dalam cetakan sebelumnya; 
- Adanya tambahan kalimat   ْنِمْ ْمِِىرَايِد  dalam tafsiran QS al-Baqarah/2: 84. 
- Adanya perubahan kata ونع dengan kata دنع dan kata فرع dengan kata 
افرعْت  dalam tafsiran QS al-Baqarah/2; 196. 
- Hilangnya kata لاإ dalam tafsiran QS al-Baqarah/2: 229 Al-Sa‘di> 
menjelaskan  ْك رِّشلَافَْْلاْ ْه رِف غ َيْ ْللاْْالاِإَِْْةب  وا تلِاب  sedang cetakan al-Salafiyyah 
tertulis َِْةب  وا تلِاب  ْك رِّشلَافَْْلاْ ْه رِف غ َيْ ْللا  
35
>.  
4. Hal-hal yang dilakukan ‘Abdurrahma>n Ibn Mu‘alla al-Luwaih}iq dalam 
menerbitkan kitab tafsi>r al-Sa‘di>. Diantaranya:  
- Menjadikan naskah pertama sebagai acuan dalam menerbitkan kitab 
tafsir  ini. .
36
 
- Membenarkan beberapa kesalahan yang nampak dalam penulisan.    
                                                 
34‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
7.  
35‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
12.  




- Meberikan nomor ayat diawal penafsiran  
5. Metode al-Sa‘di> dalam menafsirkan.  
6. Mukaddimah al-Sa‘di> yang mengandung tujuan penulisan kitab tafsirnya. 




7. Faidah-faidah penting yang berkaitan dengan tafsir al-Quran dari bada>i‘ al-
Fawa>id  karya Ibn al-Qayyum.  
8. Peyusunan kitab Tafsi>r al-Sa‘di > sesuai dengan urutan mushaf, yaitu mulai 
dari surah al-Fa>tih}ah sampai surah al-Na>s. 
9. Sebelum menafsirkan, terlebih dahulu menuliskan ayat yang ditafsirkan 
Memulai setiap penafsiran awal surah dengan menuliskan nama surah dan 
tempat turunnya, dan mengakhirinya dengan pujian kepada Allah Contoh : 
ketika menafsirkan surah al-Baqarah, al-Sa‘di> memulainya dengan menulis 
nama surah dan tempat turunnya dengan kalimat    ةٌَّ ِنَدَم ًَ ِهَو :   ْوُس ُر ٌْ ِسْفَت ِةَرَقَبلْا ِةَر
(tafsir surah al-Baqarah: Madaniyyah) dan mngakhirinya dengan kalimat:   




‚Selesai tafsir surah al-Baqarah, atas pertolongan Allah dan 
taufikNya, salawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad‛.   
10. Terkadang al-Sa‘di> menyebutkan satu surah kemudian menafsikannya 
perkata atau perkalimat. Contoh ketika menafsirkan QS al-Ikhla>s}/112: 1-4. 
 ْلُق  َوُه  ُ َّالله   دََحأ  * ُ َّالله  ُدَم َّصلا  * َْمل  ْدِل ٌَ  ْمَلَو  ْدَلوٌُ  * َْملَو  ْنُك ٌَ  َُهل اًُوفُك   دََحأ. 
Terjemahnya: 
                                                 
37‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
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‚Katakanlah (Muhammad) ‚Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah 
tempat meminta segala sesuatu, (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia‛.39  
 َْيأ  { ْلُق  } ًلاْوَق اًمِزاَج ،ِهِب اًدِقَتْعُم ،ُهَل اًفِراَع  َمِب،ُهاَنْع  { َوُه  ُ َّالله   دََحأ  } َْيأ : ْدَق  ْتَرَصَحْنا  ِه ٌْ ِف ،ُة ٌَّ ِدََحْلْا 
 َوُهَف  ُدََحَلْْا  ُدِرَفْنُملْا ،ِلاَمَكْلاِب  ْيِذَّلا  ُهَل  ُءاَمَْسْلْا ،ىَنْسُحلْا  ُتاَف ِّصلاَو  ُةَلِماَكلْا ،ا ٌَ ْلُعْلا  ُلاَعَْفْلْاَو ،ُةَس َّدَقُملْا 
 ْيِذَّلا  َلا  َر ٌْ ِظَن  َُهل  َلاَو  َل ٌْ ِثَم.  { ُ َّالله  ُدَم َّصلا  } َْيأ : ُدْوُصْقَملْا  ًْ ِف  ِع ٌْ ِمَج  ِجِئاَوَحلْا . ُلَْهأَف  َملاَعلْا  ّيِوْلُعلْا 
 ًِّ ِلْف ُّسلاَو  َنْوُرِقَتْفُم  ِه ٌْ ََلإ  َةٌَاَغ ،ِراَقِتْفِلاْا  ُهَنُْوَلأْس ٌَ ،ْمُهَجِئاَوَح  َنْوُبَغْر ٌَ َو  ِه ٌْ َِلإ  ًْ ِف  ِهِتا َّمِهُم،ْم  ُه ََّنِلْ  ُلِماَكْلا  ًْ ِف 
،ِهفِاَصَْوأ  ُم ٌْ ِلَعلْا  ْيِذَّلا  َدَق  َلُمَك  ًْ ِف ،ِهِمْلِع  ِم ٌْ ِلَحلْا  ْيِذَّلا  ْدَق  َلُمَك  ًْ ِف ،ِهِمْلِح  ُم ٌْ ِح َّرلا  ْيِذلَّا  َلُمَك  ًِف  ِهِتَمْحَر 
 ْيِذَّلا  ْتَعِسَو  ُهُتَمْحَر  َّلُك ،  ء ًْ َش اَذَكَهَو  ُرِئاَس ،هِفِاَصَْوأ  ْنِمَو  ِهِلاَمَك  ُه ََّنأ  { ْمَل  ْدِل ٌَ  ْمَلَو  ْدَلوٌُ  }لِاَمَكِل  ُهاَنِغ  {
 ْمَلَو  ْنُك ٌَ  َُهل اًُوفُك   دََحأ  } َلا  ًْ ِف  ِهِئاَمَْسأ  َلاَو  ًِف ،ِهِفاَصَْوأ  َلاَو  ًِف ،ِهِلاَعَْفأ  َكَراَبَت ىَلاَعَتَو.  ِهِذَهَف  ُةَرْو ُّسلا 
  ةَلِمَتْشُم  َىلَع  ِد ٌْ ِحْوَت  ِءاَمَْسلْْا  ِتاَف ِّصلاَو.40 
Artinya:  
 { ْلُق }  ‚katakanlah‛  dengan perkataan tegas, dengan yakin, dan 
mengetahui maknanya,   { َوُه  ُ َّالله   دََحأ }  ‚Dialah Allah Yang Maha Esa,‛ 
yakni, kemahaesaan itu hanya terbatas padaNya. Dialah Yang Maha 
Esa, yang tersendiri dengan kesempurnaan, hanya bagiNya nama-
nama indah, sifat-sifat sempurna dan perbuatan-perbuatan yang suci 
yang tidak ada tandingan-Nya.  { ُ َّالله  ُدَم َّصلا }  ‚Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepadaNya segala sesuatu,‛ yakni yang dituju dalam 
seluruh kebutuhan. Semua penghuni alam atas dan bawah amat 
memerlukanNya. kepadaNya mereka meminta apa yang mereka 
perlukan dan kepadaNya mereka bergantung pada apa yang mereka 
inginkan, karena Dia Maha Sempurna dalam sifat-sifatNya, Maha 
Mengetahui yang sempurna ilmuNya, Maha Penyantun yang 
sempurna santunanNya, Maha Penyayang yang sempurna 
RahmatNya,yang meliputi segala sesuatu danseperti itulah seluruh 
sifat-sifatNya. Dan diantara kesempurnaanNya, Dia  { ْمَل  ْدِل ٌَ  ْمَلَو  ْدَلوٌُ }  
‚tidak beranak dan tiada pula diperanakkan,‛  karena kesempurnaan 
kecukupanNya.  { ْمَلَو  ْنُك ٌَ  ُهَل اًُوفُك   دََحأ }  ‚dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia,‛ baik dalam nama-namaNya, sifat-sifatNya 
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 gnusgnal naidumek taya aparebeb naktubeynem > id‘aS-la gnadakreT .11
 ;5-1 :98/rjaF-la SQ nakrisfanem akitek hotnoC .aynnakisfanem
 ِحْجر   لِِذي َقَسم   َذلِك َ فًِ َهل ْ*  ٌَ ْسر ِ إَِذا َواللَّ ٌْ ل ِ*  َواْلَوْتر ِ َوالشَّ ْفع ِ*  َعْشر   َولَ ٌَ ال  *  َواْلَفْجر ِ
 
 :aynhamejreT
 gnay nad paneg gnay imed ,24hulupes gnay malam imed ,rajaf imeD‚
 uti naikimed gnay adap hakada ,ulalreb alibapa malam imed ,lijnag
 gnay gnaro-gnaro igab )amiretid tapad gnay( hapmus tapadret
  34.‛lakareb
 َكَذلِك َ َوُهو َ ُمِهًما، ظاهًرا أَْمًرا َكان َ إَِذا ُمْسَتْعَمل ، َجاِئز   َوَذلِك َ َعلَ ٌْ ِه، ْالُمْقَسم ُ ُهو َ ِبِه، اْلمقَُسم ُ أَنَّ  الظَّ اِهر ُ
ِذي ْ ِباْلَفْجِر، َتَعالَى َفأَْقسم َ .ْالَْموِضع ِ َهَذا فًِ 
ل ٌْ ل ِ إِْدَبار ِ فًِ  لِماَ  النَّ َهاِر، َوُمَقدَّ َمة ُ الَّل ٌْ ل ِ آِخر ُ ُهو َ الَّ
 َوإِْقَبال ُ الَّ
 َتْنَبِغً لاَ  الَِّذي ْ اْلُُْمْوِر، لِجَم ٌِع ْ ْالُمَدبِّر ُ َوْحَدهُ  َوأَنَّه ُ َتَعالَى، الله ِ قُْدَرة ِ َكَمال ِ َعلى َ الَدالَّة ِ اْلٌْاَت ِ ِمن َ النَّ َهاِر،
ل ٌَ الًِ َبْعَدهُ  أَْقَسم َ َولَِهَذا ِبَها، اللهُ  ٌَ ْقَسم َ أَن ْ ٌَحْسن ُ ُمْعَظَمًة، َفاِضلَة ً َصلاَة ً اْلَفْجر ِ فًِ  َو ٌَ َقع ُ لَُه، إِلاَّ  اْلِعَباَدةُ 
 ِبالَّ
ٌَّ ام   َعلى َ ُمْشَتِملَة   لَ ٌَ ال   اَ َفإِنهَّ  اْلِحجَّ ِة، ِذي َعْشر ِ أَو ْ َرَمَضاَن، َعْشر ِ لَ ٌَ الًِ: الصَّ ِح ٌْ ح ِ َعلى َ َوِه  ًَ اْلَعْشِر،
 أَ
 اْلَقْدِر، لَ ٌْ لَة ُ َرَمَضان َ َعْشر ِ لَ ٌَ الًِ َوفًِ  .َغ ٌْ ِرَها فًِ  ٌَ َقع ُ لاَ  َما واَْلقَُرَبات ِ ْالِعَباَدات ِ ِمن َ ِف ٌْ َها َو ٌَ َقع ُ َفاِضلَة ،
ِذي ْ َرَمَضان آِخر ِ ِصٌاَم ُ نَهاَِرَها، َوفًِ  َشْهر  ، أَْلف ِ ِمن ْ َخ ٌْ ر   ِه  ًَ الَِّت  ًْ
. الإِْسلاَم ِ أَْرَكان ِ ِمن ْ ُرْكن   ُهو َ الَّ
 َفماَ  الشَّ ٌْ َطاُن، لََها ٌَ ْحُزن ُ َمْغِفَرة   لِِعَباِده ِ ِف ٌْ ه ِ اللهُ  ٌَ ْغِفر ُ الَِّذي ِبَعَرَفَة، الُوقُْوف ُ اْلِحجَّ ِة، ِذي َعْشر ِ أَ ٌَّ ام ِ َوِف  ًْ
 الله ِ ِمن َ َوالَّرْحَمة ِ ْالَْْملاَك ِ َتْنِز ٌْ ل ِ ِمن ْ ٌََرى لِما َعَرَفَة، ٌَوم ِ ِف  ًْ ِمْنه ُ أَْدَحر َ َوَلا  أَْحَقر َ الشَّ ٌْ َطان ُ َرأَي
 اللهُ  ٌَ ْقَسم ُ ِلَْنَّ  ُمْسَتِحقَّة   ُمْعَظَمة  ، أَْش ٌَ اء   َوَهِذه ِ َواْلُعْمَرِة، ْالَحجِّ  أَْفَعال ِ ِمن ْ َكِث ٌْ ر   ِف ٌْ َها َو ٌَ َقع ُ لِِعَباِدِه،
 َو ٌَ ْطَمِئنُّ ْوَن، َو ٌَ ْسَتِر ٌْ ُحْون َ َف ٌَ ْسُكُنْون َ اْلِعَباِد، َعلى َ َظلاَِمه ِ َوإِْرَخاِئه ِ ِسرِّ ٌَّ اِنه ِ َوْقت  :أَي ْ} ٌَ ْسر ِ إَِذا َواللَّ ٌْ ل ِ.{بِهاَ 
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 ًةَمْحَر  ُهْنِم  َىلاَعَت  ًةَمْكِحَو.  { ْلَه ًِف  َِكلَذ  } ُرْوُكْذَملا  {  مَسَق يِذِل   رْجِح  } َْيأ :يِذَّل  َع؟ لْق ،ْمَعَن  َضْعَب 




‚Zahirnya, apa yang disumpahkan itulah yang menjadi obyek sumpah. 
Hal ini boleh dan lazim digunakan bila obyek sumpah berupa sesuatu 
yang zahir dan penting. Dan seperti itu juga dalam ayat ini. Allah 
bersumpah dengan waktu fajar, yaitu penghujung malam dan 
permulaan siang. Karena di waktu akhir malam dan di permulaaan 
siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah yang menunjukkan 
kekuasanNya yang sempurna. Dialah yang mengatur seluruh hal, yang 
hanya kepadaNya-lah ibadah layak ditunaikan. Di saat fajar, salat 
utama lagi diagungkan yang baik untuk dijadikan sebagai obyek 
sumpah oleh Allah. Karena itu, setelahnya Allah bersumpah dengan 
sepuluh malam yang menurut pendapat yang benar adalah sepuluh 
malam di bulan Ramadan atau sepuluh hari di bulan Zulhijah. Karena 
malam-malam tersebut mencakup hari-hari mulia, yang di dalamnya 
berlaku berbagai macam ibadah dan pendekatan diri yang tidak 
terdapat pada waktu lain. Pada sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadan terdapat malam lailatul kadri, yaitu malam yang lebih baik 
dari seribu bulan dan pada siang harinya terdapat puasa di akhir bulan 
Ramadan yang merupakan salah satu rukun Islam yang agung. Pada 
sepuluh hari di bulan Zulhijah terdapat wukuf di Arafah yang pada 
saat itu Allah memberikan ampunan kepada hamba-Nya yang 
membuat setan sedih. Setan tidak terlihat lebih hina dan kalah 
melebihi kehinaan dan kekalahannya di hari Arafah karena 
banyanknya malaikat dan rahmat yang turun dari Allah untuk para 
hambaNya. Pada hari itu, kebanyakan kegiatan haji dan umrah 
dilakukan. Semua itu adalah hal-hal agung yang berhak dijadikan 
sumpah oleh Allah‛. {  ِل ٌْ َّللاَو اَِذإ  ِرْس ٌَ }  ‚Dan demi malam bila berlalu,‛  
yakni saat berlalu dan menurunkan kegelapannya atas manusia 
sehingga mereka menjadi tenang, nyaman, dan tentram sebagai 
rahmat dan hikmah dari Allah.  }   ْلَه ًِف  َِكلَذ  {‚ Pada yang demikian itu,‛ 
yang disebutkan sebelumnya,  {  مَسَق يِذِل   رْجِح } ‛ terdapat sumpah (yang 
dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal,‛ yakni unutk orang 
                                                 




yang berakal sehat. Ya, sebagian dari hal itu cukup bagi orang yang 
memiliki akal atau mendengar sebagai yang menyaksikan‛.45  
12. Terkadang al-Sa‘di > menyebutkan satu ayat kemudian menafsirkannya. 
Contoh ketika menafsirkan QS al-Syu‘ara>’ ayat 86;  
 ْرِفْغاَو ًِبلْ  ُهَِّنإ  َناَك  َنِم  َن ٌِّلا َّضلا 
Terjemahya: 
‚Dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk orang yang 
sesat‛.46 
اَذَهَو ،ُءاَع ُّدلا  ِبَبَسِب  ِدْعَولْا  ْيِذَّلا  َلاَق  ِه ٌْ َِبِلْ { : ُرِفْغَتَْسأَس  ََكل ًِّبَر  ُه َِّنإ  َناَك ًِب ا ًٌّ ِفَح  } 
 َلاَق  َىلاَعَت { :اَمَو  َناَك  ُراَفْغِتْسا  َمٌِهاَرِْبإ  ِهٌِبلْ ِلاإ  ْنَع   ةَدِعْوَم اَهَدَعَو  ُها ٌَّ ِإ ا ََّملَف  َنٌَّ َبَت  ُهَل  ُهََّنأ   وُدَع  َِِّلِل 




‚Ini adalah doa yang dia panjatkan disebabkan janjinya kepada ayahnya 
yang telah dia katakan kepadanya   { ُرِفْغَتَْسأَس  ََكل ًِّبَر  ُه َِّنإ  َناَك ًِب ا ًٌّ ِفَح }  ‚Aku 
akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
sangat baik kepadaku.‛ Allah berfirman,   {اَمَو  َناَك  ُراَفْغِتْسا  َمٌِهاَرِْبإ  ِهٌِبلْ ِلاإ  ْنَع 
  ةَدِعْوَم اَهَدَعَو  ُها ٌَّ ِإ ا ََّملَف  َنٌَّ َبَت  َُهل  ُهََّنأ   وُدَع  ِ َِّلِل  
َأ َّرَبَت  ُهْنِم  َِّنإ  َمٌِهاَرِْبإ   ها َّولْ   مٌِلَح }  ‚Dan 
permintaan ampun dari Ibra>hi>m kepada Allah untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibra>hi>m bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibra>hi>m berlepas diri darinya, Sesungguhnya 
Ibra>hi>m adalah seorang yang lembut hatinya lagi penyantun‛.48   
13. Terdapat catatan kaki sebagai penjelasan apabila berbeda dengan naskah 
pertama atau kedua. 
                                                 
45‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk., Jilid VII, h. 571-572. 
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Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 371. 
47‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
564. 
48‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid VII, h. 267-268. 
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14. Pada naskah pertama diberi tanda ا dan naskah kedua diberi tanda ب 
15. Setiap ayat yang dikutip sebagai penafsiran menggunakan tanda kurung. 
Sebagaimana contoh di atas. 
16. Umumnya ayat yang ditafsirkan dengan menggunakan riwayat, pernyataan 
sahabat, tabi’in, dan ulama, al-Sa‘di> tidak menyebutkan sumbernya tentang 
di mana ia mengutip riwayat tersebut termasuk kualitasnya. Contoh ketika 
menafsirkan QS al-Hujra>t ayat 12;  
 {لاَو  ْبَتْغ ٌَ  ْمُكُضْعَب اًضْعَب  }،ُةَب ٌْ ِغْلاَو اَمَك  َلاَق  ًُّ ِب َّنلا َىلَص  ُالله  ِه ٌْ َلَع  َمَّلَسَو " : َكُرْكِذ  َكاََخأ اَمِب  ُهَرْك ٌَ 
 َْولَو  َناَك  ِه ٌْ ِف "49 
Artinya:  
 {لاَو  ْبَتْغ ٌَ  ْمُكُضْعَب اًضْعَب }  ‚Dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain‛, gibah sebagaimana yang disebutkan oleh 
Nabi saw. Adalah :   " َكُرْكِذ  َكاََخأ اَمِب  ُهَرْك ٌَ  َْولَو  َناَك  ِه ٌْ ِف " ‛ Engkau 
menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak disukai 
saudaramu meski hal itu benar terdapat pada dirinya.‛50  
17. Terkadang al-Sa‘di> menyebutkan asbab> nuzu>l ayat. Contoh ketika 
menafsirkan QS ‘Abasa/80: 1-10; 
 َسَبَع ىَّلَوَتَو  * َْنأ  ُهَءاَج ىَمْعلْا  *اَمَو  َكٌِرْدٌُ  ُهَّلََعل ى َّك َّز ٌَ  * َْوأ  ُر َّك َّذ ٌَ  ُهَعَفْنَتَف ىَرْك ِّذلا  *ا ََّمأ  ِنَم 
ىَنْغَتْسا  * َتَْنأَف  ُهَل ى َّدَصَت  *اَمَو  َك ٌْ َلَع َلاأ ى َّك َّز ٌَ  *ا ََّمأَو  ْنَم  َكَءاَج ىَعْس ٌَ  * َوُهَو ىَشْخ ٌَ  * َتَْنأَف  ُهْنَع 
ىََّهلَت 
Terjemahnya:  
‚Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang 
buta telah datang kepadanya (‘Àbdullah bin Ummi Maktu>m)., dan 
tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan 
dirinya (dari dosa), atau dia ingin mendapatkan pengajaran, uang 
memberi manfaat kepadanya?, adapun orang yang merasa dirinya 
serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), maka engkau 
                                                 
49‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
767.  
50‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid VI, h. 663-664. 
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(Muhammad) memberi perhatian kepadanya, padahal tidak ada 
(cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman), dan adapun 
orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 
pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), engkau (Muhammad) 
mengabaikannya‛.51     
 ُبَبَس  ِلْوُزُن  ِهِذَه  ِتاٌَ لْْا ،ِتاَم ٌْ ِرَكلْا  ُه ََّنأ  َءاَج   لُجَر  َنِم  َن ٌْ ِنِمْؤُملْا ىَمَْعأ  َُلأْس ٌَ  ًَّ ِب َّنلا  َّىلَص  ُالله  ِه ٌْ َلَع 
 ُمَّلَعَت ٌَ َو  ُهْنِم.  ُهَءاَجَو   لُجَر  َنِم ،ِءا ٌَ ِنْغَلْْا  َناَكَو  َّىلَص  ُالله  ِه ٌْ َلَع  َمَّلَسَو اًص ٌْ ِرَح  َىلَع  ِة ٌَ اَدِه ،ِقْلَخلْا  ِلاَمَف 
 َّىلَص  ُالله  ِه ٌْ َلَع  َمَّلَسَو ىَغَْصأَو  َىِلإ ، ًَ نِغْلا  َّدَصَو  ِنَع ىَمَْعلْْا ،ِر ٌْ ِقَفلْا  ًءاَجَر  ِة ٌَ اَدِهل  َِكلَذ ، ًَ نِغلْا اًعْمَطَو 




‚Sebab turunnya ayat-ayat mulia ini adalah seorang mukmin buta 
datang seraya bertanya kepada Nabi saw. Dan belajar darinya, 
kemudian ada orang kaya juga datang. Nabi saw. Amat ingin 
menunjukkan manusia, hanya saja ia lebih condong pada orang kaya 
dan berpaling dari si buta lagi miskin demi mengharap agar si kaya 
mendapatkan petunjuk dan demi mengharap agar si kaya menyucikan 
hatinya. Lalu Allah menegurnya dengan teguran lembut‛.53  
18. Terkadang al-Sa‘di> menggunakan us}ul untuk memudahkan pembaca 
memahami makna ayat. Contoh ketika menafsirkan surah al-Anfa>l ayat 60, 
al-Sa‘di> menggunakan kaidah  اَم  بِجاَو َوُهَف ،ِهِب َِّلاإ ُبِجاَوْلا ُّمِت ٌَ  َلا  (Perkara yang 
tidak sempurna sesuatu perkara wajib kecuali dengannya, maka perkara 
itujuga hukumnya wajib) sebagai penjelas dari ayat tersebut.
54
 
19. Terkadang al-Sa‘di> menjelaskan qira>at ketika menafsirkan. Contoh ketika 
menafsirkan  kata  ْمَُكلُجَْرأَو yang terdapat dalam QS al-Ma>idah/5: 6; 
                                                 
51 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 585. 
52‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
870. 
53‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk., Jilid VII, h. 513. 




{  ْمَُكلُجَْرأَو } ِه ٌْ ِف  ُةَراَِشلإْا ىَِلإ  ِحْسَم ،ِن ٌْ َّفِخلْا ىَلَع  ِةَءاَرِق  ِّرَجلْا  ًْ ِف  { ْمُِكلُجَْرأَو . }  ُنْوُكَتَو  ُّلُك  َنِم 
،ِن ٌْ َتَءاَرِقْلا   ةَلْوُمَحم ىَلَع ،ًىنْعَم ىَلَعَف  ِةَءاَرِق  ِبْصَّنلا ،اَه ٌْ ِف اَمُُهلْسَغ  ِْنإ اَتَناَك ،ِن ٌْ َتَفْوُشْكَم ىَلَعَو 
 ِةَءاَرِق  ِّرَجلْا ،اَه ٌْ ِف اَمُهُحْسَم اَِذإ اَتَناَك  ِن ٌْ َتَرْوُتْسَم  ِّفَخْلاِب.55 
Artinya:  
 ‚( ْمَُكلُجَْرأَو) terdapat isyarat mengusap kedua kaki, karena bacaan ja>r  
pada kata ( ْمَُكلُجَْرأَو). adanya dua qira>’at tersebut dapat mengandung 
makna; membaca dengan cara dinasab pada kata tersebut, memberikan 
pengertian ‚membasuh‛ jika kedua kaki tersingkap, dan membaca 
dengan cara dijar  pada kata tersebut, memberikan pengertian 
‚mengusap‛ kedua kaki ketika tertutup secara ringan.‛ 
20. Umumnya al-Sa‘di> menafsirkan ayat akidah berdasarkan akidah ahl al-
Sunnah wa al-Jama>’ah. Contoh: ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 24: 
 ًِفَو  ِهِلْوَق { : ْت َّدُِعأ  َنٌِرِفاَكْلِل  }اَهْوَحنَو  َنِم ،تاٌَ لْْا   ل ٌْ ِلَد  ِبَهْذَِمل  ِلْه
َأ  ِة َّنّسلا ،ِةَعاَمَجلْاَو  ََّنأ  َةَّنَجلْا 
 َراَّنلاَو  ِناَتَقُْولْخَم اًَفلاِخ  ِةَلِزَتْعُمِْلل.56 
Artinya: 
‚Dan dalam firman Allah,  { ْت َّدُِعأ  َنٌِرِفاَكْلِل }  ‚yang disediakan bagi 
orang-orang kafir.‛ Dan ayat-ayat yang semacamnya adalah sebuah 
dalil bagi ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah bahwasanya surga dan neraka 
itu telah diciptakan, berbeda dengan mu’tazilah‛.57  
21. Umumnya dalam menafsirkan al-Sa‘di> mengambil kesimpulan yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya. 
Hal ini nampak jelas dalam beberapa ayat, contoh QS al-Ma>idah/5: 6, di 
mana al-Sa‘di> mengambil kesimpulan sebanyak 51 hukum.58 Dan dalam 
                                                 
55‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
201. 
56‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
32.  
57‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid I, h. 102. 




kisah Nabi Da>wu>d dan Sulaima>n dalam surah S}a>d, al-Sa‘`i> menyebutkan 25 
faidah dan hikmah.
59
   
22. Pada halaman 898-929 dari kitab Tafsi>r al-Sa‘di>  terdapat penjelasan 
tentang Us}u>l wa Kulliya>t min us}u>l al-Tafsi>r wa Kulliya>tuhu la> yustagna> 
‘anha al-Muassir li> al-Qur’a>n, dan lampiran tafsir ayat yang terdapat 
perbedaan diantara kedua naskah, serta daftar isi kitab Tafsi>r al-Sa‘di.> 
Inilah beberapa hal yang bisa dilihat di dalam kitab Tafsi>r al-Sa‘di> yang 
ditahqi>q oleh ‘Abdurrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq. 
C. Sumber Rujukan Tafsir al-Sa‘di>  
Setiap Imam tentunya memiliki sumber rujukan dalam berijtihad dan kaidah-
kaidah yang digunakan dalam menetapkan suatu hukum serta menafsirkan dalil-dalil 
syariah yang tertera di dalam al-Quran dan al-Sunnah. 
Untuk memahami makna dan sasaran dari dalil-dalil syariat para ahli fikih 
(sebelum al-Sa‘di> dan al-Sya>fi‘i>) berijtihad berdasarkan pada kekuatan bakat dan 
perasaan tanpa batasan-batasan tertentu atau suatu akidah yang menjadi poros acuan 
dalam menetapkan suatu hukum syariat.
60 
Al-Sa‘di>  dalam hal akidah menjadi salah seorang yang sangat berpegang 
pada akidah ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah. Dengan dasar ini, pastinya terlihat 
bagaimana al-Sa‘di> menjelaskan ayat-ayat al-Quran. Tentunya, akidah ahl al-Sunnah 
wa al-Jama‘ah menjadi acuannya. Jadi, di dalam memberikan penafsiran-penafsiran 
                                                 
59‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
680.  
60
Al-Sya>fi’i>, Tafsi>r al-Ima>m al-Sya>fi’i> diterjemahkan oleh Fedrian Hasmand dkk.,Tafsir 
Imam al-Sya>fi’i>; Menyelami Kedalaman Makna al-Quran, Jilid I, h. 9.  
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terhadap ayat-ayat al-Quran dia mendahulukan al-Quran sebagai sumber penjelasan 
pertama dan utama kalau memang didapati penjelasannya di dalamnya. Kalau tidak 
ditemukan di dalam ayat-ayat al-Quran terkait penafsiran sebuah ayat, baru 
melangkah ke hadis dan seterusnya. 
Jika membaca tafsir al-Sa‘di> > akan ditemukan sumber-sumber tafsirnya secara 
berurutan sebagai berikut: 
1) Tafsir ayat al-Quran dengan al-Quran 
Sebagaimana diketahui bahwa ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah memandang 
bahwa al-Quran adalah bukan makhluk. Ini pula yang diperpegangi oleh al-Sa‘di>  
mengenai keyakinannya dalam memahami al-Quran, karena diketahui bahwa pijakan 
akidahnya adalah  ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah. Lebih lanjut dia mengatakan al-
Quran bukan makhluk karena Allah swt. adalah mutakallim dan menyandarkan 
kalam-Nya pada diri-Nya, menyandarkan sifat pada yang disifati-Nya, dan  batallah 
aliran Muktazilah dan mereka yang mengatakan: ‚sesungguhnya al-Quran itu adalah 
makhluk‛, banyak dalil yang menunjukkan batalnya pendapat ini.61 
Al-Sa‘di>  menjelaskan pengertian al-Kitab (al-Quran) dalam pengertian yang 
hakiki, mencakup apa yang tidak termaktub di dalam kitab-kitab suci sebelumnya 
maupun saat ini berupa ilmu-ilmu yang agung dan kebenaran yang nyata.
62
  
Dalam hal ini tentunya al-Sa‘di> memberikan perhatian besar terhadap al-
Quran serta berusaha memebersihkannya dari pandangan-pandangan jelek tentang 
                                                 
61
Ibn al-Jauzi>, Funu>n al-Afna>n fi> ‘Uyu>n ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid I (Cet. I; Da>r al-Nasyr: Bairut, 
1987), h. 24. ‘Na>s}ir al-‘Abd Sali>m al-Marnakh, Manhaj Syeikh al-Sa‘di>  fi> Tafsi>rih (t.p.: t.t., 2002), h. 
60.  
62‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa’di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, juz I 
(Cet. I; Da>r Ibn al-Jauzi>: Bairut, 1422 H), h. 29.  
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al-Quran. Demikian juga, dia menjadikan al-Quran, sebagai penjelas pertama dan 
utama di dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran, jika memang terdapat 
penjelasannya. Sebagai contoh, ketika al-Sa‘di>  menafsirkan QS al-Baqarah/2: 3  :  
َْنيِذالاَْْنو نِم ؤ  يِْْب يَغ لِابَْْنو ميِق يَوَْْةَلَاصلاْاامَِوْ ْم ىاَن  قَزَرَْْنو قِف ن  يْ 
Terjemahnya:  
‚(yaitu) mereka yang beriman  kepada yang gaib, yang melaksanakan 
s}alat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka‛. (QS Al-Baqaarah/2: 3)63 
Dia menafsirkan, ‚…kemudian Allah berfirman ( َْنو ميِق يَوَْْةَلَاصلا  ) ‚yang 
mendirikan salat‛ . Dia tidak berfirman, yang mengerjakan salat atau menjalankan 
salat, karena sesungguhnya tidaklah cukup hanya sekedar menjalankan dengan 
bentuknya yang lahir saja, karena mendirikan salat yang dimaksud adalah 
mendirikan salat secara lahir dengan menyempurnakan rukun-rukunnya, wajib-
wajibnya, dan syarat-syaratnya dan juga mendirikannya secara batin dengan 
mendirikan ruhnya yaitu dengan menghadirkan hati padanya, merenungi apa yang 
dibaca dan mengamalkannya. Maka salat inilah yang disebutdalam firman Allah:  
…ْانِإَْْةَلَاصلاْىَه  ن َتِْْنَعَْْش  حَف لاِْءاِْْرَك ن م لاَو… 
Terjemahnya:  




Yaitu salat yang memperoleh ganjaran. Maka tidak ada ganjaran bagi seorang 
hamba dari salatnya kecuali apa yang dia pahami darinya dan termasuk dalam salat 
disini adalah yang wajib maupun yang sunnah.
65
 
                                                 
63
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Banten: Forum Pelayan al-Qur’an, 
2013), h. 2.  
64
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 401.  
65‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk., jilid I (Cet IV; Darul Haq: Jakarta, 2014), h. 36.  
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2) Tafsir ayat al-Quran dengan hadis Nabi saw. 
Al-Sa’di adalah salah seorang da>‘i yang dalam setiap dakwahnya menyeru 
muslim-muslimat pada pemurnian akidah. Hal itu juga tertuang di dalam penjelasan-




Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Quran, menjadi 
sangat tinggi kedudukannya dalam pemahaman akidah ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 
Karena memang, istilah (pengambilan dan penggunaan nama) aliran akidah tersebut 
disandarkan pada pengamalan sunah (hadis Nabi saw.) yang tentunya menjadi 
pedoman di dalam setiap aktifitas kehidupan yang dilaksanakan. Al-Sa‘di>  sebagai 
seorang yang berpegang pada keyakinan ahl al-Sunnah wa al-jama>‘ah juga 
mendahulukan hadis di dalam menyelesaikan setiap permasalahan, utamanya ketika 
memberikan penafsiran terhadap al-Quran. Dia mengatakan, ‚jika Anda ingin 
mengetahui hakikat kebenaran, maka kebenaran itu adalah apa yang difirmankan 
Allah dan yang disabdakan Rasul-Nya‛.67 
Ungkapan di atas memberikan pemahaman bahwa al-Sa‘di>  menggunakan 
hadis di dalam menafsirkan ayat al-Quran ketika penafsirannya tidak ditemukan 
pada sumber ajaran yang pertama (al-Quran). Contoh ketika menafsirkan QS al-
Baqarah/2: 8-9 sebagai berikut: 
َْنِمَوِْْساانلاْ ْنَمْ ْلو ق َيْاانَمآِْْواللِابِْْم و َي لِابَوِْْرِخ  لْاْاَمَوْ ْم ىَْْيِنِم ؤ بِ.َْْنو عِدَا  يَُْْواللاَْْنيِذالاَوْاو نَمآْاَمَوَْْنو عَد َيُْ
ْالاِإْ ْم هَس ف  َنأْاَمَوَْْنو ر ع  شَيْ 
                                                 
66
 Lihat ‘Abd al-Rahma>n ibn Na>s}ir al-Sa’di>, >, Al-Majmu>‘ah al-Ka>milh li> Muallafa>t al-Syaikh 
‘Abd al-Rahma>n bin na>s}ir al-Sa‘di> , juz XV, h. 1. 
67‘Abd al-‘Azi>z bin Su‘u>d bin ‘Azi>z al-‘Amma>r, Syeikh ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sa‘di> , H}aya>tuh, 




‚Dan diantara manusia ada yang berkata, ‚Kami beriman kepada Allah dan 
Hari akhirat‛, padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 




Al-Sa‘di> menafsirkan ayat di atas. Dia mengatakan, ‚Ketahuilah bahwasanya 
kemunafikan itu adalah menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejahatan, 
termasuk dalam defenisi ini kemunafikan i‘tiqa>d dan kemunafikan amaliah. 
Kemunafikan amaliah adalah seperti disebutkan oleh Nabi saw. dalam sabdanya: 
 َْةيآِْْقِفاَن 
لماْ ْثَلََثْ:اَذِإَْْثادَحْ،َبَذَكْاَذِإَوَْْدَعَوْ،َفَل  خَأْاَذِإَوَْْن  ِتُ ؤاَْْناَخْ. ِْفَوْ
 َْةياَِورْاَذإَوَْْمَصاَخَْْرَجَف69ْ
Artinya:  
‚Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; Apabila berbicara dia berdusta, bila 
berjanji dia mengingkarinya, dan bila diberikan amanat dia berkhianat‛. Dan 
dalam riwayat lain, ‚dan bila berperkara dia berlaku curang‛. 
Adapun kemunafikan i‘tiqa>diyyah adalah yang mengeluarkan seseorang dari 




3) Tafsir al-Quran dengan pendapat para mufasir sebelumnya 
Tidak diragukan lagi bahwa setiap mufasir termasuk mufasir masa kini dalam 
penjelsan-penjelasannya terhadap ayat-ayat al-Quran marak menukil pendapat-
pendapat para mufasir yang ada sebelumnya, seperti Ibnu taimiyah, al-T}abari>, Ibnu 
Kas\i>r dan lainnya. Al-Sa‘di>  sebagai penganut akidah salafi> tentunya mengambil dan 
menukil pendapat-pendapat untuk kepentingan penafsirannya dari ulama salaf. 
Seperti, Ibnu Taimiyah, Ibnu Kas\i>r, Ibn al-Qayyim al-Jauzi> dan ulama lainnya. 
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Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 3. 
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Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Cet. I; Da>r T}u>q al-Naja>h: t.tt, 1422 H), h. 16, Muslim, 
S}ah}i>h} Muslim, Juz I (Cet. I; Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>: Bairut, t.th.), h. 78.  
70‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid I, h. 83.   
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a) Ibnu Kas\i>r 
Karya-karya Ibnu Kas\i>r banyak dijadikan acuan oleh al-Sa‘di>  untuk 
menjawab dan menjaleskan solusi dibalik problematika yang berkaitan dengan 
hal-hal yang sifatnya agama, termasuk tafsir. Sebagai contoh, dalam 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 23-24: 
 ْنِإَوْ ْم ت ن كِْْفْ ْب يَرْْامِاْاَن لاز َنْىَلَعَْانِد بَعْاو ت َأفْ َْةرو سِبْ ْنِمِْْوِل ثِمْاو ع داَوْ ْم َكءاَدَه شْ ْنِمِْْنو دِْْواللاْ ْنِإْ
 ْم ت ن كَْْيِقِداَص.ْ ْنَِإفْ َْلْاو لَع  ف َتْ ْنَلَوْاو لَع  ف َتْاو قا تَافَْْراانلاِْْتالاْاَى دو قَوْ ْساانلاْ َْةراَج  ِلْاَوْ ْتادِع أَْْنِيرِفاَك ِلل.ْ 
Terjemahnya:  
‚Dan jika kamu meragukan (al-Quran) yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya, dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. jika 
kamu tidak dapat membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang 
disediakan bagi orang-orang kafir‛. (QS Al-Baqarah/2: 23-24)71 
Al-Sa‘di> menjelaskan, ‚…Dan dalam firman Allah (  ْتادِع أَْْنِيرِفاَك ِلل ) ‚Yang 
disediakan bagi orang-orang kafir‛, dan ayat-ayat semcamnya adalah sebuah 
dalil bagi ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah bahwasanya surga dan neraka itu telah 
diciptakan, berbeda dengan mu‘tazilah.72 
b) Syeikh al-Isla>m Ibnu Taimiyah 
Al-Sa‘di>  dipengaruhi oleh Imam Ibnu Taimiyah dalam masalah akidah 
dan aliran. Berikut ini contoh yang menunjukkan hal tersebut: 
Pada firman Allah swt. Yang berbunyi:  
َْنو عَم طَت ََفأْ َْنأْاو نِم ؤ  يْ ْم كَلْ ْدَقَوَْْناَكْ ْقِيرَفْ ْم ه  نِمَْْنو عَم  سَيَْْمَلََكِْْواللاْْا ثْ َْونو فِّرَ يُْ ْنِمِْْد ع َبْاَمْ ْهو لَقَعْ ْم ىَوَْْنو مَل ع َيْ 
Terjemahnya:  
‚Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan 
percaya kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar 
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firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah memahaminya, 
padahal mereka mengetahui‛. (QS Al-Baqarah/2: 7573 
Al-Sa‘di>  berkata: Syaikh al-Islam berkata, Allah mencela mereka yang 
merubah ayat-ayat Allah dari makna yang dimaksudkan. Hal ini meliputi 
orang-orang yang membawa (mengajarkan) al-Quran dan al-Sunnah dengan 
dasar-dasar yang mereka buat dari bid‘ah-bid‘ah yang ba>t}il dan Allah juga 
mencela orang-orang yang tidak mengerti al-Kitab kecuali hanya dongeng 
bohong belaka, juga meliputi orang-orang yang meninggalkan tadabbur al-
Quran dan dia tidak mengerti apa-apa kecuali hanya sekedar membaca huruf-
hurufnya saja dan juga meliputi orang-orang yang menulis sebuah naskah 
karangan dengan tangan-tangannya sendiri yang bertentangan dengan 
kitabulla>h demi sekedar mendapatkan faedah dunia lalu dia berkata bahwa 
tulisan itu datangnya dari sisi Allah, seperti dia mengatakan, ‚inilah Syari‘at 
dan agama itu dan inilah makna al-Quran dan al-Sunnah dan inilah pemikiran 
para salaf dan para ulama umat; inilah dasar-dasar agama yang harus diyakini, 
baik secara wajib ‘ain maupun kifa>yah.74 Ini juga meliputi orang yang 
menyembunyikan sesuatu yang telah dia ketahui dari al-Quran dan al-Sunnah 
agar seseorang yang menyelisihinya tidak berhujjah dengannya atas kebenaran 
yang dia katakana. Perkara-perkara seperti ini sangat banyak terjadi pada 
hamba-hamba hawa nafsu secara umum seperti al-Rafi>d}ah dan al-Jahimiyah 
dan semcamnya dari pengikut-pengikut hawa nafsu dan ilmu kalam dan pada 
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74‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
h. 42.  
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pengikut hawa nafsu- dan secara khusus seperti juga banyak orang-orang yang 
bernisbat kepada para ahli fikih.
75
 
c) Ibn al-Qayyim rah}imahulla>h 
Al-Sa‘di>  menukil beberapa pendapat Imam Syamsuddin Ibn al-Qayyim 
dalam beberapa penjelasan dari ayat-ayatal-Quran. Dai berkata, ‚Sungguh 
pada pendapat-pendapat Imam Ibn al-Qayyim terkait penafsiran beberapa 
ayat-ayat al-Quran memberikan pertolongan bagi saya terkait pemahaman 
makna-makna dan rahasia-rahasia dibalik ayat-ayat tersebut.
76
 Sebagai contoh, 
al-Sa‘di>  menukil penafsiran Imam Ibn al-Qayyim pada kisah H>{udaibiyyah di 
dalam surah al-Fath}. 
d) Imam Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 
 Al-Sa‘di>  dalam sebagian penafsirannya terhadap beberapa ayat al-
Quran dia menukil pendapat dari Ahl al-Ra’y seperti Imam Fakhr al-Di>n al-
Ra>zi>. Sebagai contoh, ketika menjelaskan firman Allah dalam masalah warisan 
sebagai berikut: 
َْبِت كْ ْم ك يَلَعْاَذِإَْْرَضَحْ ْم َكدَحَأْ ْت وَم لاْ ْنِإَْْكَر َتًْار   يَخْ ْةايِصَو لاِْْن يَدِلاَو ِللَْْيِبَر  َق  لْاَوِْْفو ر عَم لِابْاًّقَحْىَلَعَْْيِقات م لاْ 
 
Terjemahnya:  
‚Diwajibkan atas kamu apabila maut hendak menjemput seseorang 
diantara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua 
orang tua dan karib-kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) 
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa‛. (QS Al-Baqarah/2: 18077 
                                                 
75‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk., jilid I, h. 161.  
76‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid V, h. 54-63.  
77  Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.  
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Al-Sa‘di>  berkata, ketahuilah bahwa jumhur ulama tafsir menganggap 
ayat ini terhapus dengan ayat-ayat warisan lainnya. Yaitu tidak adanya wasiat 
bagi ahli waris. Di mana al-Sa‘di>  dalam penafsiran ayat ini lebih berpegang 
kepada penadapat Imam Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, yang menganggap bahwa ayat 




Itulah di antara penjelasan-penjelasan mengenai sumber-sumber rujukan tafsir 
al-Sa‘di>, tentunya meberikan pemahaman bahwa  al-Sa‘di>  sangat berhati-hati dan 
metodologis di dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran; tidak mendasarkan pada 
hawa nafsu ‘ammarahnya. 
D. Pendapat Ulama Terhadap Tafsir Al-Sa‘di>  
1. Syaikh ‘Abd Al-‘Azi>z bin Ba>z 
Dia berkata: ‚…Dia sangat luas pengetahuan fikih-fikihnya dan sangat 
memperhatikan tentang pendapat yang terkuat dari permasalahn-permasalahan 
khila>fiyyah dengan dalil, dan dia besar sekali perhatiannya terhadap buku-buku 
Syaikh al-Isla>m Ibnu Taimiyah dan muridny al-‘Allamah Ibn al-Qayyim. Dia selalu 
menguatkan pendaptnya dengan dalil, sedikit berbicara kecuali untuk hal-hal yang 
bermanfaat, utamanya ilmu. Saya bersamanya tidak hanya sekali saja saat di Mekah 
mauun di Riyad, dia rendah hati, baik perangainya, dan yang membaca buku-
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bukunya niscaya akan mengetahui keutamaan, keilmuan, perhatiannya terhadap 
dalil. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat yang luas‛.79 
2. Syaikh Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni> 
Al-Alba>ni> pernah ditanya pendapatnya mengenai buku tafsir Syaikh 
‘Abdurrah}ma>n al-Sa‘di>, maka dia menjawab, ‚buku tafsir itu sangatlah baik, 
memiliki pembahasan yang baik pula, walaupun telaah saya terhadap buku tersebut 
sedikit sekali, namun menurut batas pengetahuanku terhadapnya jelas sekali buat 
sayaba bahwa dia itu seorang penulis yang baik dan memiliki pandangan jeli yang 
tegak di atas prinsip-prinsip dasar syariat dan dia tidak menampakkan siikap kaku 
dan fanatisme apapun. Sungguh saya pernah bertemu dengannya di Damaskus lebih 
dari empat puluh tahun yang lalu, saya menarik ilmu yang banyak darinya, saya 
melihat pada dirinya ada kerendahan hati ulama‛.80 
3. Syaikh ‘Abdurrazza>q ‘Afi>fi > 
Dia berkata, ‛…Barangsiapa yang membaca karya-karya tulis Ibn al-Sa‘di> , 
menelaah tulisan-tulisannya, mengikuti jejak kehidupannya saat dia hidup, niscaya 
akan mengetahui kegigihannya dalam melayani ilmu, baik penelaahan maupuun 
pengajaran, meneladani darinya sejarah hidup yang baik, kemuliaan akhlak, 
kelurusan tabiat, perlakuan adil kepada saudara-saudara dan murid-muridnya dari 
dirinya sendiri, mencari keselamatan dari hal-hal yang menimbulkan kejelekan atau 
                                                 
79‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, 
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80‘Abd al-Rahma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di> , Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, 
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mendorng keada perselisihan atau perpecahan. Akhirnya semoga Allah 
merahmatinya dengan rahmat yang luas…‛81 
4. Syaikh Muh}ammad bin S}a>lih} al-Us\aimin 
Dia berkata, ‚…Sesungguhnya orang ini (al-Sa‘di> ) sangat sedikit sekali 
didapatkan bandingannya pada masanya dalam ibadah, ilmu dan akhlaknya. Di mana 
dia bergaul dengansemua orang, mulai dari anak kecil hingga orang dewasa sesuai 
dengan kondisinya yang sepatutnya, memeriksakondisi orang-orang miskin lalu 
memberikan kepada mereka segala sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya 
dengan tangannya (usahanya) sendiri. Dia adalah seorang yang sabar dari apapun 
yang menyakitinya dari ejekan orang, suka memaafkan orang yang terjatuh dalam 
penyimpangan  lalu memberikan rahan  yang membuat orang tersebut mendapatkan 
maaf…‛82 
5. Syaikh Muh}ammad H}a>mid al-Fa>qi> 
Dia berkata, ‚…Sungguh saya telah mengenalnya lebih dari dua puluh tahun. 
Saya mengenalnya sebagai seorang ulama salafi>, peneliti lagi pentah}qi>q yang 
mencari dalil-dalil yang benar, menyelidiki keterangan-keterangan yang kuat lalu 
mengikutinya dari belakang dan tidak menyimpang dengan sesuatu apapun…‛ 
Dia berkata lagi, ‚…Saya mengenalnya sebagai seorang ualama salafi> yang 
memahami Islam dengan pemahaman benar dan dikenal pada dirinya terdapat 
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dakwahnya yang gigih dan jujur untuk selalu berusaha melakukan segala hal yang 
menjadi sebab-sebab penghidupan yang mulia…‛83 
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METODOLOGI TAFSI<R AL-SA‘DI>< 
A. Metode Penulisan Kitab Tafsir al-Sa‘di> 
Sudah mentradisi di kalangan ulama tafsir mengklasifikasi metode tafsir 
menjadi tafsir tah}li>li>, maud}u>‘i>, muqa>rin, dan ijma>li>.1 Masing-masing metode tersebut 
memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lain.
2
 Hanya saja, dari 
beberapa metode tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada tafsir yang terbaik sebab 
masing-masing mempunyai karakter dan ciri khas tertentu, serta kelebihan dan 




Jika ingin membangun topik utuh, maka jawabannya ada pada metode 
maud}u>‘i>. jika ingin menerapkan kandungan suatu ayat, maka jawabannya ada pada 
metode tah}li>li>. Jika ingin mengetahui pendapat mufasir tentang suatu ayat atau surat 
sejak periode awal sampai periode sekarang, maka metode yang dapat dipakai adalah 
metode muqa>rin. Namun ketika ingin mengetahui arti suatu ayat secara global, maka 
jawabannya ada pada metode ijma>li>.4 
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Sebuah pandangan menganggap bahwa kurang tepat kalau mengkategorikan tafsir mawd}u>’i> 
bukan tah}li>li>, jika istilah tah}li>li> dimaknai dengan analisis. Sebab, salah satu persyaratan mufasir 
adalah mesti memiliki kemampuan analisis dalam memahami redaksi ayat-ayat al-Quran. Artinya 
tafsir mawd}u}‘i> pun termasuk tafsir yang butuh metode analisis. Lihat Mustamin Arsyad, 
"Signifikansi Tafsir Mara>h Labi>b terhadap Perkembangan Studi Tafsir di Nusantara‛, h. 631.  
2
Pembahasan secara mendetail mengenai karakter tersebut dapat kembali dilihat pada bab II 
tesis ini.  
3
 H. Anshori LAL, Tafsir Bil Ra’y; Menafsirkan Al-Quran Dengan Ijtihad (Cet. I; Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2010), h. 88. 
4
Said Agil Husain al-Munawar, Macam-macam Metode Tafsir, Makalah yang 
dipresentasikan pada Seminar Sehari Penyusunan Modul Tafsir bi al-Ma’s\u>r  dan bi al-Ra’y di IIQ, 
2009, h. 11.  
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Kaitannya dengan Tafsi>r al-Sa‘di>, penulis melihat bahwa metode yang 
digunakan al-Sa‘di> adalah metode ijma>li>. Sebab karakter dari metode tersebut 
tampak jelas dipergunakan, yang mana mengulas setiap ayat al-Quran dengan sangat 
sederhana tanpa ada upaya untuk memberikan improvisasi makna dengan wawasan 
yang lain, sehingga pembahasan yang dilakukan hanya maenekankan pada aspek 
kemudahan dan pemahaman yang singkat tapi padat, dan bersifat global.
5
  
Melihat Cara kerja metode ijma>li> yang beragam. Setelah penulis mengkaji 
dan menganalisa kitab tafsir tersebut, penulis menemukan beberapa kesamaan antara 
langkah-langkan yang ditempuh al-Sa‘di> dengan teori-teori kerja metode ijma>li>>. 
Penulis menarik kesimpulan, terjadi kecocokan terhadap langkah-langkah yang 
ditempuh al-Sa‘di dalam tafsirnya.  
Ada dua indikator yang penulis jadikan sebagai acuan untuk memperkuat 
analisa mengenai Tafsi>r al-Sa‘di> yang menggunakan metode kerja ijma>li>. 
1. Pembahasan tafsirnya mulai dari surah pertama dalam al-Quran hingga surah 
terakhir. 
Langkah yang dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya indikator 
pertama pada Tafsi>r al-Sa‘di> adalah melihat kandungan penafsiran kitab Tafsi>r al-
Sa‘di>, apakah di dalam kitab tersebut seluruh surah al-Quran mulai dari surah al-
Fa>tih}ah hingga al-Na>s ditafsirkan atau tidak. Adapun perincian pembuktiannya 
sebagai berikut: 
1) Surah al-Fa>tih}ah yang terdiri 7 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 25 hingga halaman 26. 
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2) Surah al-Baqarah yang terdiri dari 286  ditafsirkan sebanyak 78 halaman, 
dari halaman 26 hingga halaman 104. 
3) Surah A>li ‘Imra>n yang terdiri 200 ayat ditafsirkan sebanyak 41 halaman, 
dari halaman 104 hingga halaman 145.  
4) Surah al-Nisa>’ yang terdiri 176 ayat ditafsirkan sebanyak 52 halaman, 
dari halaman 145 hingga halaman 197. 
5) Surah al-Ma>’idah yang terdiri 120 ayat ditafsirkan sebanyak 31 halaman, 
dari halaman 197 hingga halaman 228. 
6) Surah al-An‘a>m yang terdiri 165 ayat ditafsirkan sebanyak 33 halaman, 
dari halaman 228 hingga halaman 260. 
7) Surah al-A‘ra>f yang terdiri 206 ayat ditafsirkan sebanyak 32 halaman, 
dari halaman 261 hingga halaman 292. 
8) Surah al-Anfa>l yang terdiri 75 ayat ditafsirkan sebanyak 13 halaman, dari 
halaman 292 hingga halaman 305. 
9) Surah al-Taubah yang terdiri 129 ayat ditafsirkan sebanyak 29 halaman, 
dari halaman 305 hingga halaman 334. 
10) Surah Yu>nus yang terdiri 109 ayat ditafsirkan sebanyak 18 halaman, dari 
halaman 334 hingga halaman 352. 
11) Surah Hu>d yang terdiri 123 ayat ditafsirkan sebanyak 17 halaman, dari 
halaman 352 hingga halaman 369.    
12) Surah Yu>suf yang terdiri 111 ayat ditafsirkan sebanyak 18 halaman, dari 
halaman 369 hingga halaman 387.  
13) Surah al-Ra‘d yang terdiri 43 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari 
halaman 387 hingga halaman 396.  
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14) Surah Ibra>hi>m yang terdiri 52 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari 
halaman 396 hingga halaman 404.  
15) Surah al-H}ijr yang terdiri 99 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari 
halaman 404 hingga halaman 410.  
16) Surah al-Nah}l yang terdiri 128 ayat ditafsirkan sebanyak 17 halaman, dari 
halaman 410 hingga halaman 427.  
17) Surah al-Isra>’ yang terdiri 111 ayat ditafsirkan sebanyak 15 halaman, dari 
halaman 427 hingga halaman 442.  
18) Surah al-Kahf yang terdiri 110 ayat ditafsirkan sebanyak 19 halaman, dari 
halaman 443 hingga halaman 462.  
19) Surah Maryam yang terdiri 98 ayat ditafsirkan sebanyak 12 halaman, dari 
halaman 462 hingga halaman 474.  
20) Surah T{a>ha> yang terdiri 135 ayat ditafsirkan sebanyak 16 halaman, dari 
halaman 474 hingga halaman 490.  
21) Surah al-Anbiya>’ yang terdiri 112 ayat ditafsirkan sebanyak 15 halaman, 
dari halaman 490 hingga halaman 505 .  
22) Surah al-H{ajj  yang terdiri 78 ayat ditafsirkan sebanyak 14 halaman, dari 
halaman 505 hingga halaman 519.  
23) Surah al-Mu’minu>n yang terdiri 118 ayat ditafsirkan sebanyak 13 
halaman, dari halaman 519 hingga halaman 532.  
24) Surah al-Nu>r yang terdiri 64 ayat ditafsirkan sebanyak 16 halaman, dari 
halaman 532 hingga halaman 548.  
25) Surah al-Furqa>n yang terdiri 77 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, 
dari halaman 548 hingga halaman 559.  
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26) Surah al-Syu‘ara>’ yang terdiri 227 ayat ditafsirkan sebanyak 12 halaman, 
dari halaman 559 hingga halaman 571.  
27) Surah al-Nah}l yang terdiri 93 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, dari 
halaman 571 hingga halaman 582.  
28) Surah al-Qas}as}  yang terdiri 88 ayat ditafsirkan sebanyak 14 halaman, 
dari halaman 582 hingga halaman 596.  
29) Surah al-‘Ankabu>t yang terdiri 69 ayat ditafsirkan sebanyak 11 halaman, 
dari halaman 596 hingga halaman 607.  
30) Surah al-Ru>m yang terdiri 60 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari 
halaman 607 hingga halaman 616.  
31) Surah Luqma>n yang terdiri 34 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari 
halaman 616 hingga halaman 622.  
32) Surah Alif La>m Mi>m al-Sajadah yang terdiri 30 ayat ditafsirkan sebanyak 
5 halaman, dari halaman 622 hingga halaman 627.  
33) Surah al-Ah}za>b yang terdiri 73 ayat ditafsirkan sebanyak 15 halaman, 
dari halaman 627 hingga halaman 642.  
34) Surah Saba’ yang terdiri 54 ayat ditafsirkan sebanyak 10 halaman, dari 
halaman 642 hingga halaman 652.  
35) Surah Fa>t}ir yang terdiri 45 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari 
halaman 652 hingga halaman 660.  
36) Surah Ya>si>n yang terdiri 83 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari 
halaman 660 hingga halaman 667.  
37) Surah al-S{a>ffa>t yang terdiri 182 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, dari 
halaman 667 hingga halaman 676.  
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38) Surah S{a>d yang terdiri 88 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari 
halaman 676 hingga halaman 684 .  
39) Surah al-Zumar yang terdiri 75 ayat ditafsirkan sebanyak 13 halaman, 
dari halaman 684 hingga halaman 697.  
40) Surah G{a>fir yang terdiri 85 ayat ditafsirkan sebanyak 14 halaman, dari 
halaman 697 hingga halaman 711.  
41) Surah Fus}s}ilat yang terdiri 54 ayat ditafsirkan sebanyak 8 halaman, dari 
halaman 711 hingga halaman 719.  
42) Surah al-Syu>ra> yang terdiri 53 ayat ditafsirkan sebanyak 10 halaman, dari 
halaman 719 hingga halaman 729.   
43) Surah al-Zukhruf yang terdiri 89 ayat ditafsirkan sebanyak 9 halaman, 
dari halaman 729 hingga halaman 738.  
44) Surah al-Dukhkha>n yang terdiri 59 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, 
dari halaman 738 hingga halaman 741.  
45) Surah al-Ja>s\iyah yang terdiri 37 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari 
halaman 741 hingga halaman 745.  
46) Surah al-Ah}qa>f yang terdiri 35 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari 
halaman 745 hingga halaman 750.  
47) Surah Muh}ammad yang terdiri 38 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, 
dari halaman 750 hingga halaman 757.  
48) Surah al-Fath} yang terdiri 29 ayat ditafsirkan sebanyak 7 halaman, dari 
halaman 757 hingga halaman 764.  
49) Surah al-H}ujura>t yang terdiri 18 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, 
dari halaman 764 hingga halaman 768.  
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50) Surah Qa>f yang terdiri 45 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari 
halaman 768 hingga halaman 773.  
51) Surah al-Z\|a>riya>t yang terdiri 60 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari 
halaman 773 hingga halaman 778.  
52) Surah al-T{u>r yang terdiri 49 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari 
halaman 778 hingga halaman 783.  
53) Surah al-Najm yang terdiri 62 ayat ditafsirkan sebanyak 5 halaman, dari 
halaman 783 hingga halaman 788.  
54) Surah al-Qamar yang terdiri 55 ayat ditafsirkan sebanyak 4  halaman, dari  
halaman 788  hingga  halaman 792.  
55) Surah al-Rah}ma>n yang terdiri 78 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, 
dari  halaman 792 hingga  halaman 796.  
56) Surah al-Wa>qi‘ah yang terdiri 96  ayat ditafsirkan sebanyak 5  halaman, 
dari halaman 796  hingga   halaman 801.  
57) Surah al-H}adi>d yang terdiri 29 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari  
halaman 801 hingga  halaman 807.  
58) Surah al-Muja>dilah yang terdiri 22 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, 
dari halaman 807  hingga  halaman 811.  
59) Surah al-H}asyr yang terdiri 24 ayat ditafsirkan sebanyak 6 halaman, dari  
halaman 811 hingga halaman 817.  
60) Surah al-Mumtah}anah yang terdiri 13 ayat ditafsirkan sebanyak 4 
halaman, dari  halaman 817 hingga  halaman 821.  
61) Surah al-S{aff yang terdiri 14 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari  
halaman 821 hingga  halaman 824.  
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62) Surah al-Jumu‘ah yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, 
dari  halaman 824  hingga halaman 826. 
63) Surah al-Muna>fiqu>n yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, 
dari  halaman 826 hingga halaman 827.  
64) Surah al-Taga>bu>n yang terdiri 17 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, 
dari  halaman 827 hingga halaman 831. 
65) Surah al-T{ala>q yang terdiri 12 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari  
halaman 831 hingga halaman 834. 
66) Surah al-Tah}ri>m yang terdiri 12 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari  
halaman 834 hingga halaman 837. 
67) Surah al-Mulk yang terdiri 30 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari  
halaman 837 hingga halaman 840. 
68) Surah al-Qalam yang terdiri 52 ayat ditafsirkan sebanyak 4 halaman, dari  
halaman 840 hingga halaman 844.  
69) Surah al-H{a>qqah yang terdiri 52 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, 
dari  halaman 844 hingga halaman 847. 
70) Surah al-Ma‘a>rij yang terdiri 44 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, 
dari  halaman 847 hingga halaman 850  . 
71) Surah Nu>h} yang terdiri 28 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari  
halaman 850 hingga halaman 851.  
72) Surah al-Jinn yang terdiri 28 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari  
halaman 851 hingga halaman 854. 
73) Surah al-Muzzammil yang terdiri 20 ayat ditafsirkan sebanyak 2 
halaman, dari  halaman 854 hingga halaman 856. 
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74) Surah al-Muddas\s\ir yang terdiri 65 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, 
dari  halaman 856 hingga halaman 859. 
75) Surah al-Qiya>mah yang terdiri 40 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, 
dari halaman 859 hingga halaman 861. 
76) Surah al-Insa>n yang terdiri 31 ayat ditafsirkan sebanyak 3 halaman, dari 
halaman 861 hingga halaman 864. 
77) Surah al-Mursala>t yang terdiri 50 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, 
dari halaman 864 hingga halaman 866. 
78) Surah al-Naba’ yang terdiri 40 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, dari 
halaman 866 hingga halaman 868. 
79) Surah al-Na>zi‘a>t yang terdiri 46 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, 
dari halaman 868 hingga halaman 870. 
80) Surah ‘Abasa yang terdiri 46 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, dari 
halaman 870 hingga halaman 872. 
81) Surah al-Takwi>r yang terdiri 29 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 872 hingga halaman 873. 
82) Surah al-Infit}a>r yang terdiri 19 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 873 hingga halaman 874. 
83) Surah al-Mut}affif>i>n yang terdiri 36 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, 
dari halaman 874 hingga halaman 876.  
84) Surah al-Insyiqa>q yang terdiri 25 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, 
dari halaman 876 hingga halaman 877. 
85) Surah al-Buru>j yang terdiri 22 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, dari 
halaman 877 hingga halaman 879. 
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86) Surah al-T}a>riq yang terdiri 17 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 879 hingga halaman 880. 
87) Surah al-A‘la> yang terdiri 19 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 880 hingga halaman 881. 
88) Surah al-Ga>syiyah yang terdiri 26 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, 
dari halaman 881 hingga halaman 882. 
89) Surah al-Fajr yang terdiri 30 ayat ditafsirkan sebanyak 2 halaman, dari 
halaman 882 hingga halaman 884. 
90) Surah al-Balad yang terdiri 20 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 884 hingga halaman 885. 
91) Surah al-Syams yang terdiri 15 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 885 hingga halaman 885. 
92) Surah al-Lail yang terdiri 15 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 885 hingga halaman 887. 
93) Surah al-D{uh}a> yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 1/2 halaman, 
halaman 887. 
94) Surah al-Insyira>h} yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 1/2 halaman, 
dari halaman 887 hingga halaman 888. 
95) Surah al-Ti>n yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, dari 
halaman 888 hingga halaman 889. 
96) Surah al-‘Alaq yang terdiri 19 ayat ditafsirkan sebanyak 1 halaman, dari 
halaman 889 hingga halaman 890. 




98) Surah al-Bayyinah yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 1/2 halaman, 
dari halaman 890 hingga halaman 891. 
99) Surah al-Zalzalah yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 891. 
100) Surah al-‘A<diya>t yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
dari halaman 891 hingga halaman 892. 
101) Surah al-Qa>ri‘ah yang terdiri 11 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 892. 
102) Surah al-Taka>s\ur yang terdiri 8 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
dari halaman 892 hingga halaman 893. 
103) Surah al-‘As}r yang terdiri 3 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, dari 
halaman 893 hingga halaman 893. 
104) Surah al-Humazah yang terdiri 9 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 
halaman, dari halaman 893 hingga halaman 894. 
105) Surah al-Fi>l yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, dari 
halaman 894 hingga halaman 894 . 
106) Surah Quraisy yang terdiri 4 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 894. 
107) Surah al-Ma>‘u>n yang terdiri 7 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
dari halaman 894 hingga halaman 895 . 
108) Surah al-Kaus\ar yang terdiri 3 ayat ditafsirkan sebanyak  1/4 halaman, 
halaman 895. 
109) Surah al-Ka>firu>n yang terdiri 6 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
dari halaman 895 hingga halaman 896 . 
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110) Surah al-Nas}r yang terdiri 3 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 896. 
111) Surah al-Masad yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 896. 
112) Surah al-Ikhla>s} yang terdiri 4 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 896. 
113) Surah al-Falaq yang terdiri 5 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 897. 
114) Surah al-Na>s yang terdiri 6 ayat ditafsirkan sebanyak 1/4 halaman, 
halaman 897.  
Jadi, hasilnya adalah seluruh surah dalam al-Quran ditafsirkan oleh al-Sa‘di> 
secara runtut berdasarkan susunan mushaf mulai dari surah al-Fa>tih}ah hingga al-Na>s. 
Berdasarkan langkah sederhana tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Tafsi>r al-Sa‘di>  memenuhui indikator pertama metode ijma>li>>. Sehingga, Tafsi>r al-
Sa‘di> sudah pasti terhindar dari metode muqa>ran dan mawd}u>'i>. Akan tetapi, 
indikator pertama ini juga dimiliki oleh metode tah}li>li>. Sehingga, untuk 
membedakannya dengan metode tah}li>li>, Tafsi>r al-Sa‘di>  mesti memenuhi indikator 
kedua sebagai metode ijma>li>. 
2. Melihat kandungan dan Penjelasan ayat yang ringkas,muda dipahami dan 
bersifat global. 
Untuk melihat pembuktian pada indikator kedua, penulis merujuk kepada 
beberapa model penafsiran yang dilakukan oleh al-Sa’di>. Sebagai contoh Ketika 





‚(inilah) suatu surah yang kami turunkan dan kami wajibkan (menjalankan 
hukum-hukumnya), dan kami turunkan di dalamnya tanda-tanda (kebesaran 
Allah) yang jelas, agar kamu ingat‛.6  





‚Maksudnya, ini ٌ{ٌٌةَروُسٌ}  ‚satu surah‛  yang sangat besar keagungannya. ٌ{اَىاَنْلزَنأٌ
} ‚yang kami turunkan‛, sebagai rahmat dari kami bagi segenap hamba, dan 
kami pelihara dari (campur tangan) semua setan. ٌ {اَىاَنْضَرَػفَوٌ}  ‚Dan kami 
wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalamnya‛, maksudnya 
kami telah menentukan kadar ukuran dalam hal hukuman-hukuman pidana, 
persaksian dan lainnya. ٌ {اَنْلزَنأَوٌاَهيِفٌٌٍتَايآٌٌٍتاَنِّػيَػبٌ} ‛Dan kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas‛ yakni hukum-hukm yang jelas, untaian perintah dan 
larangan serta hikmah-hikmah yang agung. ٌٌ {ٌْمُكَّلَعَلٌٌَنوُرََّكذَتٌ}  ‚Agar kamu selalu 
mengingatinya‛, tatkala kami menerangkannya kepada kalian dan mengajarkan 
kepada kalian hal-hal yang belum kalian mengerti‛.8     
Begitupun ketika menafsirkan QS al-Ma‘à>rij/70: 1 
{ٌَلَأَسٌٌٌلِئاَسٌٌٍباَذَعِبٌٌٍعِقاَو} .ٌ {ٌَلَأَسٌٌٌلِئاَسٌٌ }ٌَأٌْيٌ :ٌَدٌَعاٌٌَدٌٍعا،ٌٌَوٌْساٌَػتٌٌْفَتٌَحٌٌُمٌْسٌَػتٌٌْفِتٌٌحٌٌ {ٌٍباَذَِعبٌٌٍعِقاَوٌ
ٌَنيرِفاَكِْللٌٌ}ٌِِلٌْسٌِتٌْحٌَقٌِقاٌِهٌْمٌٌَلٌُوٌٌِبٌُكٌٌْفِرٌِىٌْمٌٌَوٌٌِعَنٌِداٌِىٌْم.9 
Artinya: 
{ٌَلَأَسٌٌٌلِئاَسٌٌٍباَذَعِبٌٌٍعِقاَو} Seorang peminta telah meminta kedatangan az\a>b yang 
bakal terjadi‛, yakni seorang telah meminta dan meminta dibuka, ٌَنيرِفاَكِْللٌ}  { 
                                                 
6
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 350. 
7‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
519.  
8‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk., Jilid V, h. 89-90. 









Ketika menafsirkan surah al-Jin/72: 1 
{ٌْلُقٌٌَيِحُوأٌٌََّلِإٌٌُوََّنأٌٌَعَمَتْساٌٌٌرَفَػنٌٌَنِمٌٌِّنِْلْاٌاوُلاَقَػفٌاَّنِإٌاَنْع َِسًٌَانآْرُػقٌاًبَجَعٌ}  
Terjemahnya: 
‚Katakanlah (Muhammad), ‛Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan 
jin telah mendengarkan (bacaan)‛, lalu mereka berkata, ‚Kami telah 








‚Maksudnya ٌ{ٌْلُقٌ}  ‚katakanlah‛, wahai Rasul kepada manusia, ٌ{ٌَيِحُوأٌٌََّلِإٌٌُوََّنأٌٌَعَمَتْساٌ
ٌٌرَفَػنٌٌَنِمٌٌِّنِْلْاٌ} ‛telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan al-Quran‛. Allah mengalihkan mereka kepada RasulNya untuk 
mendengarkan tanda-tanda kebesaranNya agar hujjah tegak atas mereka, agar 
nikmat sempurna atas mereka dan agar mereka memberi peringatan kepada 
kaumnya. Allah memerintahkan RasulNya untuk mengisahkan berita tentang 
jin tersebut kepada manusia. Yaitu ketika mereka mendekat kapada beliau, 
lalu mereka berkata,‛Diamlah kalian.‛ Ketika mereka menyimak dengan 
seksama, mereka memahami makna-maknanya dan hakikat-hakikatnya 
merasuk ke dalam hati mereka, ٌ {اوُلاَقَػفٌاَّنِإٌاَنْع َِسًٌَانآْرُػقٌاًبَجَعٌ}  ‚lalu mereka berkata, 
‘Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Quran yang menakjubkan’,‛  
yakni, salah satu keajaiban tinggi dan tuntutan luhur‛.13   
                                                 
10‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid VII, h. 388. 
11
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 572. 
12‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
851.  
13‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid VII, h. 412. 
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Pada contoh di atas, dapat dilihat bagaimana al-Sa‘di> menafsirkan ayat ke 1 
QS al-Nu>r, al-Jin dan al-Ma‘a>rij secara ringkas dan mudah dipahami. Walaupun 
penafsiran yang dilakukan dengan metode ini tidak menyeluruh pada semua ayat, 
akan tetapi dari aspek dominannya, penulis menyimpulkan bahwa metode Tafsi>r al-
Sa‘di> adalah ijma>li>, walaupun penjelasan tafsir setiap ayatnya tidak seringkas Tafsi>r 
Jala>lain  karya Jala>l al-Di>n al-Mah}alli>  dan al-Suyu>t}i>.14 
B. Jenis Penafsiran Kitab Tafsir al-Sa‘di > 
Tafsir dilihat dari segi sumbernya, sebagaimana yang telah dikemukakan 
pada bab II di atas, terdiri atas tiga jenis pendekatan, yaitu al-ma’s|u>r (riwayat), al-
ra’y (logika dan penalaran), dan al-isya>ri> (isyarat-isyarat atau intuisi spiritual). 
Memerhatikan cara al-Sa‘di> dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran, dapat 
disimpulkan bahwa kitab Tafsi>r al-Sa‘di> ditinjau dari segi sumbernya menggunakan 
dua sumber, yaitu bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’y atau bi al-ma’qu>l, yaitu dengan 
menampilkan ayat atau hadis yang terkait dengan ayat yang sedang dikaji, bila hal 
tersebut dapat membantu dalam pemahaman, dan tidak bersifat berpanjang lebar. 
Namun unsur logika atau dira>yahnya juga tetap dimunculkan. Dalam pendekatan bi 
al-ma’s\u>r, al-Sa‘di> mengutip ayat-ayat al-Quran ketika menafsirkan sebuah ayat. 
Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa al-Quran adalah satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan yang biasa diistilahkan dengan ungkapan juz\ la> yatajaz\z\a’.15 Berangkat 
dari prinsip tersebut, ulama tafsir sepakat bahwa tidak ada penafsiran yang lebih 
                                                 
14‘Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>'i, 
h.  35. 
15
Mustamin Arsyad, ‚Signifikansi Tafsir Mara>h} Labi>d Terhadap Perkembangan Studi Tafsir 
di Indonesia ,h, 631. 
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tepat dari menafsirkan sebuah ayat dengan ayat yang lain.
16
 Sebab di dalam al-Quran 
itu sendiri terdapat ayat yang sifatnya global (mujmal) ada pula yang mendetail 
(mubayyin), ada yang sifatnya mutlak ada pula yang mengikat (muqayyad), ada 
umum ada khusus, dan sebagainya.
17
 Sehingga ayat yang bersifat global terkadang 
dijelaskan secara mendetail di ayat yang lain. Oleh karena itu, membandingkan 
antara ayat yang satu dengan yang lain merupakan sebuah jalan terbaik dalam 
menafsirkan al-Quran.  
Dalam penggunaan ayat-ayat al-Quran sebagai tafsiran, al-Sa‘di> mempunyai 
beberapa metode, diantaranya: 
1. Menggu`nak`an satu ayat lain untuk menguatkan tafsiran suatu ayat. Contoh 
ketika menafsirkan surah  al-Baqarah/2: 37; 
ىَّقَلَػتَػفٌٌُمَدآٌٌْنِمٌٌِوِّبَرٌٌٍتاَمِلَكٌٌَباَتَػفٌٌِوْيَلَعٌٌُوَّنِإٌٌَوُىٌٌُباَّوَّػتلاٌٌُميِحَّرلا. 
Terjemahnya: 
‚Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu 
Diapun menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang‛. (QS Al-Baqarah/2: 37)18 
Al-Sa‘di menafsirkan ٌْنِمٌٌِوَِّبرٌٌٍتاَمِلَك  dengan firman Allah yang terdapat 
pada QS al-A’ra>f ayat 23; 
ٌَلَاقٌاَنَّػبَرٌاَنْمََلظٌاَنَسُفْػَنأٌٌْنِإَوٌٌَْلٌٌْرِفْغَػتٌاََنلٌاَنَْحْرَػتَوٌٌَّنَنوُكََنلٌٌَنِمٌٌَنِيرِسَاْلْا.ٌ
Terjemahnya:  
‚Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri 
Kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan memberi 
rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang 
yang merugi‛. 19   
                                                 
16
Lihat Badar al-Di>n Muh}ammad Ibn ‘Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
jilid. II (Kairo: Maktabah Da>r al-H{adi>s\, t.th.), h. 175-176.  
17
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid. I (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 
2005), h. 35.  
18 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 6. 
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2. Menggunakan beberapa ayat lain untuk menguatkan tafsiran suatu ayat. 




‚Dia-lah Allah, yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 
untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. dan Dia Maha 
mengetahui segala sesuatu‛.20 (QS Al-Baqarah/2: 29) 
Al-Sa’di> menafsirkan ayat di atas. Dia mengatakan. ‚ kata ىَوَػتْسا 
disebutkan dalam al-Quran hadir dengan tiga makna: terkadang tidak 
dijadikan kata kerja muta’addi (transitif yang membutuhkan obyek) dengan 
huruf, maka berarti ٌَكلاٌَمٌُلاٌٌَوَّتلاٌَمٌُما  (kesempurnaan), sebagaimana firman Allah 
tentang Nabi Musa a.s dalam surah al-Qas}as}/28: 14;     
اَّمَلَوٌٌَغَلَػبٌٌُه َّدُشَأٌىَوَػتْساَو 
Terjemahnya: 
‚Dan setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya‛.21   
 Terkadang juga bermakna  ٌٌَعٌَلٌٌَوٌٌْراٌَػتٌَفٌَعٌ (tinggi dan jauh di atas), hal ini 
bila kata kerja ini dijadikan kata kerja muta’addi dengan ٌىلعٌ  sebagaimana 
firman Allah dalam surah Ta>ha>/20: 5 
ٌُنَْحَّرلاٌىَلَعٌٌِشْرَعْلاٌىَوَػتْسا 
Terjemahnya: 
‚(yaitu) yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas 'Arsy.22   
                                                 
20
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 5. 
21
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 387. 
22
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 312. 
134 
 
Dan juga terkadang berarti, دصق (bermaksud), sebagaimana bila 
dijadikan kata kerja muta’addi (transitif) dengan لإ yaitu kepada, 
sebagaimana yang ada pada ayat ini.
23
 
Kemudian al-Sa’di> menjelaskan kalimat ٌَوٌُىٌَوٌٌِبٌُكٌِّلٌٌَشٌْيٌٌءٌٌَعٌٌِلْيٌٌم   (dan Dia 
(Allah) Maha mengetahui segala sesuatu ) dengan ayat yang terdapat dalam 
QS Saba>’/34: 2 
ٌُمَلْعَػيٌاَمٌٌُجَِليٌٌِفٌٌِضْرَْلأاٌاَمَوٌٌُُجرَْيٌَاَه ْػنِمٌاَمَوٌٌُِلزْنَػيٌٌَنِمٌٌِءاَمَّسلاٌاَمَوٌٌُُجرْعَػيٌاَهيِف 
Terjemahnya: 
‚Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar 
darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya.
24
   
 Dan juga QS al-Mulk/67: 14 
لَأٌٌُمَلْعَػيٌٌْنَمٌٌَقَلَخٌٌَوُىَوٌٌُفيِطَّللاٌٌُيَِبْلْا 
Terjemahnya: 
‚Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? dan 
Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?‛.25   
3. Mengaitkan antara satu ayat dengan ayat lain dalam surah yang sama. 





‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang 
kafir yang mengatakan kepada saudara-saudaranya apabila mereka 
Mengadakan perjalanan di bumi atau mereka berperang, "sekiranya 
mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak 
terbunuh." (dengan Perkataan) yang demikian itu, karena Allah 
menimbulkan rasa penyesalan di hati mereka. Allah menghidupkan dan 
                                                 
23
‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
h. 34. 
24
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 428. 
25
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 563. 
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mematikan. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan‛.26 (QS 
A>li-Ira>n/3: 156) 
Al-Sa’di> mengaitkan ayat di atas dengan ayat sebelumnya, sebagai 




"Katakanlah (Muhammad), "Meskipun kamu berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh".
27
   
4. Mengaitkan antara satu ayat dengan ayat lain dalam surah yang berlainan. 
Contohnya ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 207 
ٌَنِمَوٌٌِساَّنلاٌٌْنَمٌِيرْشَيٌٌُوَسْفَػنٌٌَءاَغِْتباٌٌِةاَضْرَمٌٌِوَّللاٌٌُوَّللاَوٌٌٌؼوُءَرٌٌِداَبِعْلِاب 
Terjemahnya: 
‚Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk 
mencari keridhaan Allah. dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-
hamba-Nya‛.28  
 Al-Sa‘di> menafsirkan ayat di atas bahwa mereka ini adalah orang-orang yang 
diberi taufik oleh Allah yang telah menukar diri mereka dan menjualnya serta 
mempersembahkannya demi mendapatkan keridhaan Allah dan mengharapkan 
pahala-Nya. Mereka mengerahkan segala yang berharga demi yang maha Maha 
Memiliki lagi Maha Menepati janji, yang Maha Penyantun kepada hamba-
hambaNya, dimana antara kelembutan dan kasih sayang-Nya adalah Dia 
membimbing mereka kepada hal tersebut, dan Dia berjanji untuk menepati hal 
tersebut seraya berfirman, 
                                                 
26
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 70. 
27
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 70. 
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‚Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di 
jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan demikian Itulah kemenangan yang 
agung‛.29ٌ  
Adapun penggunaan hadis, al-Sa‘di> mempunyai dua metode: 
1. Memberi isyarat bahwa terdapat dalil daripada hadis berkenaan permasalahan 
yang dibincangkan. Contoh ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 178; 





‚Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
qis}aas} berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 
perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah 
dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya 
dengan baik (pula). yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari 
Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, Maka ia akan mendapat 
azab yang sangat pedih.
30
 (QS al-Baqarah/2:178). 
Al-Sa‘di> menyatakan bahwa QS al-Baqarah/2: 178 ini menunjukkan bahwa 
qisas merangkumi semua jenis pembunuhan termasuk lelaki yang membunuh wanita. 
Elemen yang terkecuali daripada keumuman ini ialah ibu atau bapa membunuh anak. 
                                                 
29
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 204. 
30
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 27. 
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Mereka tidak boleh dihukum qisas berdasarkan kepada dalil al-Sunnah. Dalam hal 
ini, al-Sa‘di > didapati mengisyaratkan dalil dengan makna hadis. Hadis yang 
dimaksud adalah: 




‚Telah menceritakan kepada kami Abu> Sa‘i>d al-Asyajj, telah menceritakan 
kepada kami Abu> Kha>lid al-Ahmar dari al-Hajjaj bin Art}ah dari Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Umar bin Al-Khat}t}ab ia berkata; 
Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang 
bapak tidak dijatuhi hukuman dengan membunuh anaknya." 
2. Membawa lafaz hadis yang berkaitan dengan sesuatu tafsiran ayat. Contoh 
ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 8-9, sebagai berikut: 
ٌَنِمَوٌٌِساَّنلاٌٌْنَمٌٌُلوُقَػيٌاَّنَمآٌٌِوَّللِابٌٌِمْوَػيْلِابَوٌٌِرِخْلْاٌاَمَوٌٌْمُىٌٌَيِنِمُْؤبِ.ٌٌَنوُعِدَاُيٌٌََوَّللاٌٌَنيِذَّلاَوٌاوُنَمآٌاَمَوٌٌَنوُعَدَْيٌَ
ٌَّلِإٌٌْمُهَسُفْػَنأٌاَمَوٌٌَنوُرُعْشَي   
Terjemahnya: 
‚Di antara manusia ada yang berkata, ‚Kami beriman kepada Allah dan Hari 
akhir,‛ padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang beriman.  
Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 
hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari‛.32  
Al-Sa’di> menafsirkan ayat di atas. Dia mengatakan, ‚Ketahuilah bahwasanya 
kemunafikan itu adalah menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejahatan‛, 
termasuk dalam defenisi ini kemunafikan i’tiqa>d dan kemunafikan amaliah. 
Kemunafikan amaliah adalah seperti disebutkan oleh Nabi saw. dalam sabdanya: 
                                                 
31Muh{ammad  Ibn ‘I <sa> Abu> I><sa> al-Turmuz\i> al-Salami>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} Sunan al-Turmuz\i>,, 
Juz. IV (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-Arabi> t.th), h.18. 
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‚Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; Apabila berbicara dia berdusta, bila 
berjanji dia mengingkarinya, dan bila diberikan amanat dia berkhianat‛. Dan 
dalam riwayat lain, ‚Dan bila berperkara dia berlaku curang‛. 
Adapun kemunafikan i’tiqa>diyyah adalah yang mengeluarkan seseorang dari 




Hanya saja, terkait dengan penyebutan riwayat-riwayat dalam Tafsi>r al-
Sa‘di>, al-Sa‘di> tidak menyebutkan sumbernya tentang di mana ia mengutip riwayat 
tersebut termasuk kualitasnya. Berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya, seperti al-
Syauka>ni> dalam kitab Fath} al-Qadi>r  yang menyebutkan riwayat hadis. 35 Bahkan al-
T{abari> dalam kitab tafsirnya Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n menyebutkan 
rentetan sanad riwayat tersebut secara lengkap.
36
  
Sedangkan untuk pendekatan bi al-ra’y, Tafsi>r al-Sa‘di> termasuk kitab tafsir 
yang banyak menggunakannya. Karena ayat yang ditafsirkan langsung kepada 
makna yang dimaksud, yang dapat ditangkap dari makna-makna ayat-ayat tersebut, 
yang mana hal tersebut bersifat ma’qu>li> (rasional). Contoh ketika menafsirkan QS 
al-Nisa>’/4: 43;   
                                                 
33
Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Cet. I; Da>r T}u>q al-Naja>h: t.tt, 1422 H), h. 16, Muslim, 
S}ah}i>h} Muslim, Juz I (Cet. I; Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>: Bairut, t.th.), 78.  
34‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r al-Kari>m al-Manna>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. Terj. 
Oleh Muhammad Iqbal dkk. Jilid I, h. 83.   
35Muh}ammad Ibn ‘A<li Ibn Muh}ammad al-Syauka>ni>, Fath}a al-Qadi>r al-Ja>mi‘ Baina Fannay al-
Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilm al-Tafsi>r, jil. VIII (Beirut: Da>r S{a>dir, t.th.), h. 17.  
36Abu> Ja’far Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari>; Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-







‚Wahai orang yang beriman, janganlah kamu mendekati salat, ketika kamu 
dalam Keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan 
jangan pula(kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali 
sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun 
jika kamu sakit atau sedang dalam perjanan atau sehabis buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, sedang kamu tidak mendapat air, Maka 
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 
tanganmu dengan (debu). Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha 
Pengampun.‛37   
Al-Sa‘di> menjelaskan makna ٌَْوأٌٌُمُتػػْسَمَلٌٌَءاػػَسِّنلا  (atau menyentuh perempuan) 
dengan menampilkan pandangan ulama yang berbeda. 
1. عاملْا ( bersetubuh ) 
2. سلاٌيذلاٌنوكيٌةوهشل  ( menyentuh dengan syahwat ).38 
Dalam persoalan ilmu pengetahuan, tafsir ini telah mengikutsertakan teori 
ilmiah modern walaupun tidak begitu mencolok. Dengan kata lain, Tafsi>r al-Sa‘di> 
tetap memperhatikan aspek-aspek dira>yah dalam penafsirannya. 
Termasuk ketika menafsirkan ayat di atas QS al-Nisa>’/:43. Al-Sa‘di> juga 
menampilkan teori kedokteran yang membenarkan konsep al-Quran mengnai 
kesehatan, dengan menjelaskan tiga kaidah kesehatan. 
1. ٌِحٌْفٌُظٌٌِّصلاٌَّحٌِةٌٌَعٌِنٌٌْاٌ
ُ




                                                 
37
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 85. 
38‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 
161. 






لٌْؤٌٌِذَيٌِتا  (Menghilangkan penyakit)  
3. ٌْاٌَلٌِمَّيٌُةٌٌَعٌِنٌٌْاٌ
ُ
لٌْؤٌٌِذَيٌِتا  (Menjaga diri dari hal yang membahayakan) 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa tafsir ini 
dikategorikan sebagai tafsir kombinasi yang memadukan antara tafsir bi al-ma’s\u>r 
dan bi al-Ra’y. 40 Hanya saja apabila ditinjau dari aspek dominannya tafsir ini 
dikatagorikan sebagai tafsir bi al-Ra’y. 
C. Corak Penafsiran dalam Kitab Tafsi>r al-Sa‘di > 
 Tafsir merupakan karya manusia dan hasil pemahamannya terhadap kalam 
Ilahi. Menafsirkan al-Quran berarti bahwa manusia berusaha menangkap ide, 
gagasan, dan makna yang terkandung dalam ayat. Karena itu hasil karya manusia, 
maka penafsiran al-Quran selalu diwarnai oleh demikiran mufasirnya, komentar dan 
ulasannya mengenai suatu ayat merupakan manivestasi dari apa yang sedang ada 
dalam pikirannya. Bahkan lebih dari itu, bahwa penafsiran terhadap suatu ayat 
diwarnai oleh mazhab yang  dianutnya. Seorang mufasir yang selalu bergelut dan 
menekuni sains eksakta atau sangat tertaik dengan kajian-kajian mengenai ilmu 
                                                 
40
Antara metode tafsir bi al-ma’s\u>r  dan bi al-ra’y dalam sebuah karya tafsir sulit dipisahkan. 
Akibatnya, klasifikasi kitab tafsir yang berkategori tafsir bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’y tidak dapat 
dibuktikan jika yang dimaksud dengan kitab tafsir bi al-ma’s\u>r adalah yang hanya menggunakan a>s\ar 
(al-Quran, Sunnah, dan pendapat sahabat) dalam menafsirkan dan menjelaskan kandungan ayat-ayat 
al-Quran. Sebagai contoh tafsir al-Durr al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r karya al-Suyu>t}i> (w. 911 H) 
yang dikategorikan sebagai tafsir bi al-ma’s\u>r. Dari namanya, tafsir tersebut terkesan menggunakan 
metode bi al-ma’s \u>r.  Namun, jika dicermati lebih jauh, isinya sarat dengan pandangan, pendapat, dan 
penafsiran dari penulisnya sendiri. Demikian halnya dengan kitab tafsir yang digolongkan sebagai 
tafsir bi al-ra’y dapat dipastikan menggunakan metode tafsir bi al-ma’s\u>r karena tidak satu pun kitab 
tafsir yang tidak menjadikan al-Quran dan sunnah sebagai landasan pertama dan utama dalam 
memahami ayat-ayat al-Quran. Lihat Mustamin Arsyad, op. cit., h. 633-634. Dan Muh}ammad H{usain 
al-Z|ahabi>, ‘Ilm al-Tafsi>r  (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 75. Bahkan terkait dengan hukumnya tafsir 
bi al-ma’s\u>r, Fahd al-Ru>mi> menjelaskan bahwa wajib menggunakannya dan tidak boleh meninggalkan 
atau menjauh darinya apabila riwayat tersebut sahih. Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima>n al-
Ru>mi>, Buhu>s\ fi> Us}u>l al-Tafsi>r wa Manahijuhu (Riya>d}: Maktabah al-Taubah, t.th.), h. 78.  
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tersebut.Misalnya, menafsirkan ayat al-Quran dari aspek sains sehingga penafsiran 
selalu dikaitkan dengan teori ilmu pengetahuan modern. Demikian pula mufasir yang 
menganut mazhab mu‘tazilah misalnya, penafsirannya selalu diwarnai oleh 
pemikiran-pemikiran mu‘tazilah.41 
Karena tafsir merupakan karya manusia yang selalu diwarnai pikiran, 
maz||hab, dan atau disiplin ilmu yang ditekuni oleh mufasirnya maka buku-buku tafsir 
mempunyai berbagai corak pemikiran dan mazhab. Ada mufasir yang konsen 
terhadap hukum islam, maka corak penafsirannya cenderung kepada fiqih, bahkan 
mendukung mazhab hukum tertentu. Ada pula mufasir yang sangat konsen dalam 
bidang tasawuf, filsafat, sains, dan keadaan masyarakat di mana mufasir itu berada, 
maka penafsirannya bercorak sufi, falsafi, ilmi, dan ijtima’.42 
Model penafsiran ditinjau dari segi coraknya dikenal dengan istilah alwa>n al-
tafsi>r atau dalam istilah yang lain disebut dengan al-ittija>h al-fikri> atau pola pikir 
yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah. Pola pikir seperti ini disebut 
juga dengan pendekatan, di mana pendekatan itu bisa saja berbeda sesuai dengan 
perbedaan jurusan dan keahlian seorang mufasir,
43
 apatah lagi al-Quran memiliki 
obyek formal tafsir yang beraneka ragam. Tidak hanya mencakup masalah 
kepercayaan, hukum, dan akhlak, tetapi juga masalah-masalah kemasyarakatan, 
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Kadar M. Yusuf, Studi al-Quran  (Cet. I; Jakarta : Amzah, 2012), h. 161. 
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Kadar M. Yusus, Studi al-Quran, h.161. 
43
Mardan, al-Quran: Sebuah Pengantar Memahami al-Quran Secara Utuh (Jakarta: Pustaka 
Mapan, 2009),h. 284.  
44
H. Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Qur'an (Ujung Pandang: 
Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), h. 22.  
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 ‘Abd al-Maji>d ‘Abd al-Sala>m al-Muh}tasib berpandangan bahwa corak 
penafsiran (ittija>ha>t al-tafsi>ri) pada masa kini dapat dibagi ke dalam tiga kategori 
yaitu: salaFi>, ‘aqli> tawFi>qi>, dan ‘ilmi>.45 Berbeda dengan Abd. Muin Salim, Mardan 
dan Achmad Abu Bakar menyebutkan beberapa alwa>n al-tafsi>r atau corak tafsir yang 
dikenal dan berkembang dalam dunia penafsiran. Di antaranya;
46
 
1. Tafsir Kalam, yang menjadikan ayat-ayat akidah sebagai obyek pembahasan 
sebagai contoh adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan sanadnya 
dari Ali bin Abi Thalib. Dalam hadis ini Nabi saw., menjelaskan bahwa setiap 
orang di antara umatnya mempunyai tempat duduk di dalam surga dan neraka. 
Karena itu sahabat bertanya apakah mereka harus berserah diri saja? Nabi 
menjawab denga tegas ‚tidak‛, bahkan harus bekerja Karenatiap orang 
memperoleh kemudahan dalam berbuat untuk mencapai apa yang telah 
disediakan untuk dirinya. Selanjutnya Nabi menunjuk QS. Al-Lail/92:5-10.  
2. Tafsir Fikih (Ah}ka>m), yang menjadikannya ayat-ayat hukum sebagai objek 
pembahasan. Misalnya hadis Nabi saw., yang memberikan penjelasan tentang 
keutamaan shalat fajar dalam QS. Al-Isra>/79 beliau bersabda seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dari Abi> Hurairah bahwa (malaikat malam dan 
siang menyaksikannya). 
3. Tafsir Akhlaq yang membahas ayat-ayat akhlak. Misalnya hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn ‘Asa>kir dari Abi Uma>mah tentang tafsir Nabi saw., 
terhadap ungkapan lakanu>d dalam QS. al-Adiyat/6 dengan sangat ingkar. 
                                                 
45
'Abd al-Maji>d 'Abd al-Sala>m al-Muh}tasib, Ittija>ha>t al-Tafsi>r fi> al-'As}r al-H{adi>s\  (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1393 H/1973 M), h. 4-5.  
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4. Tafsir Ijtima >’i > yang menjadikan ayat-ayat kemasyarakatan sebagai objek. 
Contohnya keterangan Rasul saw., bahwa Allah swt., mengulur waktu untuk 
mereka yang berbuat zalim sampai dia menghukum mereka dan kalau Dia 
menghukumnya, maka dia tidak membebaskannya. Keterangan ini dikaitkan 
dengan QS. Hud/1:102. 
 ٌَذََكوٌَكِلٌٌْخَأٌُذٌٌَكِّبَرٌاَذِإٌٌَذَخَأٌٱ ٌىَرُقلٌٌَيِىَوٌ ٌَظٌٌةَمِلٌٌَّنِإٌٌُهَذخَأٓۥٌٌِْيَلأٌٌمٌٌٌديِدَش 
Terjemahnya: 
Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-
negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat 
berat."47 (QS. Hud/11:102). 
5. Tafsir ‘Ilmi> yang menjadikan ayat-ayat kauni sebagai obyek pemabahasan. al-
Suyut}y meriwayatkan hadis al-Bukha>ri>, al-Tirmizi>, dan al-Baihaqi> dari Abu> Z|ar 
yang berkata: ‚Pernah aku bersama dengan Nabi saw., di masjid ketika matahari 
sedang terbenam maka beliau bersabda: Hai Abu> Z|ar, tahukah engkau kemana 
mataari terbenam? Aku menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. Beliau 
berkata: Sesungguhnya ia pergi sampai bersujud di bawah Arasy. Demikian 
firman Allah: dan matahari berjalan menuju tempatnya. Itulah ketentuan Yang 
Maha Perkasa, lagi maha Tahu (QS. Yasin/36:39). 
6. Tafsir Falsa>fi yang membahas ayat-ayat berkaitan dengan filsafat. Sebagai 
contoh, ketika menafsirkan QS Al-Zumar/39: 64. 
ٌْلُقٌٌْػيَغَػَفأٌَرٌٱٌِوَّللٌٌَْأتٌْوُرُمٌِّْنٌٌَّْعأٌُدُبٌاَه ػَيأٌٱ ٌَلٌْْوُلِهٌَنٌ 
Terjemahnya : 
‚Katakanlah (Muhammad), ‚Apa kah kamu menyuruh aku menyembah 
selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh?‛48 
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Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 233. 
48
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 465. 
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 Al-Suyut}i> meriwayatkan hadis al-Bayha>qi> dari Abu>. Hurairah bahwa 
Rasulullah, bersabda: (Sungguh manusia akan bertanya kepada kamu tentangsegala 
sesuatu, sampai mereka bertanya kepadamu ‚ini Allah adalah pencipta segala 
sesuatu‛, maka ‚Siapakah yang menciptakan Allah?‛. Maka jika kamu di tanya, 
maka jawablah ‚Allah ada sebelum adanya sesuatu, Dialah pencipta segala sesuatu, 
dan dia ada setelah segala sesuatu dan Allah lebih tahu‛. Meskipun di dalam hadis 
ini tidak secara eksplisit terkandung fisafat, namun esensi dari kegiatan filsafat, 
mencari kebenaran mendasar, terkandung dalam ungkapan bahwa manusia akan 
selalu bertanya sampai pada pertanyaan yang terakhir ‚siapa yang menciptakan 
tuhan?‛. Ini menunjukkan bahwa tafsir berkenaan dengan  masalah-masalah filsafat 
7. Tafsir Tibbi> yang membahas ayat-ayat terkait dengan penyembuhan penyakit. 
Masalah pengobatan sebagai obyek tafsir tambahan dalam tafsir QS. al-Nahl/16: 
69: diriwayatkan oleh Ah}mad, al-Bukha>ri> dan Muslim dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, 
bahwa seorang lelaki datang menghadap kepada Nabi saw. Mengadukan bahwa 
saudaranya sakit perut. Rasulullah saw., memerintahkan agar memberinya 
madu. Meskipun demikian belum juga sembuh, sampai orang tersebut datang 
berkali dan baru sembuh setelah kedatangannya yang ketiga kalinya. 
8. Tafsir Sejarah/futurology,  yang membahas ayat-ayat berkenaan dengan perjalan 
hidup manusia maupun masa depannya. Tafsir yang berkenaan dengan masalah 
ini misalnya adalah hadis yang melukisakan peristiwa yang menimpa umat 
Islam. Suatu ketika kelompok masyarakat Yakjuj dan Makjuj akan menguasai 
bumi sehingga orang-orang yang beriman beridiam diri dalam kota-kota dan 
benteng-benteng mereka bersama denan ternak-ternak mereka. Mereka pun 
menaklukkan penghuni langit (angkasa luar). Dalam kesombongan mereka, 
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Allah mengirim binatang seperti rombongan belalang menyerang mereka sampai 
binasa. Hadis ini mengungkapkan gambaran yang akan datang sebagai 
penjelasan terhadap QS al-Anbiya>’/96. 
Telah disebutkan di atas bahwa dalam penafsiran al-Quran terdapat beberapa 
corak atau pola pikir yang dipergunakan untuk membahas ayat-ayat al-Quran. Mulai 
dari corak kalam, fikih, ‘ijtima>’i >, ‘ilmi>, filsafat dan sejarah. Selain itu terdapat juga 
corak dan haraki, sebagaimana telah dijelaskan di bab II. 
 Perlu ditegaskan bahwa corak-corak tafsir dapat berkembang dengan aspek 
pembahasan yang dilakukan berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan.  
Setiap kitab tafsir memiliki corak tersendiri sesuai dengan keahlian 
penulisnya dan hal tersebut dilihat dari aspek dominasinya. Dengan kata lain, 
penentuan suatu corak tafsir untuk sebuah kitab tergantung dari frekuensi 
penerapannya. Corak yang paling banyak digunakan, maka itulah yang dijadikan 
kesimpulan corak bagi sebuah kitab tafsir. Karena setiap kitab pasti membahas lebih 
dari satu corak karena memang ayat-ayat al-Quran pun sifatnya bermacam-macam. 
Ada ayat-ayat yang terkait dengan hukum, akidah, filsafat, isyarat-isyarat ilmiah, 
bahkan ayat-ayat yang menggambarkan keindahan bahasa al-Quran itu sendiri. 
Kaitannya dengan kitab Tafsi>r al-Sa‘di>, penulis melihat bahwa kitab ini 
memiliki corak al-adab wa al-Ijtima>‘i> corak Corak ini bertujuan untuk 
mengembalikan al-Quran kepada pesan awalnya yang ditujukan kepada jiwa 
pendengar dan pembaca (manusia).
49
 Di mana model penafsiran seperti ini ditandai 
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H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, h. 34-35.  
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dengan kecenderungan mufasir untuk memilih sisi-sisi petunjuk dan pesan moril 
yang terdapat pada ayat-ayat al-Quran.
50
 
Dan memang tujuan dari sebuah penafsiran adalah memahami al-Quran dari 
aspek esensinya sebagai kitab yang menuntun manusia kepada jalan kebahagiaan 
mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Sehingga  menjadi kewajiban khususnya 
bagi seorang mufasir untuk menjelaskan makna dan hikmah-hikmah tasyri>’ dalam 
hal akidah, akhlak, dan hukum.
51
 
Kitab Tafsi>r al-Sa‘di> menjadi salah satu kitab tafsir yang menerapkan corak 
tersebut, karena setiap ayat yang ditafsirkan selalu diarahkan pada petunjuk pokok 
diturunkannya al-Quran. Yang ditandai dengan kesimpulan-kesimpulan yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya. Apatah 
lagi dalam mukaddimahnya al-Sa‘di> menjelaskan bahwa seharusnya yang dilakukan 
mufasir adalah menjelaskan makna-makna yang dimaksudkan oleh ayat al-Quran 
sedangkan lafaznya hanyalah sebagai jembatan kepadanya, maka ia harus 
memperhatikan konteks tersebut, lalu ia membandingkannya dengan konteks yang 
serupa dari objek pembahsan yang sama di tempat yang lainnya, sehingga ia tahu 
bahwa itu disebutkan untuk memberikan petunjuk kepada seluruh makhluk.
52
 Hal ini 
sejalan dengan kondisi masyarakat muslim saat ini. Karena jauhnya mereka dari 
petunjuk al-Quran bahkan kelalainnya terhadap tujuan-tujuan pokok yang 
diisyaratkan oleh al-Quran menjadi sebab keterbelakangan dan kemunduran mereka. 
                                                 
50
Muh}ammad Ibra>hi>m Syari>f, Ittija>ha>t al-Tajdi>d fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 233.  
51
Muh}ammad Ibra>hi>m Syari>f, Ittija>ha>t al-Tajdi>d fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 232.  
52 ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, h. 18. 
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Sebaliknya, kesadaran akan petunjuk tersebut dan upaya menyingkap petunjuk itu 
menjadi jalan kedamaian dan pembaharuan umat. 
Dengan kesadaran itulah, sehingga tafsi>r al-Sa‘di> selalu menekankan hidayah 
yang dibawa oleh al-Quran. Termasuk ketika menafsirkan ayat-ayat kauniyah, di 
samping menampilkan teori keilmuwan, namun pada akhirnya ayat tersebut tetap 
diarahkan pada pemahaman akidah yang benar, syariat yang tepat, serta jalan 
keselamatan yang lurus. 
Sebagai contoh, QS al-Baqarah/2: 29 yang merupakan salah satu ayat 
kauniyyah yang berbicara tentang penciptaan langit dan bumi serta lapisan-lapisan 
langit yang berjumlah tujuh, akan tetapi ayat tersebut ditafsirkan oleh al-Sa‘di> 
bawah ketika Allah telah menciptakan bumi, Allah bermaksud menciptakan langit 
dan dijadikan tujuh langit, maka Allah menciptakannya, menyeimbangkan dan 
mengukuhkannya, dan Allah mahatahu akan segala sesuatu, Allah mengetahui apa 
yang masuk dalam bumi dan apa yang keluar darinya, mengetahui apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik kepadanya, dan Allah mengetahui juga apa yang kalian 
sembunyikan dan apa yang kalian perlihatkan, dan Allah mengetahui yang rahasia 
dan yang tersembunyi. Dan sangat sering Allah menyandingkan penciptaan-Nya 
terhadap sesuatu dengan penetapan akan ilmu-Nya yang kesemuanya itu menjadi 
bukti akan kekuasaan Allah swt. demi memantapkan akidah manusia itu sendiri, 





                                                 




D. Kelebihan dan Keterbatasan KitabTafsi>r al-Sa‘di> 
Setelah penulis mengkaji dan menganalisa kitab tafsir ini, maka penulis 
menyimpulkan bahwa, kitab ini memiliki beberapa kelebihan dan keistimewaan. 
Namun sebagai karya manusia biasa maka tentunya ia tidak luput dari keterbatasan 
dan kelemahan, khususnya yang terkait dengan metodologi dan substansi 
penafsirannya.
54
 Untuk lebih jelasnya, berikut ini beberapa kelebihan dan kelemahan 
kitab tafsir tersebut. 
1. Kelebihan kitab Tafsi>r al-Sa‘di> 
Diantara kelebihan yang dapat ditampilkan adalah;  
a. Kesungguhan al-Sa'di> dalam membuat tafsir yang ringkas hanya sebatas 
makna global. Kebanyakan  penafsir al-Quran itu tidak lepas membahas 
secara panjang lebar bahkan hingga menyimpang dari topik tafsirannya 
dari al-Quran, atau mereka membatasi diri membahas makna-makna 
bahasa atau fiqhiyah saja, maka beliau menghendaki dalam tafsirannya 
itu untuk membahas makna yang dimaksudkan oleh ayat sedangkan 
lafaznya hanya sebagai jambatan baginya agar manusia dapat 
mengetahui makna kalam Allah hingga mereka dapat mengambil 
petunjuk dari pengetahuan tersebut. 
b. Pilihan-pilihan al-Sa'di> yang dihasilkan oleh kecerdikan akalnya, 
kejernihan hatinya, kecepatan pikirannya terhadap perkataan-perkataan 
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 Penentuan kelebihan dan kekurangan ini merupakan sesuatu yang cukup sulit sebab 
penulis beranggapan bahwa sisi-sisi subjektifitas terkadang susah untuk dihilangkan. Karena bias jadi 
ada sesuatu yang dianggap kelemahan dari kitab tersebut namun ternyata itu merupakan kesengajaan 
mufasir untuk tidak menampilkannya dalam kitabnya. Sehingga kelebihan dan kelemahan ini 
bukanlah sesuatu yang bersifat mutlak, tetapi hal tersebut –khususnya aspek kelemahannya- 
merupakan hasil penelitian penulis semata terlepas apakah itu disengaja oleh mufasirnya sendiri atau 
tidak.   
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para salaf dari para sahabat, para tabi‘in dan para ulama umat yang 
disebutkan dalam tafsir, sehingga al-Sa‘di > seolah-olah mengumpulkan 
perkataan dan pendapat yang muncul dalam tafsir makna ayat kemudian 
al-Sa‘di > mengungkapkannya dengan gaya bahasa yang sederhana dan 
penjelasannya yang mudah dimengerti dan tidak bertele-tele. 
c. Penyusunan kalimat yang begitu rapi dan mengaitkan suatu kalimat 
dengan kalimat yang lain yang sesuai tanpa ada kesusahan dalam 
merangkai ungkapannya, dan inilah suatu hal yang paling menonjol dari 
tafsir beliau. 
d. Kitab tafsir ini mengandung banyak manfaat ilmiah dan pendidikan yang 
disarikan dari al-Quran yang dijelaskan oleh al-Sa‘di> di sela-sela 
pembahasannya terhadap tafsir ayat, manfaat-manfaat itu sangatlah 
beragam dari segi tauhid, fikih, si>rah, akhlak dan lainnya. Yang mana 
dijelaskan secara sederhana. 
e. Terhindarnya kitab tafsir ini dari takwil-takwil yang keliru, hawa nafsu, 
bid’ah, dan Israiliyat.  
2. Keterbatasan kitab Tafsi>r al-Sa‘di 
Adapun keterbatasan-keterbatasan yang didapatkan dari kitab Tafsi>r al-Sa‘di>, 
diantaranya: 
a. Tidak menyebutkan sanad secara keseluruhan. Sekalipun riwayat-
riwayat yang ditampilkan adalah riwayat yang menurutnya bisa diterima. 
Hanya saja, penyebutan sanad cukup penting karena di antara jalan untuk 
mengetahui kualitas sebuah riwayat adalah dengan melihat perawinya. 
Karena itulah di kalangan ulama ditetapkan bahwa wajib mempertegas 
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sebuah periwayatan dan mengetahui sanad dalam tafsir untuk 
menghindari masuknya riwayat-riwayat yang dapat merusak tafsir serta 
ditolaknya riwayat yang sahih. 
b. Sumber rujukan pada Tafsi>r al-Sa‘di> tidak terlihat dalam kitabnya. Hal 
ini bisa memicu ketidak validitasan sebuah data. Mengingat untuk 
kepentingan objektifitas sebuah hasil karya, maka tentunya sumber 






Setelah penulis meneliti dan menganalisa sisi metodologi dari kitab tafsir 
karya al-Sa‘di> yang berjudul Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, 
sebagaimana yang teruraikan dalam bab-bab terdahulu, maka penulis menyimpulkan: 
1. Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n yang ditah}qi>q oleh 
‘Abdurrah}ma>n bin Mu‘lla al-Luwaih}iq, kitab tafsir ini terdiri dari 1 jilid, 
diterbitkan oleh Da>r Ibn hazm Baeru>t, Peyusunan kitab Tafsi>r al-Sa‘di> 
sesuai dengan urutan mushaf, yaitu mulai dari surah al-Fa>tih}ah sampai 
surah al-Na>s. Kitab tafsir ini ditulis pada tahun 1342 H, dan selesai pada 
tahun 1344. Tafsir ini merupakan salah satu karya dalam bidang tafsir 
yang diakui dan dipuji oleh para ulama pada zaman sekarang dan 
mendapatkan tempat yang cukup baik dalam hati kaum muslimin. 
Pemberian nama kitab tafsir ini berdasarkan Firman Allah QS Al-
Qamar/54: 32; 
                    
Terjemahnya: 
‚Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk 
peringatan, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?.
1
  
     Dan dari Firman-Nya QS Al-Furqa>n/25: 33: 
                      
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‚Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan 
kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik‛.2  
Kitab tafsir ini memiliki berbagai nama, diantaranya: (a)Taisi>r al-Kari>im 
al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n (b)Taisi>r al-Kari>im al-Manna>n fi> 
Tafsi>r Kala>m al-Rah}ma>n (c) Taisi>r al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n.3 Kitab 
tafsir ini telah dicetak dibeberapa tempat diantaranya; Cetakan al-
Salafiyyah pada tahun 1377 H, cetakan al-Sa‘idiyyah yang diterbitkan 
pada tahun 1397 H, cetakan Mu‘assasah al-Risa>lah tahun 1420 H. Dan 
kitab ini memiliki dua naskah manuskrip,  Naskah pertama berjumlah 
sembilan jilid yang merupakan naskah yang berada pada al-Sa‘di> dan 
menjaganya kemudian setelah itu dibawa ke Universitas al-Ima>m lewat 
Muh}ammad bin S}alih al-Us\aimin. Naskah ini ditulis dengan tulisan 
tangan al-Sa‘di> kecuali jilid keenam yaitu dengan tulisan tangan 
Muh}ammad bin Mans}ur bin Ibra>him bin Zami>l. Berikut penjelasan 
kesembilan jilid tersebut.
4
Naskah kedua yang dikirim oleh al-Sa‘di> 
sebagai acuan al-Salafiyyah dalam penerbitan kitab tersebut,5 naskah ini 
berjumlah delapan jilid. 
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Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 363. 
3‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, jilid I 
(Mat}ba‘ah Ibn Sa‘di>, t.th.), h. 35.  
4‘Abd al-Rah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al- Manna>n, 
jilid I, h. 32. 




2. metode penafsiran yang digunakan al-Sa‘di> dalam Tafsi>r al-Sa‘di> adalah 
ijma>li>, jenis penafsiran dalam Tafsi>r al-Sa‘di> adalah bi al-ma’s\u>r  dan bi 
al-Ra’y, akan tetapi apabila ditinjau dari aspek dominannya maka tafsir 
ini dikatagorikan sebagai tafsir bi al-Ra’y, dan corak penafsiran dalam 
Tafsi>r Tafsi>r al-Sa‘di> adalah al-Adab wa al-Ijtama>‘i> . Ketiga hasil yang 
diperoleh tersebut dibuktikan dengan sebuah atau beberapa langkah 
penelusuran dan dilengkapi dengan pembuktiannya. 
3. Tafsir al-Sa‘di> sebuah karya tentunya memiliki kelebihan dan 
keterbatasan. Kelebihan yang dimiliki kitab Tafsir al-Sa‘di> di antaranya; 
(a) Ringkas tetapi merangkumi berbagai pembahasan penting seperti 
akidah, fiqh dan akhlak; (b) gaya bahasa yang sederhana sehingga mudah 
dipahami; (c) Kaya dengan istinba>t}, berupa kesimpulan-kesimpulan yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hukum, dan hikmah-
hikmahnya; (d) Terhindar dari takwil-takwil yang keliru, hawa nafsu, 
bid‘ah, dan Israiliyat. Sedangkan keterbatasan kitab tersebut, di 
antaranya; (a) tidak menyebutkan rawi dan sanad riwayat secara 











Cara dan metode yang telah ditempuh para mufassir pada dasarnya menjadi 
pedoman bagi calon-calon mufassir yang datang kemudian. Sehingga dengan 
mempelajari dan mengetahuinya, setidaknya memberikan kontroling kepada para 
pengkaji al-Qur’an agar tidak terjebak dalam pemahaman yang keliru serta menjadi 
tolok ukur untuk mengevaluasi diri. 
Sebagai sebuah implikasi atas urgensi mengetahui metodologi seorang 
mufasir dalam kitab tafsirnya adalah seorang pengkaji al-Quran hendaknya 
menjadikan metodologi tersebut sebagai petunjuk dan pedoman sehingga misi 
keuniversalan al-Quran tetap terpelihara. Dan yang lebih penting etika serta 
kewibawaan sebagai pengkaji al-Quran tetap dijaga sehingga al-Quran senantiasa 
indah, bukan sebatas teori tapi praktek pun demikian. 
Demikian pula dengan kitab Tafsi>r al-Sa‘di>, ia merupakan salah satu kitab 
tafsir yang perlu dikaji dan ditelaah untuk menambah wawasan khazanah keislaman 
dan ilmu pengetahuan. Karena al-Sa‘di> memberikan penafsiran al-Quran yang 
membahas makna yang dimaksudkan oleh ayat sedangkan lafaznya hanya sebagai 
jambatan kepadanya, agar manusia dapat mengetahui makna kalam Allah hingga 
mereka dapat mengambil petunjuk dari pengetahuan tersebut. Pengkajian terhadap 
kitab tersebut tentunya akan memberikan memberikan kontribusi ilmiah dalam 
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